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ABSTRAK

Nama : Sitl Zakiah
Program Studi  : Ilmuo Susastra
Judul : Pengajaran Drama unfuk Siswa MTs Pondok Pesantren Modern

Islam Assalaam Sukoharjo - Surakarta

Karya Akhir ini mengenai sebuah rancangan pengajaran drama yang disosun
untuk siswa MTs Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Sukoharjo-
Surgkarta. Rancangan dibuat karena berbagai kendala yang terdspat dalam
pengajaran drama, Rancangan pengajaran drama yang aplikatif, berisi silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), contoh penerapan pengajaran drama di
kelas, dan kumpulan naskah drama piliban, Tiga naskah drama terpilih dianalisis
scbagai hahan pengajaran di kelas. Silabus vang dibuat merupakan
penyempurnaan dari silabus yang ditawarkan Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNFP). RPP dijsbarkan dalam langkah-langkah pengajaran secara konkret di
kelas dengan menerapkan stategl Stratta. Kumpulan paskah drama piliban
disusun terpisah dari Karya Akhir ini.

Kata kunci:
rancangan pengajaran, drama, silabus, RPP, strategi Stratta, naskah drama
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ABSTRACT

Name : Siti Zakiah
Study Program : Literature Studies (Indonesian Literature)
Title : Pengajaran Drama untuk Siswa MTs Pondok Pesantren Modern

Islam Assalaam Sukoharjo — Surakarta

Teaching Drama to Junior High School Students (MT5) of The
Islamic Assalagm Modern Boarding School in Sukoharjo -
Surakarta

This thesis is about drama lesson plan designed for jumior high school students
(MTs) of The Islamic Assalam Modern Boarding School in Sukoharjo-Surakarta,
It is designed to deal with some problems related to the drama teaching problems
at school. The design constitutes an applicative drama lesson plan, which
contains  syllabus, operational lesson plan (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran/RPP), samples of teaching implementation in class, and some
drama repertoires. Three selected drama repertoires have been analyzed for
teaching materials in class. The syllabus made is a perfection of the syllabus
offered by Badan Standar Nasional Pendidikan (Board of National Education
Standard). The operational lesson plan (RPP) is elaborated into concrete teaching
procedures by implementing appropriate Stratta’s strategy. The selected drama
repertoires are organized separately from this paper.

Key words:
Lesson plan, drama, syllabus, RPP (operational lesson plan), Stratta’s strategy,
repertoire
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang Masalah

Teks drama (selanjutnya disebut dengan drama saja) sebagai suatu karya
sastra berbeda dengan genre sastra yang lain, Sarumpaet (1977; 21) memberikan
definist drama sebagai ragam sastra dalam bentuk dialog yang dimaksudkan untak
dipertunjukkan di atas pentas, secara lebih khusus drama menunjuk pada lakon
yang serius, dapat berakhir suka maupun duka. Lebih lanjut, Sarumpaet
mengungkapkan bahwa drama dibangun atas beberapa elemen, terdinl atas alur,
karakterisasi, latar, dialog, musik, movement, dan tema (1999: 18-22).

Deama menurot Semi (1988: 157) menyangkut dua aspek, yakni aspek
‘cerita’ sebagal bagian dari sastra, yang kedua adalah aspek ‘pementasan’ yang
berhubungan erat dengan seni lakon atay seni teater. Lebih jauh, Semi
mengungkapkan bahwa drama mempunyai tiga dimensi, yaitu dimensi sastea,
gerakan, dan ujaran Meskipun naskah drama dapat dibaca sebagai prosa, tetapt
penciptaan naskah drama itu dipertimbangkan untuk dapat dipentaskan.

Sandiwara atzu drama mempunyai posisi sebagal alat pendidikan  yang
sangat baik {Hotagalung, 1991 139). Di dalam sandiwara terdapat dasar-dasar
pendidikan yang bersifat kesenian, moral, religius, dan sosial. Begitu pentingnya
drama schingga Gani (1988 267) mengungkapkan bahwa drama harus diajarkan
karena drama memanusiawikan kehidupan, memekarkan imajinasi, wawasan,
reflekst, dan pengenalan dirl,

Drama penting dibenikan kepada siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs). Dt
Indonesia, osia siswa MTs berkisar antara usia 12-16 tahun, Usia tersebut dapat
dikategorikan sebagar masa remaja awael (Monks dan Knoers, 1982: 262) yang
disebut jugs dengan masa pubertas, Pads masa pubertas ini mercka berusaba
untuk mencan identitas egonya {(Monks dan Knoers, 1989: 279} Masa ini oleh
Cole {dalam Brahim, 1968:; 144) juga disebut dengan masa peralihan dari masa
kanak-kanak menuju dewasa. Pada masa puber ini yang terpenting bagi para
remaja adalab pembentukan pribadi dan moulai menpambil sikap terhadap nilai-
nilai kehidupan dan kultural oleh diri sendiri. Dalam masa pencasian jati dirinya,

1
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remaja akan selalu berusaha mencari hal-hal yang dapat membentuk kualitas
kepribadiannya.

Remaja dalam usia puber menjadi sangat peka dan mudah goyah sehingga
mudah pula dipengarchi oleh rangsangan dari luar dirinya. Oleh sebab itu, Cole
(dalamn Brahim, 1968: 151) mengakui perlunya jalan keluar bagi desakan emosi
remaja puber. Salah satu solusi yang tepat adalah melalui pengajaran drama
(Brahim, 1968: 151), yaitu dengan apresiasi seni drama melalui pendidikan.
Dengan bermain drama, siswa MTs dapat mengasah kemampuannya di bidang
acting dan menjiwal persn yang ditampilkan. Dengan demikian terdapat jalan
keluar untuk menyalurkan desakan emosi mereka secara positif dan tepat. Pendek
kata, pengajaran drama kepada siswa MTs secara simultan akan memberikan
pengaruh yaog baik dan memberikan pengalaman lahir batin (Mbiyo, 1967: 140},

Rusyana menyatakan babwa pengajaran drama merupakan salah satu
bentuk ekspresi vang tidak hanya menppunakan kata-kats, tetapi juga ekspresi
gerak muka (mimik), mata, badan, dan anggota badan {1982: 29). Menuruinya,
dengan pengmaran drama telah menumbuhkan dan membina kemampuan siswa
bereksprest secara dramatik sehingga mereka dapat menikmati drama sebagat
salah satu benmtuk kesenizn. Ungkapan Rusyana tersebut mempertegas sasaran
yang ingin dicapai dalam pengajaran drama, vang bertujuan menumbuhkam dan
mengembangkan akal budi anak didik lewat akiivitas pengalaman dramatik, yaitu
berekspresi dan berapresiasi terhadap drama.

Tojuan  pengajaran  drama  tersebut telah mengarah pads  fujuan
pembelajaran sastra pads uwmumnaya, yaitu  mepanamkan, membina, dan
menumbuhkan pengenalan, keakraban, dan penikmatan sastra (Cemarjati, 1979b:
27). Pengajaran drama hingga tingkat apresiasi tersebut sesual dengan Standar
Kompetensi dan Kompetenst Dasar (SK/KD) dalam Kurkulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) kelas VIH dan IX SK/KD pertama dimulai kelas VI
semester 1 melalut kegilatan mengapresiasi pementasan drama (butir 5.1 dan 5.2),
mengungkapkan pikiran dan perasazn dengan bermain drama (butir 6.1 dan 6.2),
memahami teks drama (7.1 dan 7.2), dan mengungkapkan pikiran dan perasaan
melalui kegiatan menulis kreatif naskah drama (butir 8.1 dan 8.2). Kedua, SK/KD
kelas IX semester 1 melalui kegiatan mengungkapkan tanggapan terhadap
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pementasan naskah drama (butir 14,1 dan 14.2) dan menulis naskah drama yang
tertuang dalam butir 16.1 dan 16.2 (BSNP, 2006: 465-568).

Kenyataan yang terjadi di lapangan adalah bahws pengajaran drama
sampai ke tingkat apresiasi sulit untuk dicapai. Pengajaran drama masih
meneckankan pengetahuan dan belum sampai ke aspek apresiasi. Hal ini
ditegaskan oleh Hutagalung (1987. 13) bahwa pepgajaran sasira, kbususoya
drama, belum berperan sebagaimana mestinya. Menunitaya, lulusan sekolah
menengah pada umumnys belum memiliki apresiasi yang memadai terhadap
sastra, bahkan bacaan yang baik pada umumnyz. Hal senada diungkapkan oleh
Chamage (1991: 126) bahwa guru atau pengajar Bahbasg dan Sastra Indopesia
selama ini kurang terfartk untuk mengajarkan drama di sekolah.

Kedua pendapat tersebut dirasakan juga oleh penulis yvang mengajar di
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Pondok Pesantren Modern Islam (PPMI) Assalaam
di Sukoharjo, Surakarta Berdasarkan pengalaman pribadi selama mengajarkan
sastra, penulis mempunyat kecenderungan univk menghindari pengajaran drama
karena lebib sulit dan memakan waktu vang cukup lama serta minimnya
pengetahuan atau pengalaman ber-acting. Dengan jumlah siswa rata-rata 32-33
anak di setiap kelas (di MTs PPME Assalaam kelag VII bequmiah 14 kelas, kelas
VIH berjumliah 13 kelas, dan kelas IX berjumiah 14 kelas), pengajaran drama
membutubkan wakiu ekstra dan tenags ekstra dari pars pengajamya di samping
komitrsen yang tinggi untuk mengajarkan drama hingga tingkat apresiasi.
Biasanya, penulis banya mengajarkan drama dari segi feori saja tanpa pernah
sampai pada aspek apresiatif (sampai pada taiap pementasan drama}.

Pengajaran kelas IX di MTs PPMI Assalaam lebih dititikberatkan kepada
pengayasn materi dari segi teori untuk persiapan menghadapi Ujian Nasional
{UN), seperti teoni tentang tokoh dan penckohan, watak, alur, tema, atan amanat
vang hampir dapat dipastikan keluar dalam soal-soal UN. Terkadang, guru sendiri
merasa waktunyas terbuang percuma untuk mengajarkan drama hingga
pementasan, sementara hal itu jelasjelas tidak keluar dalam soal-soal UN. UN
kerabali menjadi kambing hitam bagi guru untuk tidak mengajarkan drama sampai

tingkat apresiasi.
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Sarana dan prasarana di MTs PPMI Assalaam, seperti warung intemet
(wamet), laboratorium bahasa, Ruang Audio Visual (AV), area hotspot, dan
perpustakaan dengan 11.000 lebih koleksi buku' sebenarnya dapat mendukung
terlaksananya pengajaran drama dengan optimal. Akan tetapi, fasilitas tersebut
belum sepenuhnya dimanfaatkan baik oleh siswa maupun guru untuk menunjang
pengajaran drama. Dari pihak siswa, pemanfaatan fasilitas yang kurang maksimal
terkait dengan keterbatasan waktu mereka untuk mengakses media yang
dibutuhkan karena harus bergiliran dengan kakak kelas mereka dari bangku TKS,
SMA, MA, dan SMK.? Dari pihak guru, faktor kemalasan, keterbatasan waktu,
dan prosedur perizinan peminjaman fasilitas vang agak rumit membuat guru
enggan memanfaatkan fasilitas untuk menambah wawasan dan pengayaan bahan
ajar drama. Alih-alih mengupayakan sarana dan prasarana yang mendukung, guru
memilih mengalah dan kembali mengajarkan teori.

Kondisi siswa-siswi MTs PPMI Assalaam yang menjadi subjek didik juga
menjadi penyebab terhambatnya pengajaran drama hingga tingkat apresiasi.
Kurikulum yang berlaku di PPMI Assalaam yang memadukan antara kurikulum
pesantren dengan kurikulum Pendidikan Nasional (mata pelajaran umum) dan
kurikulum Departemen Agama untuk (mata pelajaran MTs) memberikan beban
mata pelajaran” lebih banyak kepada siswa sehingga siswa harus mempelajari

seluruh mata pelajaran dengan dua kurikulum berbeda sekaligus. Secara tidak

! Koleksi buku di perpustakaan PPMI Assalaam (crdiri atas berbagai macam, seperti buku-bukn
keagamaan, ilmu pengetahuan, sastra, fiksi populer, kesehatan, buku-buku teks pelajaran, dan lain-
lain. Buku yang khusus memuat naskah-naskah drama dan pengajaran drama belum terdapat di
dalam koleksi perpustakaan. Hanya ada satu judul buku yang berbicara tentang drama, yaitu Seni
Drama untuk Remaja (2007) karangan W.S, Rendra, yang tidak membicarakan pengajaran drama
telapi berkesenian drama khusus diperuntuldan bagi pama remaja pecinta seni peran. Meskipun
begitu, koleksi sastra sebenamya cukup memadai untuk dijadikan acuan bahan ajar drama dengan
cara menyadurmya terebih dahulu.

? Kelima unit pendidikan di PPMI Assalaam ini lebih jelas diungkap dalam Profil MTs PPMI
Assalaam di dalam lampiran 1.

? Sebagai bahan perbandingan di sekolah setingkat SMP, beban mata pelajaran yang harus
dikuasai oleh siswa adalah 12 mata pelajaran. Di tingkat MTs non-pesantren, beban mala pelajaran
siswa adalah 18-20 maia pelajaran sedangkan di MTs PPMI Assalaam, siswa harus menguasai 28
mata pelajaran. Banyaknya jumlah mata pelajaran ini lergantung dan tingkatan kelasnya. Semakin
linggi tingkatan kelasnya, semakin tinggi juga jumlah mala pelajaran yang harus dipelajari siswa.
Belum lagi kegiatan kepondaokan (kesantrian) di fuar jam sekolah yang juga wajib mereka ikuti.
Prakiis, 24 jam telah terisi dan terkondisi dengan kegialan rulinilas yang meyebabkan santri
semakin terbalas waktunya
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langsung, mereka dituptut vntuk mengnasai semua mate pelajaran vang
dibebankan schingga merasa overioad

Kondisi tersebut masih ditambah dengan kegiatan kepondokan®
{kesantrian) atau disebut juga kegiatan ckstrakurikuler di luar jam pelajaran yang
juga wajib diikuti siswa. Oleh sebab iftu, keterbatasan waktu menjadi
permasalahan utama bagi mereka. Siswa sangat terbatas ketersempatannya untuk
dapat menyelesaikan tugas-tugas dari sekolah, misalnya tugas mencari naskah
drama dari interoet atau dari perpustakaan. Banyak tugas sekotah vang terabaikan
karena mereka lebih mementingkan pelaksanaan kegiatan kesantrian. Akibatnya,
guru tidak berkartik melihat londisi stswa di lapangan, gurs harus memakiuminya,
dan guru pun lebih memilih mengajarkan hal-hal yang dianggapnya lebih prakiis,
seperti menjejali siswa dengan teori-teori saja.

Permasalaban yang penulis hadapl dalam mengajarkan drama di MTs
PPMI Assalaam dapat disebabkan oleh banyak faktor, seperti kurikulum, sarana
belajar, siswa, dan guru. Semi (2002 134) menyatakan bahwa fktor guru
merupakan faktor dominan karena gury dalam setiap pengajaran selalu menjadi
faktor penentu utama. Harapan yang terlalu besar yang diarabkan kepada guru
bahasa dan sastra membuat gumu semakin tersudutkan karena gurn dituntut
mempunyai dua kemampuan sekaligus yakni, penguasaan di bidang bahasa dan
kemampuan di bidang sastra. Hal ini menyebabkan guru harus menguasal
pengajaran bahbasa dan sastra sekaligus, suatu hal vang cukup besar tuntutannya
“terhadap guru pengajar Bahasa Indonesia.

Pada bagian Rambu-rambu Pembcelajaran dalam kurikulum disebutkan
bahwa pengajaran aspek bahasa dan sastra dilaksanakan secara berimbang.
Melalui pendekatan integratif yang dikembangkan saat ind, materi aiar sastra dapat
digunakan untuk mengaiarkan materi kebahassan dalam berbagal aspeknya
kepada siswa, misalaya untuk mengajar kosa kata, lafal, kalimat, paragraf,
keterampilan membaca, keterampilan menulis, keterampilan berbicara, dan
sebagainya. Oleh sebab itu, pengajaran sastra (drama) merupakan bagian yang
integral dari pokok bahasan Apresiasi Bahasa dan Sastra Indonesia. Pokok
bahasan tersebut hanyalzh salah satu pokok bahasan yang terdapat dalam mata

4 Lihot Profil MTs PPMI Assalaam dalam kampiran 1.
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pelajaran Bahasa Indonesia. Sebagai bagian dari pengajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia, pengajaran drama tentunya perlu dan harus mendapatkan perhatian
yang sama dari pengajar bidang studi Bahasa Indonesia (Chaniago 1991: 128).
Jadi, tidak perlu menunggu adanya guru spesialis sastra (meminjam istilah dari
Semi) untuk memulai mengajarkan drama dengan baik karena guru dapat
melakukan berbagai variasi dan inovasi dalam kegiatan belajar mengajar yang
menyenangkan.

Tidak adanya rancangan pengajaran drama’ di MTs PPMI Assalaam yang
khusus mengajarkan drama selama ini, turut menjadi faktor terhambatnya
pengajaran drama sampai tingkat apresiasi. Sudah waktunya bagi para pengajar
drama untuk menyusun rancangan pengajaran sebagai panduan mengajar
meskipun buku pelajaran yang digunakan berbeda-beda antarsekolah. Buku
pelajaran Bahasa Indonesia apa pun dan dari penerbit manapun tidak akan
menjadi masaltah bagi gurs untuk mengajarkan drama sampai tingkat apresiasi
karena guru telah memiliki rancangan pengajaran drama yang dapat menjadi
pegangan. Rancangan pengajaran drama yang efektif harus melinglupi aspek-
aspek, seperti Standar Kompetensi (SK) yang menggambarkan kualifikasi
kemampuan siswa dalam menguasai mata pelajaran, Kompetensi Dasar (KD)
yang menunjukkan sejumiah kemampuan minimal yang harus dimiliki oleh siswa,
penentuan materi pokok pembelajaran, pengembangan kegiatan pembelajaran,
perumusan indikator, penilaian pencapaian kompetensi dasar siswa, penentuan
alokasi waktu, dan penentuan sumber belajar yang terangkum dalam silabus dan
dijabarkan ke dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Dengan rancangan pengajaran drama beserta aspek yang melingkupinya,
guru dituntut bertanggung jawab penuh terhadap kelancaran dan keberhasilan
jalannya pembelajaran. Guru dituatut untuk mempunyai kemampuan mengajarkan
drama dengan cara menguasai materi yang dapat memenuhi kualifikasi

kompetensi minimal yang harus dimiliki siswa, mengevaluasi kompetensi siswa,

5 Rancangan yang kkusus mengajarkan drama ini idealnya berisi silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPY) yang memuat ianpkab-langkah pengajaran drama yang kreatif dan inovatif,
Rancangan ini harus jelas, konkret, dan moedah dipahami seria memuat evaluasi pengajaranmya.
Agar dapai menjadi pegangan bagi gum pengajar drama, naskah-naskah drama dapat discrtakan
schagai alternatif pengayaan bahan ajar.
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dan ditunjang dengan sumber belajar® yang memadai serta pemilihan strategi
pengajaran yang tepat.

Penelitian tentang pengajaran drama di Sekolah Menengah Atas (SMA)
juga telah dilakukan oleh Sriyanto dalam tesisnya Pembelajaran Apresiasi Dramu
di Sekolah Menengah Atas: Studi Kasus i SMA Negeri I Sukoharjo (2006) dan
Suratno dalam tesisnya Pembelajoran Apresiasi Drama: Studi Kasus di SMA
Negeri I Tawangsari Sukoharjo (2006). Srivanto meneliti pengaruh pentbelajaran
apresiast drama terhadap keterampilan berbicara siswa dengan didukung oleh
metode, media, penciptaan suasana belajar, dan latihan yang tepat. Dari penelitian
tersebut, terlihat bahwa apresiasi pepgajaran drama dapat meningkatkan aspek
keterampiian berbicara siswa. Berbeda dengan Suratno, penelitiannya lebih
dititikberatkan pada survei yang berkaitan dengan persepsi gumu dan siswa
terhadap kurikulum 2004 (KBK) dikaitkan dengan keefektifan guri menggunakan
metode pengajaran dalam melaksanakan pembelajaran drama baik di kelas
maupun di luzar kelas. Dari peeelitian tersebut tampak bahwa penguasaan
kurilaslum pure masih sangat rendah dan metode yang digunakan guru terbatas
pada metode ceramah saja sehingga pelaksanaan pengajaran drama tidak
apresiatif.

Dari peneliti-peneliti terdaholu  penulis belajar {entang pentingnya
pemiiiban metode pepgajaran yang tepst yang dapat menunjang terlaksananya
pengajaran drama dengan baik. Mengingat di sekolah teropat penulis mengajar
belum pernzh ada rancangsn pengajaran drama, penulis fertantang untuk
menyusun rancangan pengajaran drama bagi M1s PPMI Assalaam sebagai karya
akhir. Dengan rancangan pengajaran drama yang mencakup sifabus dan RPP
penulis berharap penelitian int dapat menambah referensi baru tentang pengaiaran
drama di sekolsh menengah.

¢ Sumber belajsr termasuk di dalamnya adalah pensilikan materi drama vang baik. Kriteria naskah
naskah drama yaog baik, dapat meagacu pada wlisan Be Kim Hoa Nio dalam Waluyo (2001; 174)
yang mencakup hai-hal berikut, (1) sesual dau menark bagl tingkat kematangan jiwa maurid; 2)
babasanya mempunyal tinpkat kesukasan vang sesual desgan kemnmpuan bahasa siswa vang
membaca, (3) bahasanya schaiknya bahasa staedar, kecuali dalam dagelan atae vang berhubungan
dengan dinlck; (4) isimya tidak berteniangan desgan halnan negars;, dan terakhir, (5) isi drama
hendaknya mesmiliki masaiah dan toma atau tujuan vang jelas, watak tokoh cukup meyakinkan, ada
keiulan yang iepat, bertolak dari gagasan morni pemidis, dan mempergunakan bahase yang baik,
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1.2, Tujuan

Berdasarkan permasalahan vang telah diuraikan, penulis akan menyusun
sebuah rancangan khusus pengajaran drama sebagal karya akhir. Rancangan int
berisi silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RFP) pengajaran drama
yang di dalamnys memuat contch pen;:mpan pengaizran drama dengan
menggunakan strategd Stratta’ untuk siswa MTs PPMI Assalaam Sukoharjo,
Surakarta beserta evaluasi pengajarannya. Schagai antisipasi keminiman naskah
drama di MTs PPMI Assalaam, penulis juga menyertakan berbagai naskah drama
secara terpisah dari karys akhir jnl. Kumpulan naskah drama tersebui dapat
dijadikan acuan bagi gure untuk mernperkaya bahan pengajaran drama dengan

disesuaikan kondist siswa.
1.3, L.andasan Teori

1.3.1. Sumber Data

Data yang digunakan dalam maferi pengajaran drama untuk siswa MTs
PPMi Assalaam ini terdirl atag tiga naskah drama, Naskah drama pertama
berjudul Bestrokan dalam Asrame Karangan Achdiat K.M {1993}, Naskah drama
kedua dan ketiga diambil dari buku Kumpulan Drama Remeja susunan A. Ramadt
(2004} berudul “Maling” karya Puntung CM. Pudiadt dan "Tangis” karya P.
Hariyant{o,

Naskah drama perfama bercenta tentang kehidupan siswa di sekolah
berasrama, sustu hal yvang mirip dongan kehidupan para siswa di MTs PPMI
Assalaam yang juga berasrama. Naskab ini dipilih bukan hanys karena kemiripan
sekolah berasramanya saja, tetapi konflik yang timbul dari lakuan para tokoh dan
jalinan alumya yang kuat menyebabkan naskah drama in! cukup menank untuk

diberikan kepada para siswa. Naskah kedua bercerita tentang kehidupan

7 Strategi Stratia adalah sebush strategi yang dicetuskan oleh Leslie Stratta yang dapas digunakan
oleh guru dalam pembelajaran semus geave sastra, Steategl ind menifikberatkan pada karya sostra
i sendiri. Siswa dibiarkan mengenal den berganl dengan karya sastrs secsra langsong sehingga
timbul raga suka dan cinta mereka akan karya sastza itu, Dari rass cint ind siswa diarahkan woruk
dapat mengenalisis kedalarman isi karya sastra untuk didiskusikan bersama dun akhimys mampu
untak mengapresiasinya.
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masyarakat pedesaan dan berbagal permasalahan sosial di dalammya. Alur yang
singkat tetapl menguraikan latar sosial masyarakat pedesasn vang kental
menjadikan naskah drama kedua Ini jugs sama menariknya untuk diberikan
kepada siswa. Naskah drama ketiga bercerita tentang permasalahan dalam sebuab
persababatan. Naskah ini menonjo! darf segl pesan moral yang g disampaikan
pengarangnva, Ketiga naskah tersebut dapat dibemkan kepada sisws upiuk
memberikan wawasan tentang permasalahan yang terjadi di sekitar mereka,

Sumber data di atas juga menggunakan dialog dengan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami giswa serta memiliki keberagaman tema sehingga
memudabkan gurn vniuk memilih neskah drama yang sesnal dengan Kondist
siswa. Selain ify, keterbatasan alokas] waktu bagi gury untuk dapat mengajarkan
drama sampai tingkat apresiasi dan pementasan, dapat disiasati dengan pemiliban
dua naskah terakhir yang memiliki jumish halaman lebih sedikit dibandingkan
naskah pertama. Gura dan  siswa dapat mengapresiasi drama  atau
mementaskannya hanya dalam sata kali tatap muka sehingga tidak ada lagi
keluhan ketiadaan waktu mengajarkan drama sampai tingkat apresiasi atau
pementasan. Ketiga sumber data akan dianalisis satu per satu dan segi strokfurnya
pada bab lebib lanjut.

1.3.2. Kerangka Teori’

Rancangan pengajaran drama dalam penyusunan karya aldur bu memuat
contoh penerapan pengajaran drama. Dalam langkah pengajarannys, penulis
menggunakan strategi Stratta. Strategi ini pennlis intisarikan dari tulisan Be Kim
Hoa Nic berjudul “Pengajaran Apresiasi Drama” yang dimuat dalam Jwnal
Pengajaran Bahasa  dan Sestra (1981) dan buku Drema; Teori don
Pengajorannya karangan Waluye (2001), yang mtinya diuraikan dengan singlkat
trerikut ini.

- 1.3,2.1. Strategi Pengajaran Apresiasi Drama
Strategi pengzjaran drams yang digunakan dalam contoh penerapan
pengajaran drama di sini adalsh strategi Stratta. Siswa dikenalkan dengan karva

sastra dari dekat sehingga timbul kecintaan mereka, akhimya siswa pun akan
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mampu menganalisis dan mengapresiasinya. Strategi ini membina apresiasi drama
dengan cara siswa dibjarkan bergavi dengen karys sastrz secara mendalam
kemudian didiskusikan dan direkressikan.

Ada dua hal vang dapat dilakukan guru sehelum mengajarkan drama pada
suatu kelas. Pertama, persiapan dalam memilih bahan yang cocok untuk kelasnya.
Kedug, melaksanakan kegiatan pengajaran di kelas dengan roenggunakan strateg:
yané tepat.

a, Persiapan

Persiapan awal vang layak dilakukan gore ialah mengumpulkan
naskah drama unfuk siswa MTs. Dalam hal mi dapat dimanfaatken cerita
untuk anak dan remaja. Jika sudah ada beberapa centa atau nasksh drama,
gure harus memilib satu atan dua cerita atau naskah vang sesuat untuk
kelas yang akan diajarnya. Dalam pemilihan ini, ada beberapa hal yang
harus diingat, yakni sebagai berikut, (1} cerita atau naskal mi disesuaikan
dengan minat siswa; (2) cerita atau naskah ini capat membina manusia
seutuhnya sesual dengan kemampuan siswa; (3) cerita atau naskah ini
dapat merangsang kegiatan siswa; dan {4) tingkat kesukaran bahasanya
{struktur dan kosa kata) disesuailkan dengan siswa.

Jika kebetulan vang ferpilih itu baru cerfia dan belum menjadi
naskah drama, guru dapat menjadikannya nesksh drama. Untuk itu gure
hendaknya kreatif memikirkan alur centa, watak pelaku, dan peran-peran
vang akan ditampilkan. Pembicaraan dalam benfuk orang ketiga dapat
dijadikan dialog-dialog.

b. Kegiatan di dalam Kelas
Kegiatan di dalam kelas im meliputi tiga tahapan, vaitu tahap
penjelajahan, interpretast, dan re-kreasi.
1} Tahap penjeiajahan
{a) Perkenalan dengan drama
Guru aktif memberikan pertanyazn-pertanyaan pengantar
yang berkaitan dengan kehidupan siswa sehari-hari dikaitkan
dengan paskah drama yang akan dipelajari. Siswa aktif merespon

pertanyaan gury sesusi dengan kondisi mereka. Setelah kondisi
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pengajaran siap, guru mulai mengarahkan siswa nntuk membaca
naskah drama,
(b) Membaca dalam hat

Siswa membaca dengan konsenfrasi penub sekaligus
mengasah daya bayang terhadap jalannya cerita agar lebih
memahami dan menghayati naskah drama. CGurns menyiapkan
pertanyaan-pertanyaan lanjut sebagai langkah pemahaman siswa
terhadap naskah. Selama bertanya, guru memberi kesempatan
berpikiv kepada siswa untuk merenungkan jaweban yang akan
disampaikan sehingga siswa mampu mengelvarkan pendapat-
pendapat pribadi mereka tanpa takut dipersalahkan bila jawaban
antarsiswa berbeda,  Misslnya vang dibaca adalah drama
Bentrekan dalam Asrgma, garu dapst memberikan uvmpan
pertanyaan-pertanyasn  tentang arii  persghabatan bagl  siswa,
perasaan siswa jika mempunyal teman yang berkhianat, atau
bagaintana menghadapi sikap teman yang kasar, dan sebagainya.
Siswa diberi kesempatan memikirkan jawabannya sendiri-sendiri
secbaga:r bentuk kebebasan individu dalamm berpendapat dan
bersikap. Dengan demikian, secara tidak langsung gume telah
merberikan kesampgzan kepada siswa bertanggung jawab dengan
apa yang telah dikemukakannya.

In terpreiasi (diskusi dengan pertanysan menggali)

Guru melanjutkan pemberian pertanvaan-pertanyaan lebih
mendalam untuk mengasah kemampuan siswa dalam hal sikap,
keterampilan, dan aprosiasi terhadap naskah drama. Siswa diminta
menjawab langsung atan menulis secara ringkas mengenai reaksi
mereka terhadap kejadian-kejadian dalam naskah drama, atau
diarahkan untek menemukan sendiri tokoh dan penokohan, alur,
latar, tema, serta amanal drama, baik perorangan ataw dalam
diskusi kelompok. Pertanyaan-pertanyaan vang menggal dari guru
tersebut akan semakin membuat siswa terarah dalam menuliskan

hasil pemikiran mereka dan mampu menghavati isi cerita sesuai
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dengan igaadaannya‘ Dengan proses ini, guru secara fidak langsung
telah membimbing siswa mengenal dan memahami jslan cerita
drama secara aktif serta tidak disuapi dengan informasi.
ﬁ&kmasi
{8} Pembagian peran

Pembagian peran sebaiknya dilaksanakan dalem kelompok
agar masing-masing siswa mendapatkan satu peran. Kemudian
gury menyuruh siswa berlatih membaca naskah sesual peran yang
dibawakannya dalam naskah drama. Dalam pembagian peran ini,
watak pemain dan siswa yang akan memerankannya scbaiknya
dipilih vang cocok. Guru jﬁga dapat melakukan tes pemeranan
unituk menentukan peran tokoh yang cocok. Siswa iain yang belum
mendapatkan peran dapat dimasukkan dalam kelompok sebagal
petugas perlengkapan tala panggung, tata rias ataun tata busana, atau
sebagai penilal bagi teman kelompoknya.
(b) Pementasan sederhana

Untuk sampai pada tingkat ini, guru menugasi siswa
menghafalkan penggalan dialog untuk perapnya di rumah. Pada
jam tatap muka herikuinya, sehap kelompok berlatih menampilkan
peran mereka, Guru berkeliling dari kelompok satn ke kelompok
fain untuk mengamatt dan mengomentari langsung jalannya latthan
pementasan,
{c) Evaluasi

Usai berlatih, sefiap kelompok diberi kesempatan untuk
tampil di depan kelas. Kelompok yang lain menyimak dan
memberi  penilaian.  Penilaian  dapat mencakup aspek: (1)
keberanian {2} kelancaran, (3) volume, {4) penghayatan, dan {5)
gerakan anggots badan, Penilaian ini juga dapat dyadikan vmpan
balik bagi siswa uniuk lebih mengetahui kekurangan mereks dalam
berperan  sekaligus melatih  para  siswa  bersikap  sportif.

Berdasarkan penilaian siswa dan tanggapan guru, kelompok
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terpilih akan mementaskan drama sebagai pemedelan di kelas atau
pementasan pada saat-saat tertentu.
{d) Latihan ulangan dan pementasan kerball

Untuk dapat mementaskan drama dengan baik, kelompok
terpilih harus berlatih kembali dengan mempertimbangkan saran-
saran teman dan gure. Gury sebagal fasilitator dapat mengarahkan
latihan pementagan ini dengan bijaksana. Jika tidak memungkinkan
berlatih saat perbelajaran, latihan ulang dapat dilaksanakan di lnar
jam pelajaran, dengan syarat Gdak mengganggu kegiatan siswa.
Setelah dianggap siap, kelompok terpilih dapat mementaskan
dramna kembali. Hasilaya, biasanya jauh lebik baik dan memuaskan
dari pementasan pertama. Dengan cara ind, siswa telah belajar

bekerjz sama dan saling membantu secara positif,

1.3.2.2. Langkah-lapgkah Pengajaran Drama dengan Menggunakan
Strategi Stratta upruk Siswa MTs Sesuai dengan Kurikulum 2006
{KTISP)

Ketiga tahap pengajaran drama yang telah divraikan secara singkat di atas,
selanjutnya akan diterapkan dalam pengajaran drama untuk siswa MTs PPMI
Assalaarm sesual dengan kurikulum 2006, Kurukulun 2006 vang disebut juga
dengan Kurikulum Tingkat Satusn Pendidikan (KTSP) adalah kuorikulum yang
dikembanglkan sesuai denpan satuan pendidikan, potensi sekolah/daerah,
karakteristik sekolah/dagrah, sosial budaya masyarakat sefempat, dan karaktersitik
peserta didik (Mulvasa, 2006: 8). Dalam KTSP, langkah-langkah pengajaran
drama dilaksanakan sebiagaimana telah ditetapkan olelh BSNP, yang meliputi tiga
tahapan, yaitw perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi (BSNP, 2006: 471
Penggunaan strategi Stratta secara langsung diterapkan dan disebar ke dalam

ketiga fahapan ini serta saling berkaitan,
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a. Tahap Perencanaan
Dalams tahap ini; perencanaan dilakukan guru unink menyusun silabus®

dan RPP sesual dengan ketentuan yang terdapat dalam XTEP. Dalam penyusunan
silabus, harus mencakup di dalamnya kompoenen-komponen sebagai berikut.
Identitas Silabus
Standar Kompetensi
Kompetensi dasar
Materi Pokok Pembelajaran
Kegiatan Pembelajaran
Indikator
Penilaian
Alokasi waktu :

9. Sumber Belajar

W Oy B e N e

Komponen-komponen iersebut selanjuinya dapat disajikan dalam contoh format
silabus secara horizontal atau vertikal’.

Adapun dalam penyusunan RPP yang meropakan penjabaran dan silabus,
di dalapmya harus  memust  idenditas (nama  sekolsh, mata pelajaran,
kelas/semester, standar kompetensi, kompetenst dasar, indikator, dan alokasi
waktu}, tujuan pembelajarapn, materi peombelajaran, metode pembelajaran,
langkah-langkah kegiatan pembelgjaran, sumber belajar, dan penilzian (BRNP,
2006: 538-560% Dalam penyusunan RKPP inilah strategi Stratta coulal diterapkan
dalam langkah-langkah kegiatan pembelajaran dan penilaian.
b. Tahap Yelaksanaan

Dalam tahap pelaksapaan ini, guwru telah siap melaksanaken kegiatan
belajar mengajar (KBM) di kelas yang meliputi tiga kegiatan utama, vakni
kegiatan awal, kegistan inti, dan kogiatag akhir (Mulyasa, 2006: 223) vang
dijabarkan dalam RPP. Langkah-langkah pengajaren dalam RPF disusun dengan

jelas dan sistematis. Hal itu menuntut kreativitas dan inovasi guru dalam

% Silabug yang skan dibahas dalam Bab [1T adalah silabus hasil psniyernpurnaan susunan penalis
yang dipadukan dengan silabus sesunan BSNP. Silabus dan BSNTP juge akan dilampirkan
fergendirt sebagai bahen perbandingan igi. Silabus penyermpurnaan yang ditawarkan adalah silabus
dengan SK/KII butir 2.1, 2.2, dan 2.3 yang akan dibicarakan lebih vinci dalam Bab 11

¥ Contoh format silabus horizental dan vertikal dapat dilihat dslam lampizan 7.
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menarapkan pembelajaran kepada siswanya dengan ditunjang penggunaan strategi
Stratta yang meliputi tahap penjelajahan, miterpretasi, dan re-kreasi dalam
mengajarkan drama.

Tahap pelaksanaan akan memperhatikan SK/KD dalam kunkulum. Ketiga
tahapan dalam strategi Stratta {tahap penjelajahan, interpretasi, dan re-kreasi}
diterapkan sesuai dengan SK/KD. Pada tahap penjelajaban dan interpretasi, semua
SK/KD dapat diterapkan sedangkan tahap re-kreas) hanya dapat diterapkan dalam
SK/KI3 yang menitikberatkan pada kompetens] siswa dalam hal mementaskan
drama.  Oleh sebab itw, terkait dengan penggunaan strategi Stratta dan
pelaksanaan pengajaran drama dalam Bab 3, peaulis tidak membahas tshap re-
kicasi karena disesuaikan dengan SK/KD butir 2.1, 2.2, dan 2.3, yaitu siswa
mengidentifikas) unsur instrinsik teks drama. SK/KD ini mengisyaratkan hanya
sarmapal pada tabap penjelajahan dan interpretast saja, meskipun gur juga dapat
mengerbangkaniya lebih lanint menjadi tahap re-kreasi.
¢. Tahap Evaluasi/Peniiaian

Penilaian hasil pencapaian kompetensi dasar siswa dilakukan berdasarkan
indikator, Di dalam kegiatan penilaian ini terdapat tiga komponen penting yang
mehiputi: (&) telmik penilaian, (b} bentuk mstrurnen, dan {¢) contoh insfrumen
sebagaimana vang dikembangkan dalam silabus,

Teknik penilaian dan bentuk instrumen depat bervariasi, disesuaikan
dengan tujuan yang ingin dicapal guru dalam pembelgjaran. Teknik penilaian
pembelajaran (Yulaclawatl,  2004:  101-102) dapat berupa penmilaian
berkesinambungan (observasi, wawancara, pertunjukan, penilaian dirt, dan
sebagainya), penilaian proses {pemecahan masalah, proses menulis, dan proses
kolaborasi), pentlaian produk (bermain peran, simuvlasi, penclitian, dan
sebagainya), dan penilaian proyek (merancang suatu karya, menggunakan alat dan
bahan, menentukan prosedur, dan sebagainya). Sedangkan bentuk instrumen
(BSNP, 2006; 480-481) dapat berupa tes tulis (tes esai/uraian, pilihan ganda,
istan, menjodohkan, dan sebagainya), tes lisan (daflar pertanyaan}, tes unjuk kega
{tes identifikasi, tes simulasi, dan uji petik kerja produk), penugasan (tugas proyek

dan tugas ramah), observasi, wawancara, portofolio, dan penilaian diri.
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Khusus penilaian hasil pengajaran apresiasi drama tidak begitu berbeda
jika dibandingkan dengan pengajaran sestra yang lainnya, seperti prosa dan puisi.
Siswa dan guru boleh bersama-sama mengukur perkembangan pemahaman siswa
mengenaj drama vang dipelajari, Tingkatan apresiasinya dapat divkur melalus
observasi apskah siswa telah dapat membaca drama dengan penuh kepercayaan
did dan kepuasan, Sekali siswa telab mencapai tingkat ini dalam membaca drama,
ia akan membaca drama-drama lain dengan menikmatinya, meskipun tidak diberi
fugas oleh puru. Hal  ini dapat mendorong kemampuan berpikir dan
mengembangkan days imajinasinya {Be Kim Hoa Nig, 1981: 38).

Lebih lanjut, Be Kim Hoa Nio manyatakan bahwa komponen-komponen
yang dapat dipergunakan guaru unfuk menilai tinpkat apresiasi siswa terhadap
drama antara lain, (1) siswa merasa senang dan tertarik setelah membaca naskah
drama atau menonton pertunjukan drama; (2) penampilan siswa dalam
meﬁmrankarz drama vang meliputi lafgl, intdnasi, mimik, suara, dan sebagainya;
dan (3} pengussaan siswa terhadap isi drama vang ditunjukkan dengan jawoban-
jawaban analisis sigwa, tidak saja bersifat kognitif tetapi juga afekf.

Selain penilman guru terhadap siswanya, penilaian dapat dilakukan juga
oleh siswa kepada puru. Penilaian siswa terhadap guru ini dapat mencakup
penilaian per SK/KD vang telah diajarkan dan penilaian per satu semester dalam
pengajaran drama. Hasil penilaian i dapat dizjdikan umpan balik stau masulkan

bagi guru ferhadap pelaksanaan pengajaran drama selanjutnya,

1.4, Penelitian yang Relevan

Penelitian pertama dilakukan Srivanto (2006) dengan objek penelitian
siswa SMA dalam tesisnya berjudul Pembelajaran Apresiasi Drama di Sekolak
Menengah Atas. Studi Kasus di SMA Negeri I Sukoharjo, Sriyanto meneliti
tentang pengaruh pembelajaran apresiasi drama terhadap keterampilan berbicara
siswa dengan didukung metode pembelajaran yang tepat, penggunaan media yang
menarik, penciptaan suasana belajar yang menyenangkan, dan kegiatan pelatihan
yang tepal. Penelitian ini menghasifkan adanya pengarub positif pembelajaran
apresiasi drama terhadap keterampilan berbicara siswa. Siswa menjadi semakin

meningkat kemampuan berbicaranya setelah mengalami proses pembelajaran
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drama dengan melewati tzhap-tahap pelatthan drama, diskusi kelas, menvlis
resenst, dan pementasan drama.

Penelitian kedua dilakukan oleh Suramo (2006} dalam tesisnyz berjudul
Pembelajaran Aprestasi Drama: Studi Kasus di SMA Negeri I Tawangsari
Sukohavjo, Penelitian yang didasarkan pada survei ini berkaitan dengan persepsi
guru dan siswa terhadap kurikulum 2004 (KBK) dan ketepatan penggunaan
metode pengajaran dengan keefektifan guru dalam melaksanakan perabelajaran
drama baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Survei ini menghasilkan temuoan
bahwa persepsi guru terhadap kurikutum 2004 masih sangat rendah dan bersifat
konseptual serta kenyatzan di lapangan yang menunjukkan ketidaktepatan
vemilihan metode pengajaran schingga mempengarvhi keefektifan gure dalam
melaksanakan pembelajaran drama di dalam kelas maupun di huar kelas. Guru
kurang menguasai kurikulum dan metode pengajaran dengan baik sehingga tidak
dapat menyvampaikan pembelajaran drama dengan memuaskan schingga tujuan
vang dinnggulkan belum tercapal. Pelaksanaan pembelajaran drama selama ind
masih dalem taraf pembelajaran teonitis sgjz dan belum mencapm tingkat
apresiabif

Dua penclitian di atas memberikan rujukan dan wawasan kepada peaulis
bahwa pongajaran drama  vang diterapkan oleh kedua penslii dengan
menggunakan strategi Stratta dapat mencapal tujuan yang diharapkan sclama ini,
yaitu pengajaran drama sarpai ke tingkat apresiasi, Penelitian-penelitian fersebut
menegaskan bahwa pengajaran drama sangal peniing Karena saral dengan
kemanfastannya. Penelitian-penelitian tersebut juga menandaskan bahwa faktor
keberhasitan paling utama dalam pengajaran drama terletak di tangan guru, Guru
harus memashami kurikujum dan menguasainya sehingga gum mempunyal Rijuan
pembelajaran vang jelas serta mampu melaksanakan pembelajaran drama dengan
tepat hingga mencapal tingkat apresiatif.

Selain penguasaan gurn terhadap kurikulum bersifat mutlak, penelitian-
penelitian di atas memberikan urgensi bahwa pengajaran apresiasi drama semakin
terlaksana dengan baik’ jika ditunjang dengan strategi pembelajaran yang tepat,
penggunaan  media  yang menarik, penciptaan suasana belajar  yang

menyenangkan, kegiatan pelatihan yang tepat, dan ditunjang dengan sistern
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pvaluasi vang tepat sagaran. Semakin baiknya sistern pembelajaran drama yang
diberikan oleh guru akan semakin meningkatkan apresiasi siswa {erhadap drama
sehingga mempengaruht juga keterampilan lainnya, seperti berbicars, menyimak,
membaca, dan menulis siswa terhadap karya sastra pada umuemnya.

Kedua penelitian  berobjek pada siswa dan guwu SMA dengan
menggunakan metode observasi dan studi kasus (penelitian tindakan kelas)
sedangkan penulisan karya akhir ini tidak mendasarken pada metode penelitian
tertentu karena penulis banya menyusun sebuah rancangan pengajaran drama.
Sebuah panduan bagi guru yang menawarkan rancangan pengajaran yang berisi
silabus dan RPP pengajaran drama serta contoh peterapan pembelajarannya uniuk
siswa MTs dengan menggunakan strategi Stratta,

Selain perbedaan di  ates, kedua penelitian terdabulu berdasarkan
kurikulum 2004 (KBK) sedangkan pennlisan karya akhir ini berdasarkan
kurikulom 2008 atau vang lazim disebut dengan XKTSP. Dalam Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK), yaite kurikulum vang ditujukan terpenuhinya
standar kompetensi siswa, yaknl siswa harus mempunyal kompelensi agar dapal
fulus dalam satu mata pelajaran (Drost, 2006 3) sedangkan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum yvang dikembangkan sesuai dengan
satuan pendidikan, potensi sekolab/dacrah, karakteristik sekolah/daerah, sosial
budaya masyarakat selempat, dam kerskienstik peserta didik (Mulyasa, 2006: 8).
KTSP merupakan upaya untuk meayempurnakan kurikulum sebelunmya (KBK).
Penulisan Karya Akhir ini menupakan kelanjutan dari kedua penelitian terdabulu
dengan menitikberatkan pada penyusunan rancangan pengajaran sebagal
tambahan referenst baru tentang pengajaran drama yang keberadaannya sangat

mintm selama ini

1.5. Sistematika Penyajian

Untuk mempereleh gambaran yang jelas tentang isi karya akhir fu, penulis
membagi penulisan menjadi empat bab. Setiap bab akan diuraikan menjadi
subbab-subbab dengan rincian sebagai berikut.
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Bab satu adalah pendahulnan, berisi Istar belakang masalab; fujuan
penulisan; iandasan teori yang mencakup sumber data dan kerangka teori;
penelitian yang relevan; dan sistematika penyajian,

Bab dus adalah analisis materl. Materi yang akan disnslisis adalah tiga
naskah drama dengan tema yang berbeda. Ketiga sumber data tersebut akan
dianalisis strukturnya.

Bab tiga adalah penyusunan silabus pengajaran drama untuk siswa MTs
PPMI Assalaam dan  penyusunan Rencana Pelaksanasn Pembelgjaran (RPP)
pengajaran drama untuk siswa MTs PPMI Assalaam yang i dalamnys memuat
langkah-langkah pengajaran drama besceria evaluasinya.

Terakhir, bab keempat adalah kesimpulan, berisi proses dan permasalahan
selama penulis menyusun rancangan pengajaran dan sejauh mana rancangan
pengajaran tersebut menjawab permasalahan yang ada.

Sistematila penyusunan karya akhir ini juga disertal dengan lampiran-
lampiran vang berisi daflar pustaka, profil MTs PPMI Assalaam, silabus dan RPP
vang hdak tercantum dalam bab tiga, daflar paskeh drama pilihan, dan tga
nagkah drama sebagai sumber data yang dianalisis.
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BAB 2
ANALISIS DRAMA BENTROKAN DALAM ASRAMA,
“MALING”, DAN “TANGIS”

Materi yang dianalisis terdinl atas tiga naskah drama'®. Naskah drama
pertama  berjudul Bentrokan dulam Asrama’’ karya Achdiat KM (1995)
sedangkan naskah drama kedua dan ketiga diambil dani Kwwmpuian Drama Remajo
susunan A, Rumadi (2004) berjudu! “Maling” karva Puntung CM. Pudjadi dan
“Tangis” karangan P. Hariyanto. Naskah-naskah tersebut dianalisis dari segi
strukturnya, vang meliputi analisis alur, tokoh dan perwatakan, latar, tema dan
amanat, Alur dalam apalisis gkan dibicarakan terlebih dahulu, karena alur
merupakan unsur yang penting yang membangun jalannya konflik di dalam

drama.

2.1, Analisis Struktur Drama Beatrohon datam Asrama

2.1.1. Alur dalam Drama Benafrokan dalam Asrama

Alur cerita menurut Sarumpasf adalah rangkatan peristiwa yang dijalin
berdasarkan huloum sebab akibat dan merupakan pola perkatian perisiwe yang
menggerakkan jalannya cerita ke arah pertikaian dan penyelesatan (1977 14).
Menurut Gustaf Freytag (dalam Sudjiman, 1992; 30), alwr mempunyal pola
terteniu vang terbagt dalam tiga tahap, vaitu stnokiur awal, tengah, dan akhir.
Struktur awal cerita dapat meliputi paparan {exposition), rangsangan (incizng
moment), dan gawatan (rising conffic). Struktur tengah cerita dapat meliputi
tikaian (conffics), rumitan {complication), dan klimaks. Sedangkan struktur akhir
cerita terbagl dalam leraian (falling action) dan selesaian {denowement}.

Paparan {exposition} merupakan paparan awal cents, berupa pengenalan
tokoh, tempat kejadian, wakiu, dan topik cerita. Rangsangan (inciting moment)
adalah mulai ditampilkannys suatu problem pertama. Gawatan {rising conffict

* Ketiga sumber data inf dapat dilihat dalam lampiran 9.

¥ Naskah dravw Benirokan dolam Aseoma adalah drama sabs bubsk yang disesan menyerupai
prosa {novel} eloh pengarangova. Sclunth ¢akapaa berupa kalimat Iaagsung dengan dispit (anda
petik, Pombats hares mencerna sendis siapn tokoh yang melakulan cakapas tessebul. Oleh schab
i, untsk memudabkan saslisis naskah deama ind dan pembabasan di dalam kelag, sctisp cgkapan
diberi nopor L
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adalah penstiwa dalam centa mulai menggawat, Tikaian (conffict) ialah konflik
yang timnbul sebagai akibat adanys duaz hal yang saling bertentangan. Rumnitan
{complication} adalah konflik yang dialami tokoh semakin ruwet menuju ke
puncak masalah., Klimaks ialah konflik yang dialami tokol mencapai puncaknya.
Leratan {fafling action) adslah ¥onflik yang dihadapi tokoh cerita semakin
mengalami penurunan atau semakin berkurang, dan selesaian {denouement)
adalah bagian akhir tandz drama telah selesa.

2 dalam drama Bentrokan dalam

Secars umum, kronologi peristiwa
Asramq (selarduinyva disingkat dengan BdA) dapat dikhat sehagai berikut:

1. Tokoh Hasan sedang dihukum menulis oleh Pak Bas, guru Hmu Bumi,
sadangkan tokoh Hadi dan Anas bermain catur, Hadi dapat dikelahkan
oleh Anas.

2. Hasan menghasnt Hadi dan menjelek-jelekkan Anas. Hadi akhimya
terhasut.

Hadi membanting dan menempeleng Anas. Anas berusaha melawan Hadi.

4, Hasan kembali menghasul Hadi untak membensi Anas. Hasutannya
melebar dan menyuruh Hadi untuk membalas dendam kepada Anag

' dengan jalan mencuri buku-buku pelajarannya,

Hasan gembira karena hasutannya be}hasil,

6. Hasan juga menebar hasutan kepada Anas tetapi Anas tidak terhasnt.

7. Hadi menempeleng Anas lagi tetapi dapat dihindan olch Anazs. Kaca mata
Anas jatuh dan retak,

8. Pak Yoso, direktur asrama, meleral kejadian ita dan menginterogasi yang
hadir. Pak Yoso memarahi Hadi dan menegurnya keras,

9. Pak Yoso memberi sanksi kepada Hadi, Hadi dikeluarkan dari sekolah dan
dihentikan tunjangan sekelahnya.

10. Anas memohon pembatalan pengeluaran Hadi kepada Pak Yoso, Hadi

tidak mau menerima hal ini,

" Pembicaraan entang kronologi peristiva dalam alur deama perlu dibahas kerens dalam SK/KD
8.1, 8.2, 161, dan 162 (menwiis naskeh drama) siswa dituntel watok mampu mesgussikan
kronclegi peristiwa dalam cerpen dan peristivwa nyats untuk dikembangkan menjadi sebuah naskah
drarma sederhana sam habak,
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11. Telegram duka yang mengabackan bahwa ayah Hadi meninggal dunia
yang menjadikan Anas beralasan untuk mempertahankan keberadaan Hadi
dalam asrama.

12. Hadi bersikukuh keluar dari asrama. Hadi meminta maaf kepada Anas atas
semua  kekhilafannys  dan  mepgembalikan  buku-buku  Anas  serta
berpamitan,

13. Hasan yang ketahuan belangnya mendapat tambahan hukuman dari Pak
Yoso.

Penstiwa-penstiwa dalam drama BdA di atas dapat dimasukkan ke dalam
struktur alur drama BdA sebagail berikut,

2111, Aluar Awal Drama Bentrokan dalam Asrama

Struktur awal alur dimulai dengan paparan berupa pengenalan para tokoh,
deskripsi dekor pangsung, dan wekiu cerita yang ditenjukkan secara langsung
dalam pefunjuk pemanggungan di awal naskah Pembaca mulai diperkenalkan
dengan tokoh Hasan, Hadi, dan Anas. Ciri-ciri fisiknya dipaparkan secara
langsung oleh pengarang.

Paparan berkenaan dengan lakuan awal para tokoh, yaitu saat Hadi dan
Anas sedang asyik bermain catur sedangkan Hasan yang sedang ditukum menulis
karena melanggar peraturan scsckali ikot membentak Anas. Saat Anazs dapat
memenangkan permatnan cator, Hasan mulat menghasut Hadi. Hadi vang semula
tidak mau menggubris hasutan Hasan untuk membenci dan mendendam Anas,
lama kelamasan menjadi termakan hasutan. Paparan tersebut dapat dilihat dalam
kutipan-kutipan berikut,

1. Anas dan Hadi bergiliran memindahkan anak catumya, bergilivan pula
merenung. Dan kalau Anas lama berpikir, maka dibentaklah oleh Hadi,
“Hai, ngantuk lu! Giliranmu!

2. Maka dengan tenang Anas memindahkan anak cafurnys.

3. Sekali, ketika Anas dibentak begitu, Hasan vang sedang asyik menulis,

wirut membentak, “Memang st Anas suka ngantuk!” (BdA, him. 5)

14, {...] Hasan mengikuti badan kecil berkacamata itu denpan pandangan
matanya sampai menghilang di belik pintu. Kemudian dengan
menepuk lag punpgung Hadi katanya, “Sebetulnya kau kalah itu
bukan karena kau kalah pandai, Hadi. Tapi kau kwang awas. Betul
tidak? Si Anas iu anak yang licik, tahu? Kalau kita tidak awas, kita
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mestl kalah. Ya ia terlalu suka licik, terlalu cerdik, terlalu pelit. Betul
tidak?’ (BdA, htm, 10-11)

Peristiwa kekalahan Hadi tersebut mulat menimbulkan permasalahan baru

dan menyebabkan ferjadinya rangsangan Rangsangan ditunjukkan dengan

aktivitas Hasan vang semazkin intens menghasut Hadi, seperti tampak dalam
kutipan berikut.

23

“Tehu apa katanya kepada kawan-kawan? Katanya: si Hadi itu persis
seperti kerbaw: badan besar, kuat tegap, tapi bodoh. Haha!”

24, Hadi melotot, “Kurang ajar! Betul dia bilang begitu? Betul Hasan?”
26. {...] “Tapi itn belum berapa Hadil! Kau mesti tahu, betapa kawan-

31

32.

kawan tertawa ketika mendengar itu. Sunggub sakit perut mergka
maenertawakan kau. Mereka tertawa terpingkal-pingkal karena st Anas
itu pintar sekali membadut, membikin orang lain menjadi ketawaan
orang-orang sckeliling. la merangkaicrangkak meniru-niru kerbau
vang dungu. . mereka itu peli, geli mengetahui, bahwa seorang pemuda
vang lebih besar dan lebih kuat badannya sampai bisa dibikin
kelawaan orang oleh seorang amsk kecil macam st Anas i
Haha_ _ lihat aku pun mesti ketawa, kalau ingat itul Haha!” (BdA, him.
123

“Pan apa sckarang? la tenfu sedang berlagak-lagak lagi di depan
kawan-kawan menvombongkan dirinya, bahwa 12 menang lagi main
catur dengan kan_ ., eh, tentu dengan kerbau ia katakan {...] Betul

Dgn dengan pertanyasn-pertanyaan “betul tidak” yang menjadi
kebiasaan Hasan itu, Hadi agakava makin mudah lagi dibikin panas
hatigya. Makin bulat-bulat Hadi mengepalkan tinjunya. Ia tidak bisa
berk?za apa-apa lagl. Marahnya sudah memuncak. (BdA him. 14)

Permassighan menjadi semaskin gawat Gawatan dilunjukkan dengan

peristiwa Hadi y‘iang bertindak gegabah dengan membanting dan menempeleng

Anas, seperti tanitpak dalam kutipan berikut, “Dan sekilat itu juga, ia bangkit,

membanting kursfpya jungkel balik, lalu bergegas membum Anas, dipegangnya

Anas pada batang }eh&m)’a—, diseretnya ke tengah, dibantingnya ke samping. Anas
terpelanting. Hampjr jattuh Piak! Anas ditempelergnya satu kali...” (BdA, hlm.

14),

Hadi menurppahkan semua kekesalan hatinya sedangkan Anas yang

merasa tidak tabu-menahu berusaha membela harga dirinya dengan menanyakan

kesalahannya. Hadi meralsa ditantang oleh Anas yang bersikap seperti itu. Hadi
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bertambah marah dan berusaha mendorong Anas tetapi dapat dielakkan oleh
Anas. Perkelahian terhenti karena ada orang lain di luar reangan yvang memergoki.
Untuk sementara, peristiwa penempelengan ini terhenti.

2.1.L2, Alar Teagah Drama Bentrokan dalam Asrama

Alur cerita yang sudah menggawat semakin berkembang ke arah tikaian
atau konflik, Hadi mengalami pertentangan batin, akibaf gesekan-gesekan
permasalahan yang dihadapi. Pertama, Hadi tidak ingin membalas dendam kepada
Anas karena perbuatan tersebut diangpapnya sebagal perbuatan yang rendah,
Kedua, hasutan Hasan berhasil meyakinkan Hadi bahwa perbuatan balas dendam
adalab suatu hal yang sah untuk membalaskan sakit hati Dua hal bertolak
belakang inilah yang menyebabkan timbulnve tikatan Kutipan berikut menjadi
bukt? persekonglkolan Hasan dan Hadi schingga memicu konflik batin Hadi.

6%, [...] Tidakkah perlu katau kita membalas dendam kepada si Anas

itu?”

Hadi mengangkat kepala, “ Apa maksudmu?”

“Begini: Mentang-mentang dia nomor satu dalam kelas, dia
menjadi terlalu sombong Dan karena dia terlalu sombong, kita
harus hajar dial.. Kau tahu, lusa akan adz vlangan ilmu alam dan
sejarah. Kita cun, sembunyikan buku-bukunya supava dia tidak
bisa belajar untuk vlangan itu...

Hadi tidak menjawab. Tunduk.

“Kulihat kau ragu Hadi? Betul idak?”

“Cara begitu terialu rendab. Aku tidak mau.” (BdA, hlm. 21)

78.  “Ah, barangkali kau talust Hadi?” dan dengan suara yang tegas
mengejek dan meucela. . .

79, “Apa?! Takut?! Aku takut?f Katamu, .. ..... A

83,  “Tidak ada kata takut dalam kamusku.”

84, "0 ya, testy, tentu tidak ada.. Ya, va, karena kau tidak takut,
baiklah kita hajar itu si Amas. Kita curi buku-bukunya, Mupakat
tidak?”

85,  Hadi mengangguk. Masih sedikat ragu, tapi katanya "Siapa vang
akan mencurinya?

§6.  “Haha, siapa lagi¥! Kan tentul Kau sendiri! Kau satu-gatunys orang
yang paling berani. Dan kau pula yang paling dihina oleh si Anas.
Betul tidak? Karena begitu kaulah yang lebih berwajib membalas
dendam.”

Dan seraya berkata begitu, tajam lagi Hasan melibat ke dalam
wajah Hadi. Hadi agak gelisah. Kertas yang digenggamnya makin
diremas-remas. Kemudisn seraya membanting kepalan kertas itu
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ke lantai, “Baiklah! Biar aku yang mencurinya. Tangan kepalang
aku dikatakan pencuri.” {BdA, hlm. 21-22)

Sebenarnya, pemicu tikaian inf adalah diri Hasan. Hasan yang scbenamya
membenci Anas dan mendendam. Menurut Hasan, Anaslah yang menyebabkan
dirinya harus menjalani hukuman. Hasan merasa kebebasannya terpasung dengan
menjalani hukuman. Hasan sakit hati tetapi tidak berani membalas dendam.
Melalui Hadi, Hasan melihat kepnungkinan pembalasan dendammnya terhadap
Anags, Oleh sebab itu, Hasan aktif memprovokasi Hadi membalas dendam kepada
Anas. Kutipan bertkut membuktikan sakit hatt Hasan.

57. f...]

“ftu tidek benar. 8i Anas yang salah. Dt sini terbukti Jagi betapa
cerdiknya. liciknya, busuknya sl Anas... Dan kau tahu, Pak Bas itu
guru yang kurang beres, suka pilih kasih, berat sebelah, tidak adil.
Kepada si Anas misainya ia sangat sayang...Nah, karena begitu
usaha si Anas untuk menyalabkau kecurigaan Pak Bas terhadap
diriku itu tentu saja berhasil Pak Bag lantas menuduhb aku, bahwa
aku sudab mencontoh dari st Anas. Teniu saja aku tidak mau
terima. ... Tapi daripada mau bersikap adil, s1 guru pilib kasih i,
malsh makin marah, lantas menyuruh aku menulis pelajaran itu 10
kali. Apa itu? Tapi yah, itulah si Anas, selaly mau menjatubkan
orang lain, supaya dinnya sendiri naik kelas, dikasihi dan
disavangi oleh poru. Tapl peristiwa itu tidak seberapa kalau
dibanding dengan halmu sendird, Hadi. Aku Cuma dituduh
meniiplak. Tapi kau....7” (BdA, him. 18).

@1 {...}Dan dengan bersunput-sungut iz mengangkat tangkai penanya,
“Ah, ini gara-garg st Anas yang terkutuk. Tangaske sudab kaku,
karena tiada hentinya mengputrut terus Padzhal frd hari Mingeu
hari Istivahat, hari libur, bari vntok plesiran, untok main-main, Tapi
karena si Anas, aku haruos kerja. Dan apa gunanya menulis ini
semua? {...] (BdA, him. 23),

Konflik semakin rumit, karena Hasan berusaha mengadu domba antara
Anas dan Hadi. Rumitan ditandat dengan hasutan Hasan kepada Anas tefapi tidak
dihiraukan oleh Anas. Melihat Anas berads dalam rvangan, Hadi vang banu saja
memasuki ruangan langsung meradang dan menuduh Anas ielah mengkhianatinya
karena telsh melaporkan peristiwa penempelengan kepada Pak Yoso, direktur
asrama mereka, Anas vang merasa tidak melapor, kaget tetapi tetap tenang
menghadapi kemarahan Hadi. Hadi yang berang dan gelap mata, berusaha
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menempeleng Anas lagi tetapi Anas dapat mengelak dan hanya mengenai
kacamatanya sehingga jatuh seria pecah sebelah. Melihat hal itu, Anas mulai
marah dan melakukan perlawanan kepada Hadi.

112, *Ya, kamu pengkhisnat. Kamu telah mengadu kepada Pak Yoso.
Telah mengadu bahwa aku telah menempeleng kamu tadi”

113, Anas makin tercengang. Bibirnya bergetar-petar mau mengucapkan
sesuaty, tapi tidak ada keluar kata-kata.

114, *Kau kira aku takut diusir darl asrama ini, karena menempeleng
kamu? Kau kira aku ini takut? Begitu? Aku tidak takut. Tidak
sedikit punt”

Dan dengan berkata demildan, syiiiit! Tangannya sudah meleyang
lagi mau menempeleng Anas lagi Tapi Anas mengelak.
Tamparannys tidak kema, hanya kacamatanys yang kena Jatuh
terpelanting ke lantai,

“Pigi! Pigilah lagi mengadu! Aku tidak takut! Tidak takut diusir
darni sinit”

Demikian Hadi membentak-bentak. Dan Hasan melengos
menyembunyikan senyum gembira.

115, Anas memungut kacamatanya. Kacanya rengat sebelah. Dan ketika
dilthatnya babwa kacanya rengat sebelah, maka ia menjadi panas
hatinya. Ia lupa. Lupa bahwa Hadi lebih besar dan lebih kuat dari
dia. Hadi mau discrangnya, tapi...(BdA, him. 24}

Pak Yaso, direktur asrama yang datang tiba-tiba, menghentikan peristiwa
ttu dan menanyakan yang teqadi. Hadi vang berusaha membela dirinya,
mengatakan bahwa Anas telah berkbianat dengan melaporkan dis kepada Psk
Yoso. Pembelaan Hadi tersebut dipatabkan oleh kebenaran sesungguhnya bahwa
yang mengadukan peristiwa pepempelengan adalah Amat, pelayan asrama. Hadi
malu dan meminta maaf kepada Pak Yoso. Pak Yoso memarahi Hadi dan
menegurnya keras agar tidak mengulangi perbuatannya,

Konflik mencapat puncak kettka Pak Yoso mengetahui peristiwa
penempelengan yang difakukan Hadi untuk kedua kalinya kepada Anas sehingga
kacamatanya pecah sebelah. Pak Yoso menjadi murka terhadap Fladi, dan klimaks
terjadi ketika Pak Yoso menjatubkan sacksi dengan mengeluarkan Hladi dari
sekolah serta mencabut tunjangan sekolahnya. Menurut Pak Yoso, perbuatan
Hadi sudah tidak dapat ditolerir lagi. Kutipan berikut menandakan klimaks dalam
BdA,
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124. [...] Bibirku masih basah, lidahku belum tidur, tapi ternyatz
sepala perkataanky kau anggap sepi belaka, tidak kauacuhkan
sama sekali, seakan-akan akv ini anak kecil, anak ingusan,
{menunjuk dengan cangklongnya ke dalam wajah Hadi).
Kiramu kamu i meniang-mentang paling besar di antara
kawan-kawanmu lantas boleh menempeleng orang lain dengan
sewenang-wenang saja. Kiramu kamu ini yang paling kuat
merdeka umuk berbuat teror di sini dan melanggar segala
peraturan di sint menurut sekehendak hatimu? Begitu pikimu?
Hadit Lihat aku! (Hadi vang sedang tunduk fengadah) Kamu
sudah terlaly sering melanggar peraturan tatatertib di sini. Dan
itn tidak bisa kubiarken terus-menerus. Tenfu mesti ada
bataspya. Dan batasnya itu kini sudah kaulampaut, Karems
begitu hari ini fuga terpaksa kamu harus meninggalkan asrama
ini. Dan tunfangan sekolahmu terpaksa harus dicabut pula.
...(BdA, him, 30)

2.1.1.3. Alur Akhir Drama Bentrokan dalam Asrama

Elemen klimaks dalam drama BdA ditkuli oleh soatu leraian dan selesaian,
tanda cerita mengalami pemécahan ferhadap permasalahan vang dihadapi para
tokoh. Leratan dalam BdA ditunjukkan dengan peristiwa Anas vang memohon
pembatalan atau penangpuhan hukuman Hadi kepada Pak Yoso, seperti tampak
dalam kutipan berikut, “Pak, tidakkah — bolehkah .. {suara Anas patah-patah)
...bolehkah Hadi tetap saja di $ini?” Semua orang pada kaget .. (BdA, him. 31}
Akan tetapi, permohonan Anas kepada Pak Yoso tersebut ditentang oleh Hadi
Hadi justru mesmlih menerima hukuman yang diberikan karepa mienyadari
kesalahannya seperti terlihat dalam kutipan beckut, “Tapi tiba-tiba Hadi
menyela, “Tidak! Saya tidak mau! Tak uvsah dipertangguh-tangpuh. Saya sudah
bersalah. Saya harus menerima hokuman, .. ” (BdA, him. 31-32).

Tentu szja permohonan Anas tersebut dianggap suatu hal aneh oleh Pak
Yoso dan semua yang hadir di sana. Akan tetapi, bukannya tanpa alasan Anas
memohon pencabutan atau penundaan sanksi terhadap Hadi agar dikabulkan oleh
Pak Yoso. Anas ternyata mengetahui adanya telegram yang dialamatkan kepada
Hadi dan Tim (kakak Hadi yang juga bersckolah di sekolah sama) vang
mengabarkan berita duka akan kematian ayah Hadi. Kutipan berikut
menggambarkan peristiwa Hadi mendapat telegram duka.

135, “Kak Tin!™ tiba-tiba Hadi bersers [_..]

“Ada apa Kak Tin?”
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[..]

“Tilgram,” bisiknya, “Ayah...” (tidak Janjut, suaranya tertelan oleh
sedu).

Hadi merebut kertas tu dari tangan Tini, lalu dibacanya.

“Ayah.... ... ayah....... me......... ?

Bergetar suars Hadi. Juga keras di tangannya. Ia terpukau sejenak.
Hilang seakan-akan lantai di bawah kaki. Tubuhnya yang kuat itu
menggeleyong. Kemudian tersedulah ja. Orang-orang lain pada
diam. Tunduk. Bungkam. Demikian beberapa jurus, (BdA, him,
33)

Peristiwa duka itu mengantarkan alur cerita menuju  sclesatan

{denouement} vang juga menunjukkao penyelesaian tikaian dramatik pada akhir
drama BdA. Selesatan dalam drama BdA ditunjukkan dengan sikap Hadi yang

tetap kukub dan ikhlas menerima hukuman meskipun Pak Yoso mau

mempertimbangkannya kembali Dalam selesaian im juga digambarkan saat

berpamitan pulang, Hadi mengakul semua perbuatannya yang mudah terhesut

Hasan dan meminta mwaaf Anss pun memaatkannya dan Pak Yoso akan

mermpertimbanpkan keputusan yang dijatuhkan kepada Hadt,

183,

165.

166,

Maka berceritalah Hadi dengan terus terang kepada Anas dan Pak
Yoso, apa yang telah diputuskan oleh Hadi dam Hasan tadi,
“Maaflah, saya tadi tecburu mafsu,” katanya “Saya ferlalu mudzh
percaya, terlaly mudah dihaset orang. Lanfas mau membalas
dendam, dan atas hamian Hasan saya curi buku-buku ... .ah, benci
aku kepada diriku terlalu rendah! Teriafu pengecut! Maaflah Anas,
maaflah., ... ” {(BdA, him. 36)

Tapi sehelum Pak Yoso sempat menjawab, Hadi sudah menyela
denpan sugra yang tegas, “Terima kasih atas kebaikan budimuo,
Anas. Tapl saya rasa tidak baik kalau orang vang nyata bersalah
tidak mendapat huluman. Saya sudah terima bersalah maka saya
pun rela menjaiani hukuman yang setimpal.” (BdA, him. 37)

Pak Yoso terharu mendengar ucapan Hadi yang tegas itu. Dan
dengan menepuk Hadi pada bahunya, ia berkata, “Hadi, kau
sungguh laki-laki Bapak gembira dan megah akan sikap dari
pendirianmu vang jantan, Putusanku tadi akan kyperiimbangkan
kembali.” (BdA, him. 37-38)

Menghadapi sifuasi yang tidak terdopa, Hasan merasa terancam posisinya

karena ketzhuan ‘belang’nya oleh semua orang. Hasan tidak dapat berkutik.

Hasan pun harus mempertanggungjawabkan semua perbuatannya. Dia menerima
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sanksi lebih berat dari sebelumnya. Kutipan-kutipan berikut menggambarkan alur
selesaian dalam drama BdA.

172, Tiba-tiba Pak Yoso masuk kembali. Mendekati Hasan yang sedang
merengut itu. Katanya dengan suara keras, “Hasan! Kau telah
berbuat busuk. Mengerti? Karena begitu kau harus dihukum.”
Hasan bertambah merengut.

“Tulislah kalimat, “Saya akan merobah kelakuanku 300 kali, dan
harus selesai besok. Mengerti?”

173. “Saya masih ada yang harus saya tulis untuk Pak Bas, Pelajaran
ilmubumi. Sepuluh kali.”

174. “Besok selesat, mengerti! Dan selain itu, tiga kali hari Minggu kau
tidak boleh ke luar dari asrama. Ini hukuman untuk pertama kali.
Untuk kedua kalinya, kuusir kamu dari sini dengan tidak banyak
rewel lagi. Mengerti?” (BdA, hlm. 38)

Melihat struktur alur drama BdA, drama BdA termasuk alur rapat' karena
peristiwa awal cerita berupa ketidaksenangan Hadi akan kekalahannya dalam
bermain catur dan terhasut oleh Hasan untuk membenci Anas sehingga Hadi
membalas dendam sampai peristiwa memuncak dengan sanksi pengeluaran Hadi
oleh direktur asrama terjadi dengan sangat cepat dan susul-menyusul tanpa dapat
dihilangkan salah satu peristiwanya. Jika ditinjau dari segi akhir cerita, alur drama
BdA merupakan alur terfutup karena pengarang memberikan kesimpulan pada
akhir cerita berupa hukuman yang dijatuhkan kepada yang bersalah. Dalam hal
ini, Pak Yoso selaku direktur asrama memberikan sankst pengeluaran kepada
Hadi dan sankst kepada Hasan vang harus dilaksanakan tepat waktu.

Penulis beranggapan bahwa alur dalam drama BdA dapat menjadi bahan
pengajaran drama untuk SK/KD dengan butir 2.2 yang berindikator siswa mampu
memaparkan struktur dalam alur drama. Karena naskah BdA yang panjang, alur
yang disajikan kepada siswa harus secara bertahap, misalnya disajikan dalam
bentuk beberapa penggalan dari naskah yang menunjukkan penahapan alurnya
sehingga siswa benar-benar memahami dan mampu memaparkan tahapan-tahapan

alur dalam penggalan teks.

13 Alur rapat menurut Sarampact (1977: 14) adalah alur dalam drama yang jalinan peristiwanya
padu. Hubungan antarperistiwa juga terjalin secara erat, seolah-plah pembaca selaln dipaksa untuk
lerus mengikuti jalitan peristiwa. Aniara perisiiwa yang satn dengan perstiva yang lain tidak
dapat dipisahkan aiau dihilangkan,
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2.1.2. Tokoh dan Perwatakan dalam Drama Benfrokan dolam Asrama

2.1.2.1, Yokeh Brama Bentrokan dalam Asrama

Tokoh merupakan unsur penting dalam sebuah cerita karena tokoh
menempatt posist strategis sebagai pembawa dan penyampai pesan, amapat,
moral, atau sesuatu yang sengaja ingin disampaikan. Tokoh diartikan sebagai
istilah untuk orang yang memainkan suatu peran tertentu dalam suatu pementasan
drama (Sarumpaet, 1977 60}, Kehadiran tokoh mampu menggerakkan cerita
secara dinamis. Fungsi tokoh adalah menciptakan konflik dan membuat lakon
seolah-olah tampak hidup. Lebih jauh, Sarompaet membagi tokoh drama menjadi
tiga, yaitu (1) tokoh bulat, yakni tokoh yang menunjukkan berbagai segi, baik
kelemahan maopun kekuatannya schingga tilak memberikan kesan hitam putih;
(2) tokoh datar, yaitu tokoh yang menunjukkan hanya satu segi safa, misalnys segi
keburukan atau segi kebaikannya, schingga memberikan kesan hitara putih; dan
{3) tokoh umama, yaitu tokoh yang memegang peranan terpenting, biasanya
sekaligus merupakan protagonis, vang menatik stmpati pembaca atau penontorn.

Secara keseluruhan, tokoh-fokoh dslam Dramz BdA adalah, {13 Anas, (2)
Hadi, (3} Hasan, (4) Pak Yoso, (5) Amat, dan (6} Tini. Tokoh utama drama BdA
adalah Anas, Hadi, dan Hasan. Ketiganya menjadi tokoh utema karena menjadi
sentral penceritaan dan memegang peranan terpenting dalam lakon. Ketiga tokoh
adalah tokoh yang menggerakkan jalannya cerita dari awal hingga akhir dan selalu
berkaitan. Darvi merekalah konflik timbuel, mencapai klimaks, dan mengalami
penyelesaian,

Tokoh protagonis dalam BdA adalah Anas karens tokoh ini sslalu menjadi
“senteal dalam penceritaan dan intensitas keterlibatannya dalam setiap peristiwa
vang selalu berkaitan. Adapun tokoh yang menjadi penentangnya adalgh Hasan
dan Hadi, disebut juga sebagai tokoh antagonis. Tokoh Hadi menjadi penentang
tokoh Anas karena terhasut oleh Hasan,

2.1.2.2. Perwatakan Drama Benirekan dalom Asrama
Watak adalah sifst dan cirl yang terdapst pada tokoh, yang menunjok pada
kualitas nalar dan jfiwanya, yang membedakannya dari tokoh Iain. (Sarumpaet,
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1977: 63). Tokoh dalam drama BdA yang memiliki watak bulat adalab Hadi
karenas meskipun dapat mudah dibasut dan terpedays oleh Hasan, Hadl ternyata
menampilkan sisi kebaikannys dengan mau meminta maaf dan mengakm
kesalahannyva secara jantan dan bahkan tidak mau menerima tawaran Pak Yoso
yang akan mempertimbangkan hukumannya. Hadi secara tegas mengakul bahwa
seseorang yang bersalah harus menerima resiko kesalahannya, apa pun bentuknya.
Watak Hadi milah yang menunjukkan kekompleksannva sebagal manusia vang
dapat dikategorikan berwatak bulat, yaitu sigi lain bersifat nakal dan mudah
difiinah tetapi kemudian dis berubah menjadi berwatak ksatria mau mengakut
semua kesalahannya serta menerima hukuman yang dijatubkan,

Sefain tokoh Hadi yang berkarakeer bulat, selebilmya, semua tokoh berwatak
datar, Tokoh Anas dari awa! hingge akhir menunjukkan karakter Kebaikannya
sehingga tidak ada perubahan karakter yang dapat dilihat darinya. Tokoh Hasan
sebagal tokoh durjana juga memiliki karakter yang tetap jahat hingga akhir cerita,
sedangkan tokoh Pak Yoso dan Amat sebagat tokoh bawshan juga digambarkan
memiliki karakter yang tidak berubah.

Melihat penggambaran watak masing-masing tokoh di atas, maka dapat
diuraikan di sini bahwa perwatakan dapat ditentukan dengan metode langsung dan
tidak langsung (Hudson, 1963 dalam Sudjiman, 1892: 24). Pertama, perwatakap
dapat diketahui dengan carg metode langsoung, vaitu pengarang secara langsung
memaparkan saja watak para tokohnys, tetapi dapat juga menambahkan komentar
tentang watak tersebut. Contohnya terlihat dalam kutipan berilout, “Maka bertanya
pak Yoso dengan suars lembut,” Ayabmu meninggal?” {(BdA, him  32).
Pengarang langsung memberitahukan kepada pembaca bahwa watak Pak Yoso
salah satunya adalah berhati lembut,

Kedua, perwatakan digambarksn dengan metode tidak langsung vang
dapat disimpulkan pembaca dari pikiran, cakapan, dan lakuan tokoh yang
disaiikan pengarang, bahkan juga darl penampilan fisiknya serta darl gambaran
lingkungsn atau tempsat tokoh. Cakapan atau lakuan tokoh demikian pula
pemikiran tokoh yang dipapatkan oleh pengarang dapat menyiratican sifat
wataknya. Hal ini dapat dilihat dari kutipan-kutipan berikut.
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170. Di atas panggung hanya tinggal Hasan duduk sendirian. Duduk
merengut. Kursi kosong di depannya ditendangnya, sehingga
berkisar hampir terbalik...(BdA, him. 38)

175. Ia mengpgeliat, menguap, menarik-narik jari, tapi tiba-tiba
mengomel, “Ah, bukuman apa ini?! Suruh tulis tak berguna?!
Buang-buang waktu sajal Aku tidak mau! Nonsens!”
Buku tulis dilemparkan ke lantai. Tangkai pena dibantingnya ke
dinding. Dan serentak itu juga ia berteriak, “Si Anas yang jahat! 8i
Hadi kerbau! Cih!”
Ia meludah ke lantai. Tapi ketika didengamya suara Pak Yoso
batuk-batuk di luar, ja burn-buru memungut buku tulis dan tangkai
penanya, lantas lekag-lekas duduk pura-pura menulis {BdA, him.
39).

Berdasarkan kutipan di atas, dapat diketahui bahwa pengarang berusaha
memaparkan watak tokok melalui pikiran, cakapan, dan lakuan tokoh Hasan, Dart
pikiran, cakapan, dan lakuan Hasan tersebut dapat disimpulkan bahwa Hasan
berwatak kasar, pemarah, dan tidak sepera menyesali kesalshannya Sebenarnya,
penggambaran watak tokoh melalui cakapan tokoh atau antartokoh belum tentu
memberikan informast skurat mengenai watak tokoh yang sedang dibicarakan
Hal ini masih havus dikaitkan antera cakepan yang satu dengan cakapan yang lain.
Tidak bhanys dari satu sisi saja tetapi menyeluruh sehinpea zkan didapatkan
penggambaran watak tokoh dengan tepat.

Secars keselyruhan, perwatakan dalam drama BdA dapat dilihat dalam
uraian berikut,
1. Anss
Tokoh Anas dipambarkan sebagai anak yang lemah badannya,
sakit-sakitan, kecil, bemumur kira-kira 14 tahun dan berkaca mata

Deskripsi fisik tokoh Anas ini dapat dilihat dari petmjuk pemanggungan

di awal naskah. Anas vang termuda di antara dua temannya, menjadi sosok

yang sering dimarahi karens fistknya yang serba lemah dan kecil tersebut,

seperti fampak dalam kutipan bedkut, “ . kalau Anas lama berpikir, makz
dibentalcdlah oleh Hadi..” (BdA, bim. 9) dan kutipan berikut, “dipegangnya

Anas pada batang lehernya, diseretnya ke tengah, dibantingnya ke

samping. Anas terpelanting. ™ (BdA, hlm. 16). Secara intelektual, Anas

digambarkan sebagai anak yang paling pandai dan disayangl oieh gury,
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sebagaimang kutipan berikut, .. sebagai orang yang paling pintar, yang
paling bagus rapornya, vang paling disukai oleh guru...” {BdA, him. 12).

Tokoh Anas memiliki watak penuh perhitungan dan tenang dalam
menghadapi perscalan, cerdas, tidak pengecut, tidak mudah mengady,
gampang memaafican, mudah iba, daa baik budi. Salah satu watak Anas
yang digambarkan sebagai anak yang baik budi dapat dilthat dari cakapan
tokeh Hadi vang mengakni kebaikan budinya, seperti berikut, “Hadi tidak
menjawab. Sejurus ia hanya melibat saja ke dalam mata Anas...Tapi
kemudian dengan suara setengah berbisik, “Untuk kebaikan budimu”
(BdA, him. 15,
Hadi

Hadi digambarkan sebagai anak berumur 16 tahun, berbadan tegap,
besar, kuat, dan schat. Penggambaran fistknya dipaparkan langsong oleh
pengarang di petunjuk awal naskah, Selain berbadan sehat, Hadi seorang
anak vang lemah dalam berpikir dan kurang dapat menangkap pelajaran,
Kondist ini mempengamhi sikapnya yang serba ingin menang, paling kuat,
mudah emosi, dan mudah dibasut, Kutipan berikut menunjukkan Hadi
anak yang berbadan kuat tetapi lemah dalam berpikar, . Hadi itu persis
seperti kerbau: badan besar, kuat tegap, tapi bodoh...” (BdA, him. 12),

Tokoh Hadi memiliki watak tidak memiliki pendirian kuat,
emosional, dan kasar. Meskipun demikian, dalam perkembangannya,
Hadi diceritakan menjadi anak vang baik, ksatria karena berani mengakui
kesalahannya dan penuh tanggung jawab. Kutipan bertkut menunjukkan
watak Hadi vang tidak memiliki pendinan kuat sehingga mudah dihasut
dan emosional, seperti berikut, “Dan dengan pertanyaan-pertanyaan “betul
tidak™ yang menjadi kebiasaan Hasan itu, Had) agaknya makin roudah lagi
dibikin panas hatinya, Makin bulat-bulat Hadi mengepalkan tinjunya. la
tidak bisa berkata apa-apa lagi. Marahnya sudah memuncak” (BAA, him.
14}
Hasan

Penggambaran fisik tokoh Hasan juga dapat diketahui secara
langsung dalam petunjuk pemanggungan di awal naskah Hasan adalah
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anak berumur kira-kira 15 tahun, berambut panjang, berjerawat, bermata
sipit, dan berbadan kurus. Secara intelektual, Hasan termasuk anak yang
bebal dan malas belajar dibuktikan dengan seringnya Hasan menerima
hukuman akibat kemalasannya mengerjakan tugas atau kebiasaannya
mencontek. Kutipan berikut menggambarkan Hasan yang sedang dihukum
oleh salah satu gurunya karena mencontek, “...Tapi itu salahmu sendiri.
Bukan salah si Anas. Kau menjiplak dari dia. Ketahuan oleh pak Bas.
Tentu saja Pak Bas marah padamu, sekarang kau mesti menulis 10 kali
pelajaran ilmu bumi itu...” (BdA, him. 18).

Tokoh Hasan juga digambarkan memiliki watak iri hati, kasar,
nakal, dan pengecut. Watak i hati Hasan ini meyebabkannya mudah
berprasangka buruk, suka menghasut, mencela, memandang rendah pada
orang lain, dan tidak mau instropeksi diri, seperti tampak dalam kutipan
berikut.

57.  “Itu tidak benar. Si Anas yang salah. Di sini terbukti lagi

betapa cerdiknya. liciknya, busuknya si Anas... Dan kau
tahu, Pak Bas itu guru yang kurang beres, suka pilih kasih,
berat sebelah, tidak adil.
Kepada si Anas misalnya ia sangat sayang...Nah, karena
begitu usaha si Anas untuk menyalahkan kecurigaan Pak
Bas terhadap diriku itu tentu saja berhasil. Pak Bas lantas
menuduh aku, bahwa aku sudah mencontoh dari si Anas.
Tentu saja aku tidak mau terima....Tapi daripada mau
bersikap adil, si guru pilih kasih itu, malah makin marzh,
lantas menyuruh aku menulis pelajaran itu 10 kali. Apa itu?
Tapi yah, itulah si Anas, selalu mau menjatuhkan orang
lain, supaya dirinya sendiri naik kelas, dikasihi dan
disayangi oleh guru. Tapi peristiwa itu tidak seberapa kalau
dibanding dengan halmu sendiri, Hadi. Aku cuma dituduh
menjiplak. Tapi kau.....?” (BdA, hlm. 18).

. Pak Yoso

Tokoh Pak Yoso digambarkan sebagai orang yang tampak
setengah tua, berwajah lonjong dengan kulit muka kasar penuh bisul-bisul
kecil, beruban, dan berbibir tebal. Penggambaran fisik Pak Yoso tampak
dalam kutipan berikut, “ Pak Yoso nampaknya setengah tua. Mukanya
lonjong. Kulit mukanya kasar, penuh bisul-bisul kecil. Rambutnya sudah

beruban tigaperempat. Bibir tebal...” (BdA, hlm. 27). Sebagai direktur
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asrama, Fak Yoso dipandang sebaga: orang yang mampu mengurus
permasalahan asrama dan menandakan dia adalzh orang yang disegani.

Pak Yoso memiliki watak tocgas namun juga lembut hatinya. Dia
mudsh tersentzh oleh hal-hal yang memilukan, Watak Pak Yoso yang
lembut dapat dilihat datam kutipan berikut, *“Pak Yoso terharo mendengar
ucapan Hadi vang tegas itu. Dan dengan menepuk Hadi pada bahunya, ia
berkata, "Hadi, kau sungguh laki-laki. Bapak pembira dan megah akan
sikap dari pendinianmu yang jantan, Putuganku tadi skan kupertimbangkan
kembali” (BdA, hlm, 37-38).

5. Amat

Amat adalah seorang pelayan asrama, berkursis hitarn melintang.
Sebagai pelayan asrama, Amat merupekan sosok stereotip seorang pelayan
pada umumnays. Sederhana, lugy, gagap, dan patub kepada atasan. Watak
Amat yang sederhana, dapat dilihat dalam kufipan berikut, *,..Sehelai
serbet terselampal di atss bahunya. Iz memakai baju pivama yang terialu
landung, rupanya dikasih orang atau dari fukang loak.,.Pici hitam yang
sedikit kecil, rupanya dikasih orang atau dari tukang leak pula™ (BdA,
hlm. 22},

6. Tini
Tini adalah kakalk Hadi, gadis berumur 18 tahun, berbadan tinggi
., bensi, sportif, dan suka berdandan. Cini fisikya dapat diketahui dari
kutipan berikut, © QGadis ltu kira-kira 18 tahun, Badannya tinggi hensi.
Sportif. Memakal rok dan kemeja.. . berbelit kalung merah wma” (BdA,
him. 32}. Kemunculan Tini sangat terbatas sehingga perwatakan vang
dapat diamati darinya juga terbatas, Tini digambarkan sebagai kakak vang
raenyayangi adik, seperti kutipan berikut, “Tini merangkum kedua belah
tangan Hadi. Makin keras 1a menangis. Tersedu-sedu.,.” (BdA, him. 32},
Sebagal bahan ajar, materl tokoh dan perwatakan drama BdA dapat
diberikan kepada siswa dalam satu kali tatap muka secara langsung. Materi im
sesual dengan SK/KD butir 2.1, yang berindikator siswa mampu mengideatifikasi
unsur tolkoh dan perwatakan dalam drama.
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2.1.3. Latar dalam Drama Bentrokan dalam Asrama

Latar adalah segala keterangan yang berhubungan dengan mang, waktu,
serta suasana terjadinya peristiwa dalam drama (Sarumpaet, 1977: 37} Latar
waktu drama BdA disebutkan secara langsung olch pengarang dalam petunjuk
pemanggungan di awal naskah Kutipan berikut mesunjukkan latar waktu yang
dimaksud, “..Dan di atas pintu #u bergantung sebuah jam. Jarumnya
menunjukkan setengah dua belas...” (BdA, him. 9. Latar waktu selain
penunjukan jam dinding pukul 1130, juga ditunjukkan melalul cakapan tokoh
Hasan vang menyebutkan hari Mioggu, seperti tampak dalam kutipan beriku,
“...Padahal ini hari Minggu hari istirabat, hari libur, hart untuk plesitan...” (BdA,
him. 23}, Jadi, latar wakte drama BdA yang dapat diketahui adalah hari Minggu
pukul 11.30.

Latar fempat dalam drama BdA juga dapat diketals dan petunjuk
pemanggungan di awal cerita. Hal ini dapat diketahui dad kutipan benut,
“Panggung merupakan sebuah ruangan besar, tempat anak-anak asrama baca-baca
atau bercakap-cakap...” (BdA, hlm. 7). Penyebutan langsung oleh pengarang
tersebut menandakan latar tempat drama BdA beradz dalam sebuah sckotah
berasrama, lebih khusus lagi sebuab ruangan baca yang luas tempat anak-anak
asramg membaca gtau bersantai,

Adapun suasana dalam drama BdA adalah kehidupan remaja dalam
sebuah sekolah berasrama. Suasana tersebut memperlihatkan kehidupan sesial
para siswa dalam asrama dan sekolah, vang merupakan gambaran sebuah
masyarakat kecil. Dart drama ini para tokoh tedibat konflik dan cara mercka
menyelesaikan permasalzhan, Permasalahan yvang terjadt melibatkan juga tokoh
yang mempunyal kedudukan lebih tinggi di antara mereka, yaitu direktur asrama.
Kehidupan para remaja tersebut dan penyelesaian tindakan yang diberikan oleh
direktur asrama dapat dikatakan merupakan gambaran umum vang biasa terjadi
dalam masyarakat luas.
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2.1.4, Tema dan Amanat dalam Drama Bentrokan dafam Asrama

2.1.4.1, Tema Dramsa Bentrokan dalam Asrama

Tema adalsh masalah yang menjadi pokok persoalan bagi pengarang atan
perlis, yang dikemukakannya dalam cipteannya (Sarumpast, 1977: §9). Kriteria
yang dapat digunakan untuk menafsirkan tema bersifat fenfatiyf (Sayuti, 2000
195-197), artinya; 1) mempertimbangkan tiap detail ceritza yang tampak
terkedepankan (foregrounded), karena melalus detail-detail yang ditonjolkan ifu
pada umumnya sesuaty yang ingin disampaikan pengarang dickspresikan, 2) tidak
bersifat bertentangan dengan tiap defail cerita; 3) tidak mendasarkan <iri pada
bukti-bukti yang tidak dimyatakan baik secara langsung manpun tidak langsung,
dalam karya fiksi yang bersangkutan; dan 4) mendasarkan dixd pada bukti yvang
secara langsung ada atay diisyaratkan dafam cerita.

Detail-detail cerita drama BdA lebih menitikberatkan pada tokoh dan
perwatakan serta alur cerita, sedangkan latar drama Bd4 henya berfungsi sebagai
ponands tempat, vakni sekolah berasrama dan tidak berpindah-pindah tempat.
Dari detail tokoh, dikemukakan tokoh utama adalah tiga anak remaja, yaitu
Hasan, Hadi, dan Anas yang menghuni sebuah sekolah berasrama Mereka
berinteraksi tidak hanya di sekolgh, tetapi juga di asrama. Dari detail alur,
ditonjolkan konflik yang terjadi antarpenghuni asrama. Perbedaan watak dan
kepentingan sctiap fokoh melatarbeiakang! konflik-konflik yang terjadi, Dapat
ditarik kesimpulan, bahwa tema sentral drama BdA adalah permasalshan
kehidupan remaja dalam sekolah berasrama,

2.1.4.2, Amanat Drams Bentrokay dalam Asrama

Amanat {message) adslah pesan yang ingin disampaikan pengarang
kepada pembaca atau pendengar (Sudiiman, 2006: S). Amanat dalam sebuah
karya sastra dapat dinyatakan baik secara tersurat maupun tersirat. Amanat cerita
dapat disimpulkan setelah membaca dan menghayatl cerita serta memahami
problematik di dalamnya.

Amanat yang dapat ditarik dari drama BdA  berkaitan dengan

permasalahan para tokoh, antara lain: {1) saling menghargai dan mengasihi harus
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terus diupayakan datam kehidupan bermasyarakat di mana dan kapan pun berada,
{2} berani mengakui kesalahan adalah sifat terpuji, (3) indahnya persahabatan,
kejamnya pengkhianatan, atau {4) memberi maaf lehih sulit tetapi perlu

diupayakan terus. Amanat-amanat tersebut dapat diambil scbagai svatu ajaran

moral atau pesan yang ingin disampaikan oleh pengarangnya secara tidak

langsung kepada pembaca melalui karangannya.

2.2. Analisis Struktur Drama “Maling”

2.2.1. Alor dalam Drama “Mating”

Peristiwa-peristiwa datam drama “Maling” secara kronologis dapat dilibat

dalam uraian benkut,

i,

Lurah (L} sedang mengadakan rapat dengan kedua stafnyz (Jagabaya dan
Carik) tentang permasalahan vang dihadapi desanya terutama masalah
keamanan desa yang akhir-akhir ini mengganggu ketentraman warga.

T menawarkan solusi tetapi ditolak secara halus oleh L. L lebibh fokus
dengan kegiatan berlatib semt tradisional untuk menyambut kunjungan
Bupati.

. ¥ tersinggung dan bermaksud meninggalkan rapat tetapi dicegsh oleh L

dan C.
L berdamai dengan J agar J mau bermusyawarah kembalt

5. € melaporkan maling vang nekat dan bampir sefiap hari menyatroni rumsh

Wongso Kariyo (W),

L. menegur ] tentang peristiwa maling nekat tersebut yang tidak segera
ditangkap. T bersitegang dengan L. akibat laporannya tenting maling yang
tidak pernah digubris oleh L.,

W datang dan berteriak-teriak bahwa dia telah berhasil membunub si
maling nekat. Dengan bangga dia melaporkan hal itu kepada L.

W tidak berani membaws si maling yang telab tewas dengan meminta
bantuan dari penduduk karens menghargat perasaan L.
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Berdasarkan kronologi tersebut, secara umum alur dalam drama “Maling”
dapat diuraikan sebagai berikut. Selanjutnya, ustvk menyebutken sumber data
yang diacy, drama “Maling” cukup disingkat dengan huraf M

2.2.1.1. Alur Awal Drama “Maling™"*

Struktur awal alir drama “Maling” dimulai dengan paparan berupa
pengenalan tokoh, tempat, dan waktu kejadian yang dapat dilibat dalam petunjuk
pemanggungan. Paparan tentang tokoh langsung dapat diketahui dari petunjuk
pemanggungan tanpa pendeskripsian watak. Pendeskripsian watak secara umum
dapat dilihat dalam dialog dan lakuvan para tokoh. Para tokoh dalam paparan ini
adalah, (1} Lurah (L) sebagai orang vang kurang sigap dalam menangani
permasalahan yang tedadi di desanya, (23 Jagayabaya (J) digambarkan sebagai
orang yang sebenarnya peduli dalam menjags keamaonan kampungnya, dan (3}
Carik () sebagai sekretaris desa yang ak#if memberikan masukan kepada L.

Paparan berkenaan dengan lakuan awal para tokoh terjadi saat k. mengajak
stafhya, 1 dan C, membicarakan permasalahan yang dibhadapi desa mereka, Silang
pendapat pun terfjadi dengan topik permasalahan mendesak apa yang harus mereka
utamakan terlebih dahulu, J menyarankan diadakan ronda malam karena kasus
pencurian yang meresashkan warga. 1, lebih mengutamakan  berkesenian
tradisional dalam rangka menvambut kunjungan Bupati ke desa mereka karena
ingin mendapat pujian Bupati yang pecinta seni tradisional Lakuan awsl ini dapat
diketahui dart kutipan berikut,

04, J . Memang tidak perlu grusa-gruss, Pak Luarah. Tap: tidak grusa-
grusu bukan puls berarti diam saja hanya plompang-plompong
menunggu berita. Pak Lurah kan tinggal memberikan perintzh
atau izin kepada saya untuk mengerabkan pemuda desa kita
untuk mengadakan ronda kampung tiap malam.

05.1.: Iya, saya tahu, dik, eh, Pak jagabaya. Tapi dalam saat-saat terakhir
ini pemuda desa kita sedang saya gembleng delam mendalami
kesenian. Pak Yagabaya tabu, dalam tempo satu bulan fagi Bapak
Bupati skan meninjau desa kita. Saya sedang mempersiapkan
pemuda-pemuda desa kita untnk menyambuinya dengan acara-
acarz kesenian, Saya mengerti benar tentang selera Pak Bupati.

™ Palam pomisehasan i, witek mengacu dialog yang dikosip, penulis menggunskan pentmoran
vk seliap dialog sesuai dedgin aslinya di dalam naskah. Peromoran bukan berdasatkm orutan
kronologs penistiva dalam drama,
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Dia adalah seorang peciota kesenian dan ia akan bangga sekali
jika tahu rombongan kesenian yang menyambutnya adalah
pemuda dari desa kita. Kita akan mendapat pujian yang tinggi
dan Pak Bupati akan selalu memperhatikan desa kita, (M, him.
34-35)

Peristiwa awal tentang aduan para staf lurah tentang situasi terakhir di desa
mereka dan ketidaksetujuan L untuk mengadakan ronda keamanan kampung,
mengantarkan cerita pada rangsangan. Rangsangan ditunjukkan dengan peristiwa
saat | yang merasa tidak dihargai pendapatnya tersinggung dengan ucapan L vang
meremehkan gangguan keamanan yang terjadi di kampung dan Iebih
mengutamakan latihan kesenian J bermaksud meninggalkan rapat itu tetap:
dicegah oleh L dan C, seperti tampak dalam kutipan berikut.

00, J . Kalau Pak Lurgh punyz cita-cite semacam ifu, va, sudah Akan
Iehih baik Jagi kalau semue rakyat di desa ini baik tua-muda,
anak laki-laki dan perempuan dilatih saja karawitan, dilatih
ketoprak Semuanya dilatih kesenian! Jangan cuma pemuda-
pemudanys tok, tapi semuanya, semuanya! Nggak usah
mengurusi  sawah  dan  ladang  atau  temak-ternak
mereka. .. Jadikan saja desa ini desa kesenian!

Mo pergi saking marahnya, tapi dicegah oleh Pak Lurah dan
Pak Cartk. (M, him. 35}

Peristiwa vang memunjukkan tersinggungnya ] karena usulannya kurang
disetuiui L, menjadi gawat. Gawatan dalam drama “Maling” ditunjukkan dengan
peristiwa 1 baru mengetahul adanya maling nekat yang selama inl mengganggu
keresahan warga, L merasa tidak tahu apa-apa meskipun sebenarnya tiap sast C
telah melaporkan gangguan ini. Maling nekat ini di samping mesyatroni rumsh-
sumah penduduk, jugs rutin menyambangi dua kali mimah Wongso Kariyo (W)
setiap malam Minggu. Karena hafal akan jadwal kedatangan maling, W bahkan
selalu menyediakan nasi dan lauk-pavknya. Hal ini membuat L heran, seperti
tampak dalam katipan berikut.

16, C : Benar, Pak Lurah, rumah Pak Wongso Kariye yang berada di
pojok desa sebelah selatan ini..wah.. hampir setiap malam
mosck ada maling masuk, Pak Lurah sudah mendapat laporan
yang lebih jelas bukan?

17. L. : Laporan tentang kemalingan di rumah Pak Wongso Kariyo
memang tiap hari saya dengar, Dik Cank. Tetapt secara
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terperinct belum saya ketshu!, Malkdum, Dik Carik, saya teilalu
sibuk. Coba ceritakan bagaimana.

18. C : Kemalingannya memang seperti kemalingan yang tegjadi di
beberapa rumah yang lain, Pak Lurah. Tapi ini yang saya katakan
maling nckad, ya ini. Maling it memang menjadi langganan
maling di rumah Pak Wongso Kariyo karena setiap malam
Minggu dia rtin datang dua kali dan sampai-sampai Pak
Wongso Kariyo itu hafal benar dengan maling itu. Pak Wongso
Kariyo selatu menyediakan nasi serta lauk-pauknya kalau maling
itu datang. (M, him. 36)

2.2.1.2. Alur Teagah Drama “Maling”

Laporan € tentang pencurian dan tidak diperhatikan oleh L. mengantarkan
alur menuju tikaian. Konflik ditunjukkan dengan pedstiwa L menegur I yang
tidak segera menangant kasus pencurian ini. Konflik ini timbul akibat terjadinya
pertentangan fisik antara L. dan J. I. merasa ¥ seharusnya berwenang penuh uniuk
menangkap pencuri nekat tersebut tanpa harus meminta izinnya sementara J yang
sebenarnya sungkan menangkap maling karena si maling adalah adik kandung L.
membunat berbagai alasan atas keengganannya tersebut, seperti tampsk dalam
kutipan benikut, © Edan! Apakah Pak Lureh tidak pernah dengar kabar bahwa
maling itu badanaya tingg! besar?.. Tapi., anu, . Pak Lurgh kabamya maling itu
bisa main karate dan kungfu™ (M, him 36-37).

Konflik bertambah rumit dengan kedatangan W yang tiba-tiba berteriak-
teriak, “{7erdengar terickannya, kemudion municul Berlari-lari tergesa-gesa:
bingung fetapi gembira) Pak Lurassah, Pak Luraaaaah saya telah membunuh
orang! ...” (M, him. 37). Rumitan inj tidak digambarkan secara panjang lebar
tetapl langsung memuncak mencapai klimaks, yaitu peristiwa pengakvan W yang
telah membunuh si maling, seperti tampak dalam kutipan berikut.

35.W: Anu, pak Lurah, saya felah berhasil membunub orang.
Eh.. anu. .. saya telab membunuh maling itu.

36. 1 . Maling itu kaubunuh?

37. W Maling itu telah saya bunuh! Seperti Diasanya maling u datang
ke rumah saya sore ini, 1api saya bukan orang yang bodoh lagi.
Sudah sejsk siang aku persiapkan perangkap untuk menangkap
maling itu. Siang fadi ake sudah membeli racun tikus. Dan sore
ini waktu maling u datang seperii biasanya langsung makan
malam di rumah saya. Dia tidek tahu bahwa makanan itu telgh
sayz campur dengan racun tikps tadi. Beee, saya cums
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mengharapkan maling itu klenger. Tapi, malahan mati, Ya, sudah
saya mesti dihukum Pak Polisi, tidek apa-apa. Sebab sekarang
sava telah menjadi orang yang hebat, bisa menangkap maling
hingga matt, (M, hilm, 37-38)

2.2.1.3. Alor Akhir Drama “Maling®

Klimaks di atas langsung ditkutt dengan lergian dan selesaian.
Ditunjukkan dengan peristiwa L vang menyuruh W membawa jasad maling tetapi
ditolak secara halus oleh W karena menghormati L. Jika W membawanya, semua
penduduk kampung akan mengetahui babwa & maling ternyata adik kandung Pak
Lurah sendiri. W menjaga perasaan L agar tidak malu jika mengetahui kebenaran
jati diri maling,

Leraan dalem drama “Maling” tampak dalam lastipan berikin, “Saya
nggak kuat membawanya sendirian Pak Lurah. Dan ontuk meminta bantuan dari
tetangps saya tidak mau, scbab saya tidak berzni lancang sebelum Pak Lurah
melibat sendirl siapa maling itu” (M, him. 38), Kutipan yang menumjukkan leraian
terhadap Klimaks cerita tersebut langsung diakhiri dengan selesaian tanda cerita
berakhir. Sclessian ditunjukkan dengan peristiwa W yang membuka jati diri si
maling kepada L, seperti tampak dalam kutipan berikut, “Karena maling itu
ternyata adalah, . ternyata adalah adik lelald Pak Lurah sendiri” (M, him. 38).

Secara wmum, alur yang ditampilkan dalam drama “Maling” merupakan
alur sederhana dan tesmasuk alur rapat. Alur rapat ini dapat dilihat dari pengaturan
yang menguraikan peristiwa satu ke peristiwa lain susul-menyusul dengan cepat
tanpa dapat dililangkan salah satu pesistiwanya. Alur dalam drama “Maling” ini.
dapat dijadikan pilihan uniuk mengajarkan materi alur kepada siswa selain alur
drama BdA yang dianggap lebih sulit untuk dipahami siswa. Alur dalam drama
“Maling” juga dipandang dapat diberikan kepada siswa dalam sekali tatap muka
di kelas karena naskahnya tidak terlalu panjang Siswa langsung dapat
menuntaskan membaca drama “Maling” dan memaparkan alurnya pada saat itu
juga. Selain itu, alur drama “Maling”™ termasuk alur cerita yang menarik karena
alurnya tidek mudah ditebak Hal ini menjadi kelebihan lain dari naskah drama

L
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2.2.2. Tokoh dan Perwataluin dalam Drama “Maling”

2.2.2.1, Tokoh Drama “Maling”

Secara keseluruban, tokob dalam drama “Maling” adalah;

1. Lurah{L}

2. Jagabava ()

3. Cadk (C)

4. Wongso Kariyo (W)

Tokoh utama dalam drama “Maling” adalah Pak Lurgh, Pak Lurah
menjadi tokeh sentral karena mnti cerita terpusat dan selalu berkaitan dengannya.
Intensitas keteriibatennya muncul dalam semua peristiwa. Sedangkan tokoh
bawahan diperankan oleh Jagabava, Carik, dan Wongso Karivo. Tokoh bawahan
ini berfungsi mendukung kebadiran tokoh utama dalam drama “Maling” schinggs
gkuan berkembang dengan menarik,

Selain tokoh seﬁtra?, tordapat juga tokoh tambahan, yatiu tokoh yang
dalam fakon tidak mengucapkan sepatah kata pun (Sudjiman, 2006 80). Tokch
tambahan dalam drama “Maling” adalah tokoh si maling sendiri yang selama
peristiwa berlangsung memang tidak mengucapkan sepatah kata pun tetapt
mieiakukan tindakan vang dilukiskan melalui cakaparn para tekoh. Oleh sebab ita,
tokoh maling selanjutnya tidak akan didesknpsikan perwatakannya,

2.2.2,2, Perwatakan Drama “Maling”

Secara keseluruhan, tokoh dalam dramz “Maling” mempunysi wstak
datar. Tidak ada tokoh yang digambarkan mempunyai watak bulat karepa tidak
ada tokoh yang mengacu pada sifat yang bermacam-macam (kompleks), Tokoh
Wongso‘ﬁ;ariyo adalah satu-satunya tokoh yang digambarkan mempunyai sisi
kemanusiaan yang agak kompleks karena sebagal warga desa, selama ini ia tidak
sekalipun berani menangkap pencuri vang sering menyambang: rumahnys. Akan
tetapi, kesabaran pada akhirnya tefap ada batasnya. W yang tidak dapat beresbar
lagi, memberantkan diri untuk bertindak dengen meracuni s maling vang ternyata
berujung pada kematiannya. Karena perbustan W tidak didasarkan pada nimt
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kesengaiaan, hal itu tidak dapat dikategorikan sebagai perwatakan yang mengacu
pada watak bulat.
Secara umum, perwatakan dalam drama “Maling” dapat diamati dalam
uratan beriut,
1. Lurah
Tokoh L secara umum digambarkan sebagai seorang pejabat desa
yang kurang memperhatikan permasalahan rakyatnya. Tokoh L
berwatak kurang tegas dan kurang sigap, gila hormat, dan kurang
tanggap. Watsk I vang gila hormat, dapat dilihat dalam kutipan
berikut, “Berapa banyak penduduk yang menderita kerugian akibat
gangguan maling itu? Dan bandingkan dengan pwian yang bakal kita
terima, Bayangkan, Pak Jagabaya, seluruh penduduk desa kita akan
akan tkut bangga dipuji oleh Pak Bupatt karena maju dalam dunia
kesemian”. (M, him, 35)
2. Jagabaya
Sebagat seorang wakil peiabat desa di bidang keamanan kampung,
tokoh J digambarkan mempunyai watak berani menguiarakan
pendapatnya, perhatian terhadap warga, mudah tersinggung, dan kasar.
Keberanian J terlihat saat mempertahankan pendiriannyas tentang
pentingnya kegiatan ronda kampong dan bernai membantah keinginan
L selaku atasannya sendici, sepert: tampak dalam kutipan berikut, ©
Tapi apa artinya kita dapat pujian Pak Bupati, jika kenyataannya desa
kita sendiri malaban tidak aman? Walaupun Pak Bupats tidak tahu, tapi
yang merasakan terganggunys keamanan adalab pendudok dess kita,
rakyat kita sendiri, Pak Lurah.™ (M, him. 35}
3. Carik
Tokoh C sebagi sekretaris desa, digambarkan mempunyai watak
mudah gugup, seperti berikut, “(Gugup) Wah, any, eh, saya kira usul
dari Mas Jagabaya untuk mengadakan ronda kampung memang perlu
juga...” (M, kim. 35). Watak lain yang dapat diungkap dari tokoh ini
adalah rajin memberi laporan kepada atasan.
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4. Wongso Kaniyo
Tokoh W sebagai penduduk desa yang rumahaya disambangi
hampir setiap hari oleh pencuri, digambarkan memiliki watak scbagai
seorang vang jujur, nekat, dan bertanggung jawab atas apa yang
dilakukan serta menghormati kepala desanya. Watak W vang jujur dan
berani bertanggung jawab terlihat dalam kutipan berikut,

35W. Amu, pak Lurah, sava telah berhasil membunuh orang
Eh...anu,. . saya telah membunuh maling itu,

37. W: Maling itu telah saya bunah! Seperti biasanya maling itu datang
ke rumah saya sore ini, tapi saya bukan orang yang bodoh lagi.
Sudah sejak siang aku persiapkan perangkap untuk menangkap
maling itu. Siang tadi aku sudah membeli racun tikus. Dan sore
ini waktu maling itu datang seperti biasanya langsung makan
malam di ramah saya. Dia tidak tahu bahwa makanan itu telah
saya campur dengan racun tikus tadi..Eeee, saya Cuma
mengharapkan maling itu klenger. Tapi, malaban mati. Ya
sudah saya mesti dibukom Pak Polisi, tidak apa-apa. Se¢bab
sekarang saya telah menjadi orang vang hebat, biss menangkap
maling hingga mati. (M, hlm. 37-38})

2.2.3. Latar dalam Drama *Mating”

Latar waktu dan tempat yang ditunjukkan dalam drama “Maling” secara
langsung dapat diketahui dari petunjuk pemanggungan di awal naskah. Latar
wakta drama *Maling” adalah saat malam hari, saat perangkat desa sedang
berembug bersama. Bukti yvang mendokung pernyataan di atas terdapat dalam
kutipan berikut, “Pentas mengeambarkan sebuah pendopa kelurabon. Modam hari
ity Lurak sedang berbincang-bincang dengan Jagabgya dun Carik” (M, him.
34), Latar tempat yang dapat ditambabkan di sl adafah sebuah pendapa
kelurahan vang terdapat di daerah Jawa Tengah karena pengpunsan nama-nama
tokoh dan ungkapan-ungkapan khas kedaerahan, seperti Jagabaya, Carik, Wongso
Kariyo, cak-cek, plonga-plongo, dan plompang-plompong  yang merojuk pada
kata-kata khas daerah Jawa Tengah.

Draroa “Maling” memperlihatkan suasana kehidupan yvang peouh dengan
ketenangan tetapi tba-tibz terusik ketenangannye karena ulzh maling nekat. Hal
im sekaligus dapat menggambarkan latar sosial dalam drama “Maling” yang
bercerita tentang kehidupan masyarakat desa dengan pole pikir, sikap, dan watak
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khas orang-orang pedesaan, Seorang lurah desa yang merasa nyaman dengan
keadaannya selama ini menjadi kurang tenggap dan sigap dalam menghadapi
permasalahan warganya. Pola pikir dan pola kerjanya cenderung statis dan tidak
may direpotkan dengan berbagai permasalahan yang terjadi, kecuali masalah yang
disenanginya saja yang memungkinkannya mendapat sanjungan atau keuntungan
pribadi. Jagabaya dan Carik sebagai bawsahan juga digambarkan sebagai bawahan
veng kurang dapat mengambil tindakan sesegera mungkin Sedangkan tokoh
Wongso Karlyo sebagal warga desa, digambarkan sebagai warga pedesaan yang
fugu dan taat kepada pivapioan desanya. Latar sosial inilah vang menonjol dan
dapat diungkapkan dalam naskah drama “Maling”.

2.2.4. Tema dan Amanat dalam Drama “Maling”

2.2.4.1. Tema Drama “Mahag™

Temna yang dapat disimpulkan dalam drama “Maling” adalah seorang
pemimpin yang kurang bertanggung jawab terhadap rakyatnya. Tema int menjadi
tema sentral dalam drama “Maling” karena detail-detail cerita menggambarkan
sifat kepemimpinan tokoh Lurah yang serba plin-plan daa tidak tegas menghadapi
persoalan sehingga rakyatlsh yang menjadi korbannya. Jagabaya dan Carik
sebagal bawahan langsung Lurah ternyata juga memiliki gambaran yaung mirip
dengan lurah mereka, yaitu kurang tegas dalam menghadapi persoalan yang
meresahkan warganya. Mereka sungkan mengambil tindakan langsung terhadap
maling karena pelaku adalah kerabat dekat Lurah.

2.2.4.2, Amanat Drama “Maling™

Pesan yang dapat diambil sebagai ajaran moral dalam drama “Maling”
antara lam: (1) jabatan adalah amanat yang wajib dipertanggungjawabkan, (2)
peduli lingkungan adalah kewajiban semua orang, dan (3) bertindak ceroboh dapat
membawa petaka, seperti yang dialami oleh W Perlu ditekankan bahwa perbuatan
W yang berakibat matinyz st maling meskipon W awalnya tidak berniat
membunuh tetap merupakan hal yang tidak pantas untuk difakukan. Ada banyak

cara untuk menyelesaikan permasalahan vang dialami W,
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Amanat-amanat ini dapat dicatat sebagai suatu hal yang tidak mutiak
diikuti dan dipaksakan kepada siswa. Siswa dapat diberikan kebebasan dalam
menjawab atau mencari amanat yang ierkandung dalam sebuah naskah drama
berdasarkan kemampuannya dalam menangkap inti permasalahan. Yang penting,
siswa dapat menangkap pesan yang diselipkan dalam naskah drama secara
kesehuruhan.

2.3. Analisis Straktur Drama “Tangis”™

2.3.1. Alur dalam Drama “Tangis”

Alur dalam drama ini sangat sederhana karena hanya menunjukkan samu
peristtwa saja di sstu tempat. Naskahnya pun pendek. Alur vang sederhana ini
dapat dibshas dalam satu kali pertemuan karena siswa mudah memahaminya
Secara umum, alur dalam drama “Tangis” (sclanjutnya, uatuk mengacu drama
“Tangss” disingkat menjadt T) dapat diuraikan sebagai berikut.

Alur awal dalam drama ini ditunjukkan denpgan peristiwa Fanr dan Gina
yang sedang berlatth akting menangis. Hal ini membuat sahabatova, Hana, merasa
heran skan tetapi setelah mengetahui penyebabnya, Hass justru ikut berlatibh
menangis. Inu yang datang kemudian, juga heran dan sempat salah duga, seperti
tampak dalar kutipan barikut,

07, Inu @ {Muncul lergopok-gopoly Ada aps ini? Mereka mengganggu
fagi? Gilal Mereka memang terlaluf Sudahlah, ake vang skan
menghadapinyva! (Mencari batu wumtuk senjakay Tenanpglah
kalian. Kita mengakui bashwa kita memang makhluk lemah
{mulai menangisy, miskin, bodoh, dan tak punya daya. Tetapi
ttu tidak berarts bahwa kita dapat mereka hina secara semena-
mena. {Sambil menangis) Berapa kali mereka melakukannya?
Huoh, cacing pun menggeliat jika dimak, apa lagt kita,
manusia! Mungkin kini mereka akan gentar pada tekad
perlawanan kita. Tetapi jangan puas, mereka harus diberi
pelajaran, agar tahu benar-benar bahwa kita bukanlah barang
mainan. (3Menangis) Baiklah, akan kucari mereka dengan batu-
batu di tanganku! (Beranjak pergi) (T, hlm. 18)

' Seperti halnya drama “Maling”, pengacuan kotipan setiap dialop dafam drama “Tangis™ juga
mengpundkan penomorsn uret yang ditulis sesuai dengan naskzh aslinya,
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Alur tengah dalam drama “Tangis” terjadi dengan cepat. Tidak ada
rumitan dan klimaks yang dapat diidentifikasi dari drama ini. Peristiwa langsung
mengarah pada tikaian saat Jati merasa tersinggung atas perbuatan Inu yang
tenang sambil  tersenyum-senyum melihat ketiga sahabatnya menangis
sesenggukan. Sebuab pemandangan yang kontras. Hal ini membuat Jati marsh
kepada Inu, seperti berikut, “(Muncul, heran melihat situast itu, kemudian marah
kepada Iy Tnia! Kavapakan mereka?” {T, him. 18).

Alur tengah yang ditunjukken dengan marahnya Jati langsung ditkuti
dengan selesaian yang menandakan alur akhir dalam drama “Tangis”. Jati menjadi
salah tingkah dengan aksi tangis “pura-purd” para sshabainya. Alur akhir ini
dilihat dalam kutipan berikut,

20, Jaty (Dengan segan mencrima, kemudion  fertegun  ketika
membacanya) “Maaf, kami sedang latihan skting menangis, janpan
ganggu, ya?! Trim’s!?” Gila! Sudah! Selesail Hentikan latihan gila-
gilaan inil

21. Semua teriawa terbohak-buhok, sementara Joii satah tingkah (T,
htm. 19)

Drama “Tangis” termasuk memiliki alur sederhanz dan rapat karena
disajikan secars cepat, peristiwa-peristiwa terjadi secara susul-menyusul dengan
cepat. Hubungan antarperistiwa juga tefalin secara erat. Alur drama “Taagis”
vang terjadi susul-menyusul dan sederhana tersebut memberikan kemudabhan
siswa untuk dapat mementaskannya hanya dalam sekali pertemuan di kelas.
Sebaga bahan ajar drama, pemberian matert dengan pokok bahasan glur drama
juga dapat diberikan kepada siswa dengan pencapaian indikator siswa mampu
memaparkan struktur alur drama { SK/KD butic 2.2) sebagaimana pemberian
materi alur pada sumber data pertama dan kedua. Alur drama “Tangis” ini juga
dapat dijadikan tambahan wawasan kepada siswa bahwa alur dalam drama tidak
harus bersifat rumit, lengkap, dan terperinci. Dengan kesederhanaan alur drama
ini, sekaligus dapat memberikan contoh dan memotivasi siswa yang baru pertamg
kali diberi tugas untuk menyusun sebuah naskah drama sederhana satu babak
sebagaimana yang diisyaratkan dalam SK/KD butir 5.1 dan 5.2

Universfias indonesia

Pengajaran Drama..., Siti Zakiah, FIB Ul, 2009



49

2.3.2. Tokoh dan Perwatakan dalam Drama “Tangis”

2.3.2.1. Tokoh Drama “Tangis”

Gambaran tentang tokoh dalam drama “Tangis” dapat dilihat dalam
petunjuk pemanggungan secara singkat di awal naskah, yang menggambarkan
bahwa kelima tokoh adalah bersahabat. Kelima tokoh drama “Tangis” adalah, (1)
Hana, (2) Inu, (3) Jati, (4) Fani, dan (5) Gina (T, him. 17). Mereka dapat
dikatakan saling bersahabat ditunjukkan dengan cakapan tokoh berikut, “Ya

Ayolah, hentikan tangis kalian. Kalau tidak, im1 akan kuanggap sebagai
penghinaan yang tak termaafkan, dan sekaligus akan mengancam kelangsungan
persahabatan kita!” (T, him. 7).

Tokoh sentral dalam drama “Tangis” adalah Hana, Inu, dan Jati. Ketiganya
dianggap tokoh sentral karena mempunyai intensitas lakuan yang hampir
seimbang dalam memerankan penokohan Ketiga tokoh ini menjadi penting
karena tikalan terjadi akibat lakuan mereka. Fani dan Gina yang memiliki
intensitas lakuan lebih rendah menjadi tokoh bawahan dalam drama ini. Mereka

hanya menunjukkan lakuan menangis dalam sebagian besar cerita.

2.3.2.2. Perwatakan Drama “Tangis”

Tidak banyak yang dapat dijadikan acuan untuk mendiskripsikan
perwatakan pelaku drama “Tangis” karena alurnya yang pendek. Tokoh Fani dan
Gina, misalnya yang hanya menangis menyebabkan kedua tokoh ini kuré.ng
menonjo! perwatakannya. Secara keseluruhan, perwatakan dalam drama “Tangis”
diuraikan berikut.

1. Hana
Tokoh Hana digambarkan sebagai anak yang peduli, mudzh
tersinggung, dan memiliki solidaritas tinggi kepada kawan. Perwatakan

Hana dapat dilihat dalam kutipan-kutipan berikut. Kepedulian Hana

terlihat jelas saat mengetahui teman-temannya yang menangis, ia berusaha

menghibur mereka, seperti tampak dalam kutipan berikut, “Ada apa ini?
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Fani, Gina, mengapa menangis? Katakanlah, siapa tabu aku dapat
membantu...” (T, hin. 17).
2. Im
Tokoh Inu juga digambarkan sebagai anak yang memiliki
solidaritas tinggl terhadap temannya dan mudah gugup Hal im tampak
dalam kutipan berikut.

07. Inu:  {Muncul rergopoh-gopeh) Ada apa ini? Mereka mengganggu
lagi? Gilal Mereks memang ferlalu! Sudahlah, aku yang akan
menghadapinya! (Mencari batu untuk senjata) Tenanglah
kalian. Kita mengakui bahwa kita memang makhluk lemah
(mulai menangis), miskin, bodoh, dan tak punya daye Tetapi
itu tidak berarti bahwz kita dapat mereka hina secara semena-
mena. {Sambil menanpisy Berapa kali mereka melakokannya?
Huh, cacing pun menggeliat jika ditmjak, apa lagt kitg
manustal Mungkin kini mereka akan gentar pada tekad
perlawanan kita. Tetapt jangan puas, mereka harus diberi
pelajaran, agar tahu bepar-benar bahwa kita bukanlsh barang
mainan. (Menangis) Baiklah, akan kucari mereka dengan batu-
batu di tanganky! (Beranjok pergi) (T, Wm. 18)

3. Jati

Tokoh Jati juga digambarkan sebagai anak yang mudah berempati
dan solider kepada teman, seperti kutipan berikut, “Kamu mampu tertawa
sementara ketiga sahabatmu menangis duka. Di mana perasaanmou, Inu?”
(T, him. 18) dan berwatak mudah marah, seperti berikut, ““(Mumcul
heran melihat situasi ity, kewnedion muarah kepada Inuy Inu! Kavapakan
mereka?” (T, lm. 18).

4. Fanidan Gina

Kedua tokoh ini mempunyai persamaan dalam lakuan, vaitu
menangis sejak awal cerita dan tertawa terbahak-bahak di akhir cerita.
Mereka digambarkan sebagai anak yang kompak dalam melakukan
gsesuaty, seperti kutipan berikut, “Fani dan Gina tidak menggubris Hana.
Mereka terus menangis secara menilukar?” (T, hlm. 17). Hanya kutipan
ini yang dapat mendiskripsikan penokohan Fani dan Gina,

Melihat perwatakan drama “Tangis”, dapat disimpulkan babwa semua
tokoh berwatak datar karena tidak ada yang menunjukkan perwatskan vang
beragam di antara mereka. Masing-masing tokoh memiliki kemiripan watak, yaitu
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sama-sama solider dan mudah berempati. Tidak ada watak lain vang mesgejutkan
atau bertolak belakang dengan perwatakan para tokoh sejak awal hingga akhir
cerita.

2.3.3. Latar dalam Drama “Tangis”

Latar drama “Tangis” ditunjukkan secara langsung dalam petunjuk
pemanggungan di awal naskah Berbeda dengan latar tempat, latar wakiu tidak
disebutkan secara langsung oleh pengarang. Latar waktu dapat diketabui dari
penggambaran suasans yang terjadi dalam setiap peristiwa, yaitu saat Fani dan
Gina berlatih akting menangis. Secara implisit, latar waktu ini dapat diketabui di
akhir cerita, vaitu saat Jati akhirnya mengetahui alasan utama teman-temannya
menangis, sepertt kutipan berikvt, “CAeti dengan segan menerima, kemudion
tertegun ketika membacenya) “Masf, kami sedang latihan akting menangis,
fangan ganggu, va?t Trim'si.” {T, him. 19). Jadi, latar wakty vang terekam
dalam drama “Taagis” adalah saat berlatih ekting menangis.

Suasana vang ditampilkan dalam drama “Tangis” adalah keaksaban
antarteman. Suasana akrab, saling menyayangl, dan rasa kesstiakawanan tnggi
yang ditampilkan oleh para tokoh menggambarkan kehidupan lima orang gadis
yang bersahabat. Tikaian sempat timbul akibat kesalahpahaman di antara mereka
tetapi tidak meruncing dan dapat langsung diatasi oleh mercka sendiri sehingga
tidak sampai menimbulkan perpecahan dalam persahabatan mereka. Persahabatan

di antara para tokoh itulah yang menonjolkan suasana keakraban yang terjalin.

2.3.4. Tema dan Amanst dalam Drama “Tangis”

2.3.4.1. Tema Drama “Tangis”

Tema sentral dalam drama “Tangis” sesuai dengan yang ditonjolkan dalam
latar sosialnya, yaitu nilai persshabatan Bebuah persahabatan yang tenalin
antarpelaku yang memberikan nilai-nilal pendidikan. Tema ini dapat diketahul
dari cakapan dan lakuan para tokoh yang mementingkan arti sebuah persahabatan
sejak awal peristiwa sampai selesal. Meskipun sederhana, tema drama “Tangis”

bersifat universal dan berterima,
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2.3.4.2, Amanat Drama “Tangis”

Amanat atau pelajaran yang dapat diambil dari drama “Tangis” adalah
indahnya kebersamaan, dan bersifat solider atau berempati harus tepat sasaran dan
tujuan. Amanat ini secara tak langsung dapat disimpulkan dari tindakan yang
diambil para tokoh dalam menghadapi permasalahan mereka. Pengajaran tema
dan amanat ini dapat diberikan kepada siswa sesuai dengan SK/KD butir 2.3

Ketiga sumber data telah dianalisis satu per satu. Ketiganya dapat ditukar
satu dengan lainnya sebagai bahan ajar, khusus untuk mengajarkan materi dengan
pokok bahasan unsur-unsur instrinsik drama. Jika guru dan siswa menghendaki
adanya pementasan yang dapat dipentaskan selama jam pelajaran berlangsung,
dua sumber data terakhir dapat menjadi pilihan tepat. Jika pementasan diadakan di
luar jam pelajaran, misalnya untuk ditampilkan di akhir tahun atau bertepatan hari
jadi sekolah, naskah drama pertama menjadi pilihannya, Naskah drama kedua dan
ketiga atau naskah drama lain yang disertakan dalam karya akhir pun dapat
dijadikan pegangan untuk mementaskan drama di luar jam pelajaran, dengan cara
diadaptasi langsung atau disadur dengan improvisasi. Naskah-naskah tersebut juga -
dapat dipilih untuk mengajarkan drama disesuaikan dengan indikator
pembelajaran yang ingin dicapai dengan melihat kondist siswa. Akhirnya, dengan
naskah yang bervariasi ditunjang dengan strategi pengajaran drama yang tepat,

tujuan pengajaran drama akan tercipta dengan baik.
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BAB 3
SILABUS PENGAJARAN DRAMA
DAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DRAMA

3.1. Silabus Pengajaran Drama

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajeran
dengan tema tertentn, yang mencakup standar kompetensi, kompsiensi dasar,
materi pembelajaran, indikator, penilatan, alokasi waktu, dan sumber belajar yang
dikembangkan oleh sefiap satuan pendidikan (Mulyasa, 2006:190). Dalam KTSP,
silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam
materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian
kompetensi untuk penilaian hasil belajar.

Silabus yang diacu di sinl berdasarkan pada silabus yang disusun oleh
Badan Standar Nastonal Pendidikan (BSNP) dengan dikembangkan seperlunya,
disesuatkan dengan kondisi vang terdapat dalam lapanpan di MTs PPMI
Assalaam Sukoharjo-Surakarta. Penyusumen stlabus dalam bab ini telah
mengalamt perubahan pada redaksinya. Qleh sebab itu, silabus yang ditawarkan
oleh penulis berbeda susupannya dengan silabus vang ditetapkan oleh BSNP.
Namun demikian, dengan melthat hakikat sifabus di atas, suats silabus minimal
memuat lima komponen utama, yakni: (1) standar kompetensi dan kompetensi
dasar, (2) indikator; (3) materi standar; (4) standar proses (kegiatan belajar
mengajar), dan (3) standar penilaian. Silabus susunan penulis akan memuat
kelinra komponen tersebut.

Scbagai bahan perbandingan, silabus pengajaran drama susunan BSNP
(2006} dimulai pengajarannya pada kelas VI semester I (gasal) dengan alokasi
waktu sebanyak 32 jam pelajaran atau 16 kali tatap muka, Dilanjutkan kelss IX
semester II (genap) dengan alokasi wakiu 12 jam pelajaran atau & kali tatap muka
di kelas. Total, alokast pengajaran dramea dalam BSNP berjumlah 44 jam pelajaran
atau 22 kali tatap muka di kelas. Silabus pengajaran drama susunan BSNP
mencakup 6 Siandar Kompetensi (SK) dan 11 Kompetensi Dasar (KD) yang harus
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dikuasai oleh siswa. Adapun SK/KD'” pengajaran drama susunan BSNP tersebut
dapat diuraikan sebagai berikut.
1. Kelas VIH semester I (Gasal)
8. SK 5: Mengapresiasi pementasan drama
KD: 5.1. Menanggapt unsur pementasan naskah drama (4 x 40°)
5.2. Mengevaluasi pemeran tokoh dalam pementasan drama (4 x
407
b, SK 6: Mengungkapkan pikiran dan perasaan dengan bermain peran
KD. 6.1. Bermain peran sesual dengan naskah yang ditulis siswa 6 x
407}
6.2. Bermain peran dengan cara improvisasi sesuai dengan
kerangka naskah yang ditulis oleh siswa (6 x 407}
¢. SK 7. Memahami teks drama
. KD: 7.1, Mengidentifikasi unsur instrinsik drama (4 x 407}
d. SK 8: Mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui kegiatan menulis
kreatif naskah dramas
KD:. 8.1, Menulis kreatif naskabh drama satu babak depgan
memperhatikan keaslian ide {4 x 407)
82. Menulis kreatif naskah drama satu babak dengan
memperhatikan kaidah penulisan naskah drama (4 x 40}
2. Kelas IX semester I (Genap)
s  SK 14: Mengungkapkan tanggapan terhadap pementasan naskah drama
KI): 14.1. Membahas pementasan drama yvang naskahnya ditulis oleh
siswa (2 x 40"}
142, Menilai pementasan drama yang dilakukan oleh siswa {2 x
40°)
b. SK 16: Menulis naskah drama
KD: 16.1. Menulis naskah drama berdasarkan cerpen yang sudah
dibaca {4 x 407)

' Untok memudabkan pengacuan pada Standar Kompetenss (8K dan Kompelenst Dasar (XD)
dalam penulisan SK/KD yang diacu, sclanjutaya SK/KD diberi nomor ung sesusi dengan
penomoran yang diteiapkss dalam BSNP,
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16.2. Menulis naskah dramz berdasarkan peristiwa nyata (4 x
40°)

Melihat wralan SK/KD pengajaran drama susunan BSNP di atas,
penienjangan tingkat kesulitan materi belum tersusun deagan urutan yang baik
yang sesual dengan kondisi pengetahuan siswa. Misalnya, SK butir 5
(mengapresiasi pementasan drama) dan butir 6 (mengungkapkan pikiran dan
perasaan dengan bermain peran) menempati urutan pertama dan kedua pemberian
materi. Siswa langsung dituniut uniuk dapat mengapresiasi drama, sebelum
mereka dibert pemahaman untuk mengenali dan menvuka: drama terlebih dabulu

Pengulangan materi dalam SK/KID) juga tumpang tindib, seperti SK butir 5
{(mengapresiasi pementasan drama ) dengan SK 14 (mepgungkapkan tanggapan
terhadap pementasan naskah drama) dan SK butir 8 (mengungkapkan pikiran dan
perasaan melalui kegiatan menulis kreatif naskah dramg) dengan SK 16 (menulis
naskah drama), Dari keempat SK tersebut bisa dipilih salah satu saja sehingga
tidak ada pengulangan materi paéa‘ jenjang selanjutnya.  Siswa dapat diber:
materi-materi lain vang belurn pernah disjarkan sehingga memperkaya wawasan
sIswa,

Pengajaran drama sendiri yang baru diterapkan pada kelas VIIT dan bukan
sejak kelas VI, membuat drama kurang dikenal siswa sejak awal. Siswa baru
diajak berkenalan dengan drama setelah tahun kedua mereka sehinpga agak
terlambat satu tabun dibandingkan pengajaran geore sgsira lainnya. Hal i dapat
menjadi pertimbangan tersendiri bagi guru untuk lebih pandai menyiasati orutan-
urutan'" penyajian materi drama dengan lebih baik.

Perulis mencoba menyempurnakan silabus susunan BSNPY di atas
sebagai alternatif stlabus pengajaran drama dan tidak bertemtangan dengan matert
pengajaran drama yang telah digariskan oleh BSNP. Silabus penyempurnaan ind

'® Apa yang ditawarkan oleh BSNP scbenarnya dapat disesuatkan scadirf oleh goru dengan kondist
gt di lapangan dan tdak menjadi harga mat. Qurp tidak mutak Waat atumn dalasm mengajarkan
drama seportt yang diganiskan silabus dalam BSNP. Kurikelum 2006 (KTSP) vang memberikan
kebehasan sepenubaya kepada guru, sebenanya depst menjadi olah kreativilas guns dalam
menyajikam maten drama sesuai dengan sitnasi dan kondisi di Iapangan.

*? Silabus penyempurmaan ini lebih banyak tetapi padat isinya dibandinglcan susunan BSNP karena
materi yang sama tidak lagi dicantumkan dalam silabus svsunan sendiri. Ciradasi pemberian materi
disesuaikan denpgan tingks! pemzhaman siswa dengan urian dan vang termudah hingga sulit,
Sebagai baban perbandingan, silabos susunan BSNP juga akan disertakan dalam Jampiran,
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berupa tambaban maten dengan SK/KD baru pada silabug susunan BSNP. Ada 2
SK dengan 5 KD yang penulis tambahkan ke dalam silabus BSNFP dengan
memandang penjenjangan pengetahuan siswa. Materi dengan SK/KD yang
penulis anggap {ebth mudah dan harus dikenzalkan terlebih dahulu kepada siswa
menjadi pokok perhatian penulis. Silabus penyempurnaan ini menempati urufan
pertama (8K 1) dan urutan kedua (SK 2). Adapun urutan selanjutnya, silabus dan
BSNP dengan urutan SK sebaga: berikut, (1) 8K 3 diambil dari SK 3, (2) 8K 4
diambil dari SK 6, (3) SK. 5 diambil dari SK 16, dan (4) 8K 6 diambil dard SK 14.
SK dari silabus BSNP ini telah mendapat sedikit perubahan pada redaksinya. Jadi,
Jumlah keseluruban SK adalah 6 SX vang dijabarkan ke dalam 12 KD.

Silabus yang penulis tawarkan adalsh silabus kelas VIII dengan SX butir 2
{memahami naskah drama) dengan KD 2.1, 2.2., dan 2.3 (mengidentifikasi unsur
instringik teks drama). Rilabus kelas VIII ini terdapat pada pertemuan ketiga, yaito
masih dalam kategor awal pembelajaran drama sehingga siswa belum banyak
mendapatkan informasi lebih jauh tentang drama, Dengan asumsi giswa masih
dalarn taraf pengenalan inifah SK butir 2 dipilih,

Penulis menjsbarkan SK butir 2 ini ke dalam satu KD {mengidentifikasi
upsur instrinsik teks drama) yang dilaksanekan dalarm tiga kali pertemuan atau
tiga kall tatap muka di kelas. Setiap KD beralokasi waktn 2 x 40’ untuk
mempelajari satu atau dua unsur instrinsik drama sekaligus, Penulis memilih
SK/KD ini dengan pertimbangan bahwa materi pengidentifikasian unsur instrinsik
karya sastra selalu menjadi pokok bahasan uwtama dalam setiap pengajaran sastra
sclf?xma Ini dan porsi pengajarannya pun lebih banyak. Di samping ito, materi ini
merupakan materi ferbanyak yeng dikeluarkan dalam soal-spal Ulian Nasional
(UN;. Selanjutnya, conteh silabus SK/KIDY 2.1, 2.2, dan 2.3 dengan disesuaikan
kondisi di MTs PPMI Assalaam akan dipaparkan dengan format horizontal.
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3.1.1. Contoh Silabus Penyempurnaan Pengajaran Drama

Sekolah

: MTs PPMI Assalaam Sukeharjo-Burakarta
Mata Pelzjaran ; Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VIIV1

Standar Kompetensi : Memaharni naskah drama™

tokol, penokohan, dan
latar dalam teks drama,

. Mampu memaparkan

tokoh, perwatakan, dan
Tatar dalam teks drama.

. Pemapiaran tokob,

perwatakan, dan latar
dalam drama,

Materi

Kompeten | Poleokf Penilaian Alokasi Samber
si Dasar Pembel- Kegiaian Pembelajaran Indikator : y Waktu Relajar
. Teknik Bentuk Contoh Ingteumen®
ajaran
Instrurnen

1. Mengi- | Tokoh, I. Membaca teks drama 1. Mampu mendiskusikan Peanilaian | Observasi | a. Diskusi tokoh, 2x 40" | Teks drama
dentifikagi | perwatak- dengan cermat. tokoh, perwatakan, dan Proses perwatakan, dan latar
UOSUL an, dan 2. Mendiskusikan tokeh, latar dalam drama. Uraian dalam drama
instrinsik | latar penokohan, dan latar . Mampu mengidentifikasi | Unjuk . Pengidentifikasian
teks dalam dalam teks. tokoh, peiwatakan, dan kerja tokoh, perwatakan, dan
dramia, drama 3. Memaparkan unsur latar dalam teks drama. latar dalarn drama.

* Standar Kompetensi ini juga terdapat dalam SK/KD butir 7.1 dan 7.2 pada silabus susummn BSNP (2006 522). Silabus ini susunan redaksinya telah berubah dad aslinya dan

SK/KD yang ditawarkan pun berbeda dengan SK/KD dard BSNP.
¥ Contoh instrunen dapat dilihat lebih detail dalam Ragcangan Perencanean Pembelsjaran {REP)
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2. Meng- | Latar . Mombaca teks drama 1. Mampu membaca cermut | Penilaizn | Obssrvast | 2. Penentuan kronologi 2x40° 1§ Teks drama
dentifikesi | dalam denpan cermat, zeks drama. Proses peristiwa drama,
Lmsur drarma , Mengidentifikasikan alur | 2, Mampu mengidentifikasi Umian . Pemaparan ahu
iostringik dalars teks druma. alur dalem teks drama. Uniuk dearma,
teks drama . Memaparkan alor dafam | 3. Mawmpu memaparkan slor | kerja
feks drama. dalam teks drarna,

3. Mengi- | Tems dan | {. Membaca teks drama 1. Mampu mengidentitGkasi Peniigian | Uralan . Peneotusn gagasen 2x4% | Teks drams
demtifikasi | arnanat dengan cermat, torna dan amanat drama, proses pokok atan tenma dalam
unsy dalany . Mengidentifikasikan 2. Mampn memagarkan e Observasi drama.
mstringik | drama teema dan amanat dalam dan amanat dalam teks Unjuk . Pemaparan armanat
teks drama drama, drams. kerfa drama.

. Memaparkas ema dan

amangt dajarm teks
dramma.
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3.2. Rencana Pelaksanaan Fembelgjaran Drama

Rencana  Pelaksanaan Pembelzjaran (RPP)  adalah  rencana  vang
menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai satu atau
lebih kompetensi dasar vang ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabackan dalam
stlabus. RPP merupakan komponen penting dad Kurikulom Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP), vang pengembangannya harus dilakukan secara profesional.
Tugas guru yang paling utama terkait dengan RPP berbasis KTSP adalsh
menjabarkan silabus ke dalam RPP yang lebih operasional dan rinci, seria siap
dijadikan pedoman atan skenario dalam pembelajaran (Mulyase, 2006:212).
Dalam  pengembangan RPP, guru diberi kebebasan untuk  mengubab,
memodifikasi, dan menyesuaikan silabus dengan kondisi sekolah dan dacrah, serta
dengan karakteristik peserts didik.

Cara pengembangan RPP dalam garis besarnya dapat mengikuti langkah-
langkah sebagai berikut,

1. Mengisi kolom identitas.

2. Menentukan alokast waktu yang dibutublean univk pertemuan yang telah
ditetaplkan,

3. Menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta indikator
vang akan digunakan vang terdapat dzlam silabus.

4. Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan standar kompetensi dan
kompetensi dasar, serta indikator yang telah ditentukan.

8. Mengidentifikasikan materi  standar  berdasarkan matend  pokok/
pembelajaran vang terdapat dalam silabus. Maten standar merupakan
uraian dari maten pokok/pembelajaran.

6. Menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan.

7. Merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdin dari kegiatan
awal, intl, dan akhir,

8. Menentukan sumber belajar yang dignpakan.

9. Menyusun kriteria penilaian, lembar pengamatan, contoh soal, dan teknik
penskoran,
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RPP yang akan penulis jabarkan di sini adalah hasil pengembangan dari
silabus di muka. RPP ini berisi komponen-komponen yang lazimnya harus
terdapat dalam sebuah RPP disertal pelaksanaannya dalam pengaiaran drama
dengan menggunakan strategi Stratta beserta evaluasinya. Pengajaran drama
dalam RPP kali int dimulai dengan pembahasan tokoh dan perwatakan yang
kermudian dilanjutkan dengan pembahasan fatar.

Pada Buab 2 analisis dimulai dengan pembahasan alur, karena di dalam
unsur tersebut dibazhas mengenai konfiik, pencapaian klimaks, dan penyelesaian
yang membentuk jalannya cerita. Namun dalam RPP ini, pembabasan alur baru
akan disarapaikan pada pertemuan kedua (SK/KD 2.2). Pada perfemuan pertama
siswa dikenalkan terlebth dahulu dengan tokoh dan perwatakan, karena unsur ins
yang paling dekat dengan kehidupan siswa. Dalam kehidupan sehari-hari siswa
mengenal bagaimana seseorang berinteraksi dengan vang lain dan siswa juga telah
mengenal berbagal watak orang-orang i sekifarnya, Pengetahuan ini akan
mengantar siswa dengan mudah untuk mengenali tokoh dan perwatakan dalam
drama ssbelum siswa membahas unsur steuktur yang lain. Unsur latar jugs akan
dibahas cbih awal dari unsur alur karcna pembicaraan tentang latar lebih mudah
dipahami siswa daripada unsur alur.  Alasan lain mengapa pengajaran tokoh,
perwatakan, dan Istar didghulukan adalah melihat alokasi wakiu pembelajaran
hanya 2 jam pelajaran (2 x 407} Alokasi wakin tersebut hanya cukup umuk
membahas tokoh, perwatakan, dan latar.

3.2.1. RPP Pengajaran Drama Berdasarkan SK/KD Butir 2.1, 2.2, dan 2.3
Kelas VIIX Semester § {Gasal)

Standar Kempetensi ; Memahami teks drama
Kompetensi Dasar  : 2. Mengidentifikasi unsur instrinsik teks drama
Indikator: _
1. Mampu mendiskusikan tokoh, perwatakan, alur, latar, tema, dan amanat
dalam teks drama.
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2. Mampu mengidentifikasi tokoh, perwatakan, alur, latar, tema, dan
ammanat dalam teks drama.
3. Mampn memaparkan tokoh, perwatakan, alur, latar, tema, dan amanat
dalam teks drama.
Alokasi Waktu : 6 x 40 menit (3 perlemuan)
A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat memaparkan unsur tokoh, perwatakan, alur, latar, tema, dan amanat
dalam teks drama.
B. Materi Pembelajaran
Unsur-unsur instrinsik drama (tokoh, perwatakan, alur, latar, tema, dan amanat).
. Metode Pembelajaran
1. Membaca dalam hati
2. Ceramah
3. Tanya jawsb
4. Diskusi
5. Penugasan
D. Langkah-tangkah Kegiatan Pembelajaran
Pertenyuan Pertama
1. Kegiatan Awal (5 menit)
a. Guru memberi salam dan menanyakan kabar siswa.
+ Membuka dengan salam.
» Bertanya tentang keadaan siswa.
s Bertanya tentang hal-hal seputar “menangis” (sudzh mengaitkan
dengan teks drama yang akan dibahas pada pembelajaran kali
).
» Mengajzk menikmati pembacaan teks drama,
b. Guru mengecek pemahaman siswa tentang unsur yang membangun
dalam teks drama,
o Menyurnoh siswa mengamati tokoh sebelum membaca teks
drama.

¢. Guru membagikan teks drama berjudul “Tangis” kepada siswa.
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* Menyuruh siswa membaca teks drama dengan penuh
konseatrasi  sambil  membayangkan  petuniuk-petunjuk
pengarang dalam teks agar lebib memahami teks,

2. Kegiatan Inti (65 menit}

d.

e,

Guru menyurub siswa membaca teks drama berudal “Tangis”,

siswa membacanya dengan teliti sambil menyimak perintah guru.

Guru mengarahkan stswa agar siswa mengetahot unsur drama yang

terdic atas tokoh dan perwatakan dalam teks drama.

» Menanyakao sikap siswa berkaitan dengan isi teks drama.

» Mengarahkan siswa mengidentifikasi beberapa cakapan untuk
mengetahui tokoh dan perwatakan drama,

» Memberi siswa beberapa pertanyasn berkaitan dengan
identifikasi tokoh dan perwatakan drama.

Siswa mendiskustkan dan mengidentifikast unsur tokoh dan

per@atakaa dari basi! membaca teks drama dan juga dari

penjelasan gurg,

» Mendiskusikan tokoh dan perwsiakan drama {dengan teman
sebangias atau berkelompok).

s Memaparkan hasil diskusi

Gura mengarahkan siswa mengetahui ungur latar dalam drama.

» Menyuruh siswa mengamati tempat dan wakiu terjadinya
peristiwa dalam drama.

+ Menjelaskan cara mengetahui unsur latar drama,

¢ Menugasi siswa mengidentifikagi dan mendiskusikan latar
drama,

Gurg dan sisws mendiskusikan hasi femuan,

3. Kegiatan Akhir (10 menit)

3.

Guru menugast siswa di asrams untuk berdiskust kelompok teatang
suatu kejadian yang micip dengan kejadian dalam drama “Tangis”

dan mepuliskannya dalam bentuk drama.
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Memberi ilustrasi-lustrasi tentang kejadian-kejadian yang mirip
dalam drama “Tangis”.

Menugasi siswa mengidentifikasi dan mendiskusikan kejadian-
kejadian kocak mercka sendiri yang micip dengan drama
“Tangis”.

Memugast siswa menoliskan kejadian kocak menjadi drama
secderhana.

b. Guru dan siswa menyimpuikan hasil pembelajaran kali ini,

¢. Guru memberikan penghargaan atas semangat belajar siswa pada

pembelajaran kali ini,

[ ]

*

Mengucapkan terima kasik atas perhatian siswa selama PBM
berlangsung.
Mendoakan kesuksesan dan kelancaran aktivitas siswa.

Menutup dengan salam.

Pertemuan Kedua

1. Kegiatan Awal (10 menit)

a.  {urg menanyakan keadaan siswa,

»

-

Membuka dengan salam,

Menyatakan kebahagiaan karena sikap siswa vang terpuji
Memaparkan  hasil  tugas  kelompok pada pertemuan
sebelumnya.

Memberi penghargaan atas pekerjaan siswa.

Mengecek tugas penvusunan naskah drama  berdasarkan
peristiwa kocak vang dialami siswa.

b. Guru mengecek kembali pemahaman siswa das mengerahkan

siswa pada pembelajaran kali mni.

»

L]

Mengulang ingat materi sebelumnya,
Menanyakan beberapa peristiwa dan sikap siswa berkaitan
dengan drama yang akan dipelajari kini,

Mengarahkan siswa membaca naskah drama.

¢. QGuru membagikan teks drama “Mgling”.
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o Menyuruh siswa membaca teks drama dengan penuh
konsentrasi dan membayangkan setiap kejadian dalam drama

agar siswa lebih menghayati teks drama.

2. Kegiatan Inti (65 menit)

Siswa membaca drama dengan penuh konsentrasi.

(uru mengarabkan siswa untuk memahami dan mendiskusikan

alur dalam penggalan feks drama dikaitkan dengan definisi alur

yang tefah ditermukan siswa melatui internet atau sumber lain,

s Menanyakan regksi dan sikap siswa setelah membaca drama
“Maling”.

s Mengarahkan siswa mengidentifikasi peristiwa dalam drama
dan menyusunnyz berdasarkan kronologi peristiwa.

* Menyuruh siswa mengidentifikasi alur drama “Maling”

Stswa menuliskan hasil temuan,

d. Siswa memaparkan hasil temuan dan mendiskusikannya dengan

gura.
¢  Mendiskusikan struktur alur drama “Maling”

3. Kegiatan Akhir (5 menit)

&.

Gurn dan siswa menyimpulkan proses pembelajaran kali ini.

s  Menyuruh siswa menyimpulkan hasil pembelajaran kali 1.

Guru menugast siswa mengidentifikasi alur salah satu drama darl

buku Kumpulan Drama Remaja susunan A. Rumadi (2004).

o Menyuruh siswa memilih satu naskah drama dar buku
sumber.

e Menugasi siswa mengidentifikasi alur drama yang dipilih.

» Meneranghkan fungsi tugas ini bagi siswa.

Gure memberikan penghargaan atas partisipasi siswa dalam

pembelajaran kali ini.

s Maeangucapkan selamat bekerja kepada siswa.

¢+ Memberikan semangat kepada siswa.

s Mengucapkan terima kasih atas partisipasi siswa selama PEM,
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* Menpucapkan salam.
Pertemnan Ketiga
1. Kegiatan Awal (10 menit)
3. Guru membuka pembelajaran.
¢+  Mengucapkan salem pembuka.
s Menanyakan liburan siswa.
« Member: semangat siswa karena teleh mengisi {iburan dengan
hal yang bermanfaat.
b. Guru mengecek tugas siswa.
» Menanyakan tugas siswa.
+ Memberi ucapan terima kasih dan selamat kepada siswa karena
telah melaksanakan tugasnya dengan baik,
» Berianjt memeriksa fugas siswa dan mengembalikannya kepada
siswa,
» Menerangkan fungst fugas init bagi siswa,
¢. Guny mengecek pemahaman siswa tentang materi pembelajaran
lampau.
s Menunjuk sate atau beberapa siswa untok menguratkan
pemabaman mereka tentang alur.
o Menunjukkan letak kesalahan uraian siswa.
s Memberikan pujian kepada siswa karena telah berani
mengutarakan pendapatnya.
» Mengarabkan siswa menyimpulkan alur drama bersama-sama.
¢ Memberitahy siswa masih ada unsur instrnsik lain yang ikut
membangun sebuah drama.
o Membangun kondisi kesiapan siswa pada pembelajaran kali ini.
2. Kegiatan Inti (50 menit)
a. Guru mengulang pemakaian sumber belajar teks drama “Maling”.
¢ Menyuruh siswa membaca kembali naskah drama “Maling”
dengan penuh konsentrasi dan membayangkan kejadian-

kejadian dalam naskah agar lebih menghayatinya.
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+ Menanyzkan detail-detail alur, latar, dan tokoh drama.

b. Guru mengarabkan siswa untuk memahami sendiri tema dan

amanat dalam drama "Maling”,
» Mengaitkan jawaban siswa dengan unsur yang dibahas kali ini,
¢ Menanyakan stkap siswa berkaitan dengan isi drama.
s Memugasi siswa mengidentifikasi tema dan amanat drama.
e Menugasi siswa meneniukan siapa yang cocok di antara
mereka yang berperan sesual dengan tokoh drama “Maling”
beserta alasannya.

Siswa berdiskusi dengan temian sebangku.

d. Siswa mengidentifikast tems dan amanat dalam drama “Maling”

g

dan menentukan kecocokan pemeranan dan memaparkan hasilnya.
Guru dan siswa mendiskusikan basii temoan.

2. Kegiatan Akhir {20 menit)

a.

‘Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaren kali fol.

» Mengucapkan rasa bahagia dan bangga dengan partisipasi
siswa selama PBM.

+ Memberi semangat siswa.

»  Menyimpulkan pembelajaran kali ini bersama-sama siswa,

Guro menugast siswa berlatii memerankan drams “Maling” unfuk

dipentaskan di kelas pada pertemuan selanjuinya.

» Mengingatkan siswa untuk berlatih pementasan pada wakiu
yang telah disepakati,

« Menugasi siswa yang tidak ikut berperan untuk ikut aktif
bertugas melengkapi pementasan.

Guru meminta siswa mengisi lembar penilaian siswa terhadap

guru setelah pertemuan per SK/KD terlaksana.

» Meminta siswa menigist kolom penilaian dengan jujur,

» Mengingatkan siswa penlingnys penilaian  ini  untuk
pelaksanaan pembelajaran selanjutnya.

* Mengucapkan terima kasih untuk kerja sama siswa.
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E. Sumber Belajar
1. Teks drama berjudul “Tangis” karya P. Hariyanto dan “Maling” karangan
Punfung C.M. Pudjadi dari buku Kumpulan Droma Remaja sustingan A
Rumadi (2004)
2. Buku teks
3. Buku referensi
4 Internet
K. Penilaian
1. Teknik: penilaian proses dan peniiaian produk
2. Beniuk instrumen: tes tulis, tes identifikasi, penugasan, dan portofolio
3. Soalinstrumen™:
a. Siapa tokoh dalam penggalan teks drama “Tangis”?
b. Bagaimana perwatakan mereka?
¢, Identifikasikan kronologi peristiwa dalam drama “Maling”!
Bagatmanakah alurnya?
d. Bagaimanakah latar datam drama “Tangis'?
¢. Apatema yang dapal kamo termukan dalam teks drama #a?
f  Pelajaran azpa yang dapat kalian ambil dalam pasksh drama
“Tangis™?

3.2.2. Contoh Penerapan Pengajaran Drama SK/KD Butir 2.1, 2.2, dan 23
dengan Meaggunakan Strafegi Stratts pada Kelas VIII Semester 1
{Gasal)

3.2.2.1. Pertemuan Pertama (SK/KD butir 2.1)
a. Fahap Pernjelajaban

Assalaarmy’alatkum, anask-anak, bagaimana kabar kalian hari ini? Ada
vang sakit? Ada vang tidak masuk hard ini? Alhamdolilah, Thu baik. Semoga
kalian pun dalam keadaan demikian Amin Apakah kalian pernah menangis?
Mengapa kalian menangis? Apakah orang yang menangis pasii karena sedang

# Soal atau instrumen inf hanya schagai contoh saja. Unfuk lebih lengkapnya, langsung dapat
mctihsl pada confob penerapan penpalaran dmma
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bersedih? Mungkinkah orang menangis karena gembira? Mengapa? Siapa yang
perpak menangis karena sedih? Siapa yang pemah menangis karena gembira?
Atau siapa yang pernah menangis tetapt hanya pura-pura? Nah, anak-anak,
ternyata ada juga orang menangis karena pura-pural Karena akting sajal Pasti di
sntara kalian pernah juga melakukan hal ini kan? Nah, kali ini, Ibu mengajak
kalian menikmati “tangis purs-pura” inif Ibu akan membagikan penggalan teks
drama berjudul “Tangis” karangan P. Hariyanto. Bacalah dalam hati penggalan
feks int dengan sering danm konsentrasi penuh! Supaya kalian dapat lebih
menikmati pembacaan drama ini, sewakitu membaca, bayangkanlah keadamn-
keadaan vang tertulis dengan cetak miring!

Sebelum membaca, amatilah sekilas berapa orang pelaku drama ini, siapa
namanya. Nah, agak-anak, pelaku dapat disebut juga dengan {okoh dalam drama.

Drama adaleh ragam sastra dalam bentuk dizlog yang dimaksudiken untuk
dipertunjukkan di atas pentas, secara lebih khusus drama menunjuk pada lakon
yang serins, dapat berakhir suka maupun duka

{(Istiloh Drama & Teater. Sarampacy, 1977, Jakarta: Faluitas Sastra Universitas Indonesia )

TANGIS
P. Hanyanto
Pentas: Menggambarkan sebuah taman alau halaman.

01, Fami dan Gina sedang menangis, dengan suara yang enak didengar,
dengan komposisi yang sedap dipandang.

02. Hana: (Muncal lertegun, mendekati kedua femanrya) Ada apa ini? Fan,
Gina, mengapa menangis? Mengapa? Katakanlah, siapa tahu aka
dapat membantu. Avolah, Fani, apa vang terjadi? Ayolah, Gina,
hontikan sebentar tangismul

03, Fani dan Gina tidak menggubris Hana, Mereka teras menangis secara
memihikan,

04 Hana: Ya, Tuhan! Duka macam apaksh vang Kaubebankan kepada
kedua temanku ini? Dan apa vang harus kulakukan bila aku tidak
tahu sama sekali persoalannya semacam ini? Fani, Gina, sudahlgh!
Kita memang wanita sejati, tanpa ada seorang pun vang
meragukan, dan oleh karena itu pula maka kita jugs berhak
istimews unfuk menangis. Namun, apa pun persoalannya, tidakish
waiar membiarkan seorang sahabat kebingungan semacam i,
sementara kalian berdus mentkmalt indahnya tangisan dengan
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enaknya. Ayolah, hentikan tangis kalian Kalau tidak, ini akan
kuangpap sebagai penghinaan vang tak termaafkan, dan sekaligus
akan mengancam kelangsungan persahabatan kita!

05. Farri dan Ging tertegun sejenak mendengar kata-kata Hana. Mereka
menghentikan tangis, saling bertatapan, lalu Gina memberikan
selembar kertas kepada Hana, Keduanya meneruskan langisnnya.

06. Hana membaca tulisan pada kertas itu. la termangu beberapa saat,
geleng-geleng kepala, kemudian ikui menangis puln.

07. Inu:  {Muncal tergopoh-gopoky Ada apa? Ada apa ini? Mereka
menggangey lagi? Gila! Mercks memang terlalu! Sudahiah, aku
akan menghadapinyal (mencaeri batu untuk senjaty Tenanglah
kalian. Kita mengakut babwa ldta memang makhluk leresh {mulai
menangisy, miskin, bodoh, dan tak punya daye. Teiap: itu tidak
berarti bahwa kita dapat mereka hina secara semena-mena.
(Sambil menangis) Berapa kali mereka melakukannya? Hubh,
cacing pun menggeliat jika diinjak, apalagi kita, manusial
Mungkin kint mereka akan gentar pada tekad perlawanan kota.
Tefapt jangan puas, mereka harus diberi pelajaran, agar tahu
bepar-benar bahwa kita bukanlah barang mainan, (menangss)
Baiklsh, akan kucann merekas dengan batu-batu & tangackul
{Beramiax pergi}

08, Hana: (Menahan Inu seraya memberilew selembor kerins)

09.Inu;  (Menerima kerias itn, membovanya, bengong sesant, kemudian
geleng-geleng kepala don tertawa-tawa sendiri. Liamat-amatinya
feman-lemannya satu per satu sambil tersenyun-senyum)

10. Jatl:  (muncud, heran melihat sitnasi ity, kemudian marah kepade Inw)
Inut Kauapakan mereka?

11 T Tenang, Jat. Tidak ada apa-apal

12. jat:  Engk saja! Senang ya, dapat membuat orang {ain menangis?

13.Inu:  Hei, bukan aku penyebabnya, jatil (Tertawa)

14, Jati: Kamu mampn tertawa gemeniara ketiga sahabatmu menangis
duka. Di mana perasaanmu, Inu?

15. Inu:  Jati, apakah setiap tangis itu duka?

16. Jati:  Tetapi mereka jelas nampak menderital

17.Inw:  (Fertawa) Tampak menderita tidak sama dengan nyata menderital

18 Jati:  Gila! Tidak kusangkal Aku kini tshu mufu pnbadimu yang
sesungguhnya, Inol

19. Ina:  Ampun, Jati! Sabar, Jat! Nih baca. (Memberikan selembor kerias)

20. Jati:  {Llengan segan menerima, Kemudion tertegun ketika membacanya)
“Maaf, kami sedang latthan akting menungis, jangan ganggu,
yal? Trim’s!” Gila! Sudah! Selesail Hentikan latihan gila-gilaan
inil

21. Semua teriawa terbahak-bohak, semendara Jati salah timghah,

{ Xumpulan Drama Remgjo. A Rumadi. 2004, Jakaria: Grasiado)
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a. Tahap Interpretasi dengan Pertanyaan Menggali

Setelah membaca drama “Tangis”, apakah drama tersebut ‘menggelikan’?
Mengapa? Apa yang membuat kalian tertawa? Adakah di antara kalian yang
hanya tersenyum-senyum biasa saja setelah membacanya? Mengapa kalian hanya
tersenyum dan merasa biasa-biasa saja? Atau adakah di antara kalian yang diam
saja tidak tertarik sama sekali dengan drama ini? Mengapa?
Mengasah Kemampuan

1. Lihat kembali cakapan dengan nomor urut 01-06. Ada tiga tokoh yang

mengawali cerita, yaitu f , dan . Kedua tokoh
pertama sedang melakukan . Tokoh ketiga setelah mengetahui
penyebab kejadian tersebut akhimya ikut

2. Ada tokoh lain lagi dalam cakapan nomor 07-21, yaitu ~ dan

. Mereka berlimaadalah

3. Menurut kamu, tokoh yang paling banyak hadir dan selalu menjadi pusat
cerita adalah (jawaban boleh lebih dari satu
tokoh). Alasannya, . Tokoh yang paling

banyak berperan dalam cerita disebut juga tokoh utama. Tokoh yang
menunjang tokoh utama dalam berlaku disebut sebagai tokoh sampingan.

Tokoh sampingan dalam drama ini karena

Tokoh utama (sentral) ialah istilah untuk orang yang memainkan suatu peran
tertentu dalam suatu pementasan drama

(Istilah Drama & Teater. Sarumpaet. 1977. Jakarta: Fakultas Sastra Universitas Indonesia.)

Coba perhatikan keadaan para tokoh drama itu. Amatilah bagaimana kira-
kira sifat masing-masing tokohnya. Sifat disebut juga dengan watak.

Watak adalah sifat dan ciri yang terdapat pada tokoh, yang menunjuk pada
kualitas nalar dan jiwanya, yang membedakannya dari tokoh lain.

(Istilah Drama & Teater. Sarumpaet. 1977. Jakarta: Fakultas Sastra Universitas Indonesia.)
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Perbatikan cakapan nomor 02. Bagaimana kira-kra watak Hana: (1)
solider, (2} ingin tabu, (3) suka usil, (4) sctia kawan, (5) perhatian (6)
{isi sendiri). Kamu dapat mengetahui watak Hana dengan cara
{perhatikan kembali cakapan nomor 02 agar
kamu dapat menjawabnya), Cara kamu meggetahui atau mendapatkan gambaran
watak tokoh inilah vang disebut dengan perwatakan,

Perwatakan ialah penciptaan citra (kesan mentat} tokoh di dalam karya sasira.
Perwatakan dapat divsgkapkan secara langsung maupun tidak langsung oleh
pengarangnys. Watak tokoh dapat terungkap oleh: (1) tindskanmys, (2)
ujarannya, {3) pikirannya, (4) penampilan fisiknya, (3} apa yang dikatakan afau
dipikirkan tokoh tentang dirinya.

{Karus Isiilad Sastra, Sujiman, Pangli, 2006, Jakaris; Pererbit U Pregs)

Mengasah Kemampuan
1. Baca sekali lagt cakapan nomor 07, Tokeh berwatak
{tawaban boleh lebih darl satu). Dari mana kamu

mengetahui watak tokoh ini? Dari caranya bertindak, berbicara dengan
tokoh lain, cara berpikirnya, atau dari penampilannya? Jawaban kamu
adalah , alasannva, ;
2. Lanjutkan membaca cakapan 08-11. Masthkah kamu mengidentifikasi
tokoh seperti identifikasi nomor 17 Sekarang, menvrutmu watak tokoh
tersebut (etap/berubah). Alasannya adalah .
3. Baca cakapen nomor 10. Tokoh vang muncul adalab . Dari

caranya mensgur Inu, tokoh il berwatak alasan

yang mendukung jawabanmu :
Apakah kamu tabu bahwa tokol ini salah menuduh Tou? (yastidak) Dari

mana kamo tahu hal ini? Jelasken jawabanmu

Kesalahap dalam mengidentifikasi perwatakan dapat tenadi akibat salah
identifikasi awal dan tidak mengecek ulang {(cross-check) cakapan
antarpelaku. Terkadang informasi yang diberikan oieh tokoh tentang
dirinya sendiri atau tentang tokoh lain belum tentu memjadi bukii
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perwatakan bagi tokoh yang dimaksud. Hal ini dapat kemu hindari jika

kamu membaca drama ini dengan utuh dan konsentrasi penuh.

Setelah kalian memahami apa tokoh dan bagaimana tokoh digambarkan
(perwatakan), coba amati pula tempat dan saat tegadinya peristiwa (latar).
Bagaimana #u semua dapat kalian temukan? Informasi tentang latar dapat
diketahui dengan cara membaca apa yang diuvaikan di dalam tulisan atau
keterangan yang diapit oleh dug tanda kurung, dan biasanya dicetak dengan huruf
miring. Informasi semacam itu disebut petunjuk pementasan. Latar jugs dapat
disampaikan secara eksplisit atau implisit dari cakapan para tokoh. Oleh sebab i,
kalian harus mampu untuk membayangkan keterangan-keterangan tentang latar

agar kalian dapat lebih menghayati jalannya cerita.

Latar (setting) adalah segala keterangan vang berhubungan dengan ruang, waktu,
serta suasana ferjadinya peristiwa dalam drama

{Istilah Dreang £ Teater, Sarumpact. 1977, Jakaria: Fakaoltas Sastra Universitas Indonesia.}

Mengasah Kemampuan
1. Di awal naskah terdapat petunjuk pengarang yang menyajikan tempat
kejadian, yaitu . Wakty kejadian tidak tercantum
dalam petunjuk terscbut. Informasi waktu kejadian memang tidak

disebutkan secara cksplisit, tetapl sccara implisit. Kamu dapat
mengidentifikasi wakiu kejadian setelah selesai membaca keseluruhan

drama ird, yaltu . Buktinyg,

2. Suasana yang terekam dalam drama ini adalah

glasanmu,

Mengasah IDaya Bayang®
1. Usahakanlgh mengingat pengalaman pribadimu sehari-hani. Pernahkah
kejadian seperti dalam drama “Tangis” ini terjadi padamu atau
temanmu? Misalnya, ada termanmu yang biasanya cerewet mendadak

diam seriby bahasa, padahsl ia hanya menguii keingintahuan sahabat-

** Mengasah dava bayang ini jugs dapat dijadikan penugasan bagi siswa sebagai tugas rumzh atan
poriafoliv.
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sahabatoye. Di dalam kelompok diskusimu, cobalah untuk saling
mengingatkan andai ada kejadian lucu lainnya sepertt dalam drama ini.
Diskusikan dan tentukan peristiwa pafing kocak mana vang akan
dibahas,

2. Coba tuliskan peristiwa tersebut menjadi sebuah drama sederhana.

Siapa tahu drama itu dapat dipentaskan di sekolah pada acarz-acara
fertentu!

Anak-anak, apa yang telah kita dapatkan pada pembelajaran drama kali
ni? Apa? Tokoh dan perwatakan? Ya, bagaimana? Terus, apalagi? Latar? Apa
yang dapat kalian simpulkan dar; latar ini? Ya, tepat! Tolong dicatat dalam agenda
kalian, dua hari lagi, ingyaAllah kita bersua kembali untuk membahas alur. Oleh
sebab itu, Ibu ingin kalian membaca Jagi naskah drama “Tangis” dan mempelajari
matert kita hari ini agar semakin memahami Selamat berjuang, terima kasih untuk
semua perhatian dan semangat kalian dalam pembelajaran kali inil Ibu bangga
kepada kaitan! Sekali lagi, sclamat! Sukses untulk  tugas-tupasnyal

Wassalaamusiaikum warohmatullah wabarckatuh!

3.2.2.2. Pertemuan Kedua {(SK/KD 2.2)
a. Tahap Penjelajaban

Assalaamualaikum, aovak-angk? Setelah dua harl  tidak  berjumpa,
bagaimana kondisi kalian? Batk semua? Alhamdulillah, hari mi Ibu mevasa sangat
bahagia. Mengapa? Coba tebak? Apa? Ibu mendapat hadigh? Bukan! Gajian? Juga
bukan! 1bu sangal bahagia karena kalian! Ya, kalian telah melaksanakan tugss
dart Ibu dengan sangat baik! Itu yang membuat Ibis bahagia. Ibu bangga pada
kaliani

Anak-anak, tugas menulis naskah drarsa berdasarkan peristiwa kocak yang
telah kalian susun semuanya sudah cukup bagus dan menarik. Dari segi pilihan
peristiwa, kalian semua telah mampu memilih satu peristiwa kocak yang mampu
membuat Tbu tersenyum bahkan tertawa terpingkal-pingkall Itu artinya, kalian
telah mampu mengidentifikasi peristiwa-peristiwa schari-hari vang kocak untuk
dipilih dan dikembangkan menjadi sebuah drama sederhana satu babak! Bagusi!
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Teruslah untuk berfatih menyusun naskah-naskah drama lainnya dengan berbagai
peristiwa yang kalian alami!

Kali ini, Ibu menetapkan bahwa penyusunar naskah terbaik jatuh pada
kelompok. ....(sebut kelompoknya). Drama vang disusun oleh kelompok ind
memiiiki keunggulan-keunggulan dibandingkan drama susunan kelompok lain.
Keunggulan drama kelompok ini adalah dari segi........ {sebutkan keunggulan-
keunggulannya yaog dapat memotivast siswa lzin untuk lebih balk dalam
berkarya). 1bu sangat senang dengan hasil kalian. Tetaplah menjadi siswa vang
dapat Ihu banggakan) Applaus untuk kalian! Terima kasth,

Nah, anak-amak, apakah rumah kalian pemsh dimasula pencuori?
Bagarmana kalian tabu bahwa rumah kslian dimasuki pencuni? Apa tindakan
kalian pada saat itu? Apa perasaan kalian bila mengalami hal serupa? Sedih?
Sudah pasti! Apakah kalian mendendam kepada si pencuri? Mengapa? Bukan
maksud hati Thu mensakut kalian, tetapi hal ini dapat teqadi pada siapa sajs. Nah,
kali int Ibu akan berbagi cerita kepada kalian tentang seorang pencurt vang nekat
melatui naskah drama “Maling” karangan Puntung CM. Pudiadi. Cobalah
konsentrasi penub saat membaca dan usahakanlah membayangkan hal-hal yang
terjadt dalam drama ini, Nizcaya, kalian akan mampu menghayati dan menikmati
drama ini.

b.  Tahap Interpretasi dengan Pertanyaan Menggali

Anak-anak, setelah membaca drama ini, bagaimana reaksi kalian? Apakah
kaltan ikut prihatin, merasa geli, atau biasa saja? Nah, apapun jawaban kalian,
kalian telah berhasil menikmati drama ini. Coba ungkapkan, mengapa kalian
berstkap demikian setelah membaca drama ni?

Mengasah Kepekaan

1. Setelah membaca drama “Maling” kamu merasa

karena

2. Tika pencuri nekat seperti dalam drama ini tefjadi di ramahmu, kamu akan
bertindak
3. Setujukah kamu dengan sikap tokoh Wongso Kariyo? (setuju/tidak setuju)

Mengapa? Alasanmu’

Universitas Indonssia

Pengajaran Drama..., Siti Zakiah, FIB Ul, 2009



75

4. Jika kamu menjadi pimpingn, misalnya lurah, tindakan apa yang akan
kamu ambil jika bawahanmu melaporkan situesi desa yang genting seperti
kejadian dalam drama ini? Jawabanmy:

alasannya,

Sebuah cerita yang baik pasti tersusun atas berbagai peristiwa yang terjalin
sehingga membentuk cerita dengan utuh dan bagus dari awal sampai akhir cerita
(alur), Cermatilah drama ini, tentukan urutan-urutan peristiwa dari awal sampai
akhir yang membeniuk cerita. Hal inilah vang disebut denpan kromologi
peristiwa.

Cobalah untuk mengidentifikasi umtan peristiwa dalam drama ini dari
peristiwa pertama yang membuka cerita hingpa cerita berakhir. Kalian harus
secenmat mungkin dapat mengidentifikasi wrutan-urutan ceritanya. Jangan sampai
kalian menyebuikan peristiwa yang serupa untuk keduz kalinya, Oleh sebab itu,

membaca dengan konsentrast penuh sangat membantu memahami sebuah bacaan.

Alur {piot) ialah rangkaian peristiwa yang dijalin berdasarkan hukum sebab
akibat dan merupakan pola perkaitan peristiwa yang menggerakkan jalannya
cerita ke arah pertikgian dan penyelssaian

{Istilah Drama & Teater. Sarumpaet, 1977, Jakarts: Fakultys Sastra Universitas Indongsin

Mengasah Kemainpuan
1. Kamu mampu mengidentifikast kronologi peristiwa drama “Maling”.
Kronologinya schagai benkut;
a. Perishwa 1: Lurah dan stafiya sedang mengadakan rapat tentang
permasalahan desa,

b, Peristiwa 2

¢. PFerisiiwa 3

d. Peristiwa 4, dst.

2. Berdasarkan urutan peristiwa yang telsh kalian susup, manaksh vang
menurut kalian termasuk bagian awal cerita drama (glur awal)?
Tunjukkan urutan peristiwa ke berapa saja alur awal ini? Peristiwa

alasaninva,
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(sebutkan alasan yang menguatkan pendapatmu bahwa peristiwa dengan
urufan aomor au menjadi alur awal drama “Maling™).

3. Setelah kamu mengidentifikasi alur awal drama ini, sekarang mari kita
lanjutkan uotuk mengidentifikasi bagian tengah cerita drama (alur

fengah). Perisiiwa dengan unutan nomor

adalah termasuk aiur tengah drama “Maling”. Mengapa kamu menganggap
urutan  peristiwa  int  menjadi  alur  tengah  drama?  Alasanmu,

4. Bagian akhir cerita drama (alur akhir) inf ditunjukkan dengan urutan

peristiwa nomor alasannya,
Straltur umum alur dapat digambarkan sebagai berikut
Awal:
1. Paparan {expositian)
2. Rangsangan (inciling momend)
' 3. Gawatan {rising action)
Tengah:
1. Tikaian (conflics)
2. Rugitan {complication)
3. Klimaks
Alchir:
1. Leraian (falling actior)
2. Sclesaian {(denonenent)
(Memahami Cerita Hekagn Sudiiman, Panug, 1992, Jakarta: Pawaka Java.)

Anak-anale, pads pembelajaran kali ini kalian telah maju selangkah lagi
dalam memabami drama. Kali ini kita telah belajar tentang alur bersama-sama.
Ada yang masih ragu-ragu dan ingin ditanyakan? Mari kita simpulkan apa vang
kita dapatkan hari ini! (Guru mengajak akdif siswa untuk ikut sumbang saran
kesimpulan pembelajaran kali ini). Sebagai tugas di asrama, coba pilih satu drama
yang terdapat dalam buku Kumpalan Droma Remaja susunan A, Rumadi {2004)
yang terdapat i perpustakaan pondok! Pilik drama vang kamu sukai lalu cobalah
untuk mengidentifikasi alurnya seperti yang telah kalian kerjakan tadi, di selembar
kertas folio bergaris, Tugas i akan menjadi nilai tambahan kalian dalam tugas-
tugas kokurikuler. Selamat mengerjakan! Tetap semangat untuk telap dapat
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berbagi cerita terhadap sesama! Terima kasih umtek kerja sama kalian yang
mengagumkan! Hebat! Terima kasth! Jazaakumulloh kheirul jueaa’... ¥lal ligo’
Sfitta’athumi ' ghoddi | Sampai betemu pada pertemuan minggu depan! Ingat tetap
semangat! Wassalaamu’alaikum Warohmatullah Wabarokatuh!

3.2.2.3. Pertemuan Ketiga (SK/KD 2.3)
a. Tahap Penjelajakan

Assalaamu’alaikum warohmatulloh wabsrokatuhl Anak-anak yang Thu
banggakan, bagaimana libur hari Jum’st kemarin? Kalian isi dengan kegiatan apa
saja? Wah...senang ya bisa liburan, lumayan untuk menyegarkan kembali ingatan
kita! Nah, sudah siap bari ini? Alhamdulillah . mari kita mulai saja, Bagstmana
dengan tugas mengidentifikast alur drama pilihan kalian sendin? Sudah?
Wahi, . hebat! Terima kasih, kalian telah melaksanakan fugas dengan sempurna!l
Salut untuk kalian! Xumpulkan, Ty skan memeriksa hasil pekerjaan kalian waltu
istirahat nanti. TnsyaAllah, pertemuan yang akan datang akan Ibu bagikan
hasilnya, kemudian dimasukkan dalam portofolio kalian!

Ova, Arifah, coba jelaskan kepada by dan juga teman-temanmu apa yang
kau ketahui tentang alur drama? Bagaimang, Arifab? Bagus! Ya, uraianmu cukup
jelas, hanya kurang menyebutkan sedikit saia bahiwa alur itu merupakan bal utama
vang membentuk cerita, Di dalam sluriah kita akan menemukan permasalahan
atau konflik dari para tokohnya sehingga ceritz akan semakin menarik! Sudah
pahamksh kau, Arfifah? Vang lain? Bapaimans? Jadi, anak-anak, coba kita
simpulkan alur drama bersama-sama. ..

Minggu kemarin, selama dua kali pedemuan kita telah  belajar
mengidentifikasi apa saja? Ya, bagus! Pertama, fokoh dan perwatakan, latar, dan
alur! Masih ada unsur iastrinsik lain yang turut membangun sebuah drama dan
sangat berkaitan satu dengan vang lainnya. Siapa vang tahu? Beium tahu? Ya,
mari kita pelajari bersama. Keluarkan teks drama yang telzh Ibu bagikan kemarin.
Kita membicarakan teks drama “Maling” kembali. Silakan kalian baca lagi
dengan konsentrasi penuh! Japgan lupa untuk selalu membayangkan keterangan-
keterangan dan cakapan dalam drama agar kalien lebih menikmati Iagi!
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b. Interpretasi dengan Pertanyaao Menggali

Setelah kaltan membaca drama tersebut kesekian kalinya, Jou harap kalian
semakin memahami dan menikmatinya, Menomyt kalian, ide-ide apakah yang
dapat kita tarik dari drama “Maling”? Bagaimana keadaan di kampung fersebut?
Jelaskan zlasanmu! Bagaimana hubunpgan anisra warga desa dengan kepala
desanya? Apakah kepala desa sudah menjalankan kewajiban dengan baik? Kira-
kira, pokok persoalan (tema} apakah yang tepat? Kalian akan dapat menemukan
pokok persoalan dalam drama ini jika kalian menemukan malkns penting vang
terdapat dalary isi cerita secara keseluruban dart setiap detil  cerita vang
mengemuka. Kaitannya dengan pengarang, makns ini sengaja diciptakan oleh
pengerang sehubungan dengan pengalamannya terhadap subick atau pokok cerita,
Sebagal ilustrasi, drama tentang “Cinderella dan Sepatu Kaca” yang sangat
terkenal itu berfemakan perjuangan seseorang untuk menggapai impiannya, atay
drama rakyat “Malin Kundang” yang bertemakan tentang kedurhakaan seorang
anak kepads orang tuanya.
Mengasah Kepekaan

1. Bagaimanakah tanggapanmu fentang sikap Lurah dalam drama “Maling™7?
apakah kamu setuju dengan sikapnyva? Apapun jawabanmu, kemukakan
alasan yang menduiming tanggapanmu.

2, Xka kamu dangkat menadi keluz keias atau ketua OPPMIA, apa vang
akan kamu lakukan berkaitan dengan jabatanmu? Bageimoana sikapmu
techadap angpgota? Dagaimans kamu akan meoanggapi laporan yang
disampaikan oleh anggota? Mengaps kamu perlu melakukan #u?

Tema adalah adalah maselah yang menjadi pokok persoalan bagi pengarang atau
pershis, yang dikemukakannya dalam ciptaanaya.

(Ustilah Drama & Teaier. Sprumpael, 1977, Jakarta, Fakultas Sastra Universitas fndonesia,)

Selsin tema yang dapat kita temukan dalam sebush drama, kita juga dapat
menemukan pelajaran-pelajaran darinva yang berkastan dengan moral kehidupan
{(amanat). Pelajaran-pelajaran ini dapat dikatakan juge sebagai suvam hal
terselubung yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembacanya, Amanat
ini dapat kita temukan baik secara implisit (tersirat di dalam tingkah faku para
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tokohnys) dan juga secara eksplisit {langsung dapat diketahui atau tersurat di
tengah atau akhiv cerita).

Amanat jalah gagasan vang mendasari karya sastra; atau pesan yang ingin
disarnpaikan pengarang kepada pembaca atan pendengar.

{Ramus Zstilah Sastre. Ssiiman, Panyl, 2006, Jakaria: Peneriit Uf Pross)

Mengasah Kemampuan

1. Tema vyang dapat

kamu tarik dan  drama “Maling” adalah

k- J

Dari mana kamu menyimpulkan tema ini?

alasanmu,

2. Pelaigran apa  yang dapal kamu ambil dari dramg “Maling” ini?

alasanmu,

3. Untuk tugas di asrama, cacdah satu naskah drama dad berbagai sumber
{majalab/surat kabar/bulu-buku teks) untuk dideatifikasi tema dan amanat

vang ada di daiamnya. Ingat, jangan lupa untuk mencantumkan sumber

data yang kalian acu dengan lengkap dan jelus

Melatih Kepercayaan DN

1. Cobalah untuk menentukan sigpa di antara temanmu kira-kira vang cocok

untuk memerankan tokoh-tokoh dalam drama “Mgling” seandainya drama

ini zkan dipentaskan Mengapa kamu memilihnya? Menurut kamu, yang

cocok berperan sebagai:
. Lurah

d
b
<.
d
e

. Maling

. Jagabaya

Carik

. Waongso Kartyo

karena

karena

karena

2. Sectelah kalian memilih, diskusikan siapa yang paling pantas memerankan

settap tokoh? Jika perlu, para calon tokoh memerankan sebuah penggalan

teks untuk mementukan siaps yang paling lepat memegang peranan.

Setelah itu, adakanlah latihan mementaskan drama ini. Hari libur vang
akan datang, bari Jumat pukul 09.00 WIB di Ruang AV, kita akan berlatih
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mementaskannya, Kallan dapat juga berimprovisasi agar lebih “hidup”

pementasan nanti!

Nah, anak-anak, Ibu sangat bahagia dan bangpa dengan scmangat vang
kalian tunjukkan selama ini. Tiada yang lebih membangpakan Ibu kecuali melihat
kalian bersemangat mempelajari dan mencintai karya-karya sastra! Hari ini,
bertambah pemahaman kita tentang drama. Tema dan amanat termasuk unsur
penting yang terdapat karya sastra. Jadi, bagaimana dengan tema dan amanat
drama kali in1? Ya, benar! Setuju! Salut untuk kaliant Tepuk tangan meriah untuk
PBM kita kali int! Terbma kasih.

Jangan jupa tugas yang lbu benkan Insya Allah kalian skan semakin
terasah pemahaman kalian tentang drama. Sampai jumpa hari Jumat untuk berlatih
pementasan dramza “Maling” stapkan propertinya scadanya saja. Yang penting,
dapat mendukung pementasan! Yang kebetulan belum mendapatkan peran, dapat
bertugas sebagai penata panggung, penata rias, penata kostum, atau yang lainnya!
Karena tak ada pementasan dapat sukses jika tidak ada kerja sama yang baik dan
kekompakan dasi kalian senusal Sukses!

Kali ini, ibu ingin meminta kesediaan kalian untuk mengisi lembar
penilaian terhadap pembelajaran kita pada setiap SK/KD selama tiga kali
perfemuan inf, Isi kolom-koiom penilaian tersebut dengan sejujur-jujumya.
Jangan hanya dikarang saja. Dengan kejujuran kalian, akan sangat membantu
proses pembelajaran vang akan datang sebagai masukan vang sangat berbarga
bagi ITbu pribadi. Terima kasih atas kerja samanya yang sangat mengagumkan!
{guru membagikan lembar penilaian dari siswa).

3.2.3. Pedoman Penilaian RPP dengan SK/KD Butir 2.1, 2.2, dan 2.3
Kelas VI Semester X

3.23.1. Penilatan Gury terhadap Siswa

2. Penilaian untuk jenis Mengassh Kemampuoan dapat berwujud angks,
dengan ketteria sebagai bertkut.
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No, Kegiatan Nilai
1. | Siswa menjawsb tokoh dalam teks drama
a. tepat 2
b. kuarang tepat i
¢, tidak iepat 0
2. | Siswa menjawab perwatakan tokoh dalam teks drama
a tepat 2
b. kurang tepat I
c. tidak tepat 0
3. | Biswa menjawab latar dalam teks drama. -
4. tepat 2
k. kursng tepat i
¢. tidak tepat 4]
4. | Siswa menjawab alur dalam teks drama
a. lepat 2
b. kurang tepat 1
¢. tdak tepat 0
5. | Siswa menemukan tema dalam teks drama
2. tepat 2
b. kurang tepat 1
¢. tdak tepat Y
6. | Siswa menemukan amanat dalam teks drama
& tepat .
b. kurang tepat i
¢. tidak tepat 0
Skor maksimal 12

Keterangan: Penghitungan nilal akhir dalam skala Q — 100 adalab sebagai

bertkut.

Nifai akhir = Perolehan nilai X skor wdeal {100)
Skor maksimal (12)

b. Penilaian proses selama siswa berdiskusi dan menjawab pertanyaan guru
di kelas dan awal perfemuan hingga akhir perternuan, dengan kriteria
penilaian sebagai berikut,

Kelom Penilaian Tingkat Keaktifan Siswa
Tingkat Keaktifan Catatan
No | Nana Siswa Aktif Kurang Tidak aktif Gurn
Derdiglsi Akuf
1. | Affiza
2. L Anng
3. i Bervi
st ¢
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Penilaian pada kolom Tingkat Keaktifan pada siswa vang akiif atau kurang
atau tidak aktif cukup diberi tanda centang (V)
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Kelom Penilaian Tingkat Kepekasu Siswa terhadap Peristiva gang
Dituajukkan dalam Drama (Mengasah Kepekaan Siswa)’
Ne. Nams Siswa Tingkat Kepekaan Catatan
Berempati Kurang Tidak Gum
Tinggi Berempati | Berempati
i.
2.
3.
4,
5.
Dst.
Pentlaian Hasil Unjuk Kerja Diskusi Siswa
Penilaian
Mama : - Catatan
Nao Kelompok Hasil | Presentasi | Argumen Cara | &
Temuan Menanggapt
(1) @) @ (4)
i
2
dst
Keterangan:

Penilaian dt atas berupa: (1} diisi dengan jumlah item jawaban yang berhasil
diidentifikasi stswa; (2) drist dengan kviteria penilaian Baik, Cukup, Kurang
(B, K3, {3) diigi denpan penilaian Sesuai atan Tidak Sesuai (8 atauTS)
dengan pertanyaan yang diaiukan; dan (4) diisi dengan penilaian kriteria 8, C,
gtau K.

# Kolom penilaian inf mntuk meagukir kepekaan siswa datatm berempati terhadap permasalahas
yang terjadi di seldiarnya, dikaitkan denpan pengajoran drama “Maliog”, Contch soat Instrumen
yang akan dinilai terdapat dalam contoh penerapan peagajamn drama Jdalum halaman 74 dao 78,
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Lembar Penilaian dalam Pemeranan

Nama Siswa yang Dinflall .. ..o evennvcvannnes
Nama Penilai covvcecrinnrccnrrans
No Aspek Uraian Baik | Cukup | Kurang
Penilaian

1. | Keberanian Apakah ia membacakan
perannya dengan penuh rasa
percaya diri dan tidak
gemetaran atau ketakutan?

2. | Kelancaran Apakah iz lancar dalam
membacakan teks perannya?

3. | Volume Apakah volume suaranya
terdengar jelas dari belakang?

4. | Penghayatan Apakabh ia dapat menghayali
atau menjiwal peran yang
dibacakannya?

8. | Gerakan Apakah ia melakukan

Anggots Badan | gerakan tertentu unuk
- | mendukung situast dan

kondisi peran vang
dibacanya?

{Diadopsi darf “Dengan Sastra Menjadi Manusia”™, Sarumpael. Susastra 5 Jurnal Hrmu Sastra den
Budoya, Vol. 3, No. 5, 2007, hlm. 27-63),

Keterangan:
Penilaian dapat diisi pada kolom Siswa yang Dinilai dengan cara memberikan

tanda centang { 4 ).
3.2.32. Penilaian Siswa ferhadap Gury
a. Penilaian Siswa Terhadap Guru Per SK/KD yang Telab Digjackan
Format penilaian ini dapat berupa lembar dalam kertas kecil. Siswa tinggal
melingkari atauz mencoret jawaban yang disediakan.

Lembar Penilaian Siswa terhadap Gurn
Per SK/KD Pengajaran Drama yang Telah Diajarkan

Setelah kamu mengikuti PBM selama sato SK/KD ini, bagaimana pendapatmu
tentang PBM ini?
1. Materi mudah dipahami (Ya/Cukup/Tidak)
2. Guru menvampaikan materi deagan menanldtidek mambasankan
{Ya/Cukup/Tidak)
3. Guru menguasat materi {(Ya/Cuokup/Tidak)
2. Gury aktif merespon tanggapan siswa {Ya/Kadang-kadang/Tidak)
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8, Guru menghargai pendapat siswa (Ya/Kadang-kadang/Tidak)

6. Guru aktif berkeliling ruangan {Ya/Kadang-kadang/Tidak Pernah}

7. Gumy  mengembalikan  dan  menilai  fugas staws  (Ya/Kadang-
kadang/Tidak Pernah)

b. Penilaian Siswa terhadap Guru Per Akhir Semester
Format penilaian siswa terhadap guru per akhir semester ini juga berbentuk
tabel. Siswa tinggal memilih jawaban yang sesual dengan kondisi guru yang
dinilai.
Formai Evalgasi Siswa untuk Guru
di Akhir Semester

Berilah tanda centang (¥) pada kolom yang kamu pilik|

Peanilaian Siswwa

Ne L Ya | Kadang- | Tidak

kadang

Apakak gurg dateng mengaiar iopat wakin?

2 1 Apakab walan das contoh yang diberikan purn dagst digabani dengan
jolas?

3 | Apakah gure mongpunakan modia vaupg megank?

4 | Apakah gura membcrikan kesempatan kepada sisws wreuk berimmya?

3 7 Apakah pura mendorong siewva wrtek solaly okiif bexdisgicusd, berlatih,
dan mengegakan tugas?

& [ Apakah suasana pembeldjaran menyenangkan?

Apakab gurg selale membaniy ska siswe mersa kesohitan dalam
memabami mateni?

8 | Apakal: pertanyaan ulanganfies scsual dengan materd  vang
disampaikan?

£ | Apakah gun) sclste menporeksi, mengembalikan, dan membahas hasii
pekerzan siswa?

Malari pengalaras diama apakah yang paling kamo sekai dalam sato somestor inf? Mengapa?

wmm o F K b e mma amm e Nad R as s mnamad AR A n e b e S s aa 23 b dd mn M Ha s amm e

Aps yang kamu inginkan ggar pengpjaran doams semakio baik dan menanik satuk pembelajaran
selanjuinya?

K H A K HET TAm e ldAUA S EH KPR R m e sk AU HUA FH A AL amm m kbR ST A

{Diadopsi dart " BIIM™, S2AK NG, vy aondemicubeds .. Diakess 27 Mei 2009)
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BAB4
KESIMPULAN

Rancangan pengajaran drama merupakan saleh satu alternatif penuniang
kompetensi guru dalam hal pengajaran drama. Ketiadaan rancangan pengajaran
drama selasna ini menyebabkan guru mengajarkan materi drama sebatas yang ada
dalam buku pelajaran Bahasa dan Sasira indonesia. Silabus yang disusun BSNP
sebagai acuan guru dalam menjsbarkan langkah-langkah pengajaran drama
selama ini belum menjembatani guro untuk dapat lebih kreatif dan inovatif dalam
mengajarkan drama. Rancangan pengajaran drama yang berisi silabus dan RPP
dengan penjabaran langkab-langkeh pelaksansan pengajaran drama, diharapkan
dapat dijadikan acuan untuk mengajarkan drama secara lebih kreatif dan inovatif,
untuk mencapai tujuan pengajaran sampai ke tingkat apresiasi,

Rancangan pengajaran ini berisi silabus hasil penyempurnaan dan RPP
disertal contoh penerapan pengajaran drama dengan menggumakan sirategi Stratta
beserta evaleasinya vang diperuntukkan bagi siswa MTs PPMI Assalaam,
Sukoharjo, Surakarta. Silabus BSNP menjadi acuan dasar bagi penulis untuk
raenyusun stlabus dalam rancangan ini. Penambahan materi dengan SK/KD vang
mengedepankan pengenalan siswa terhadap drama didahulukan dalam silabus
penyempurpaan, Urutan penyajian silabus penyempurpaan didasarkan pada
penjenjangan pengetahuan siswa, dimulai dari materi vang mudahb menujo ke
tingkat sulit. Ada 6 8K dengan 12 KD dalam silabus penyempurnaan ini, yaitu 7
SK susunan sendiri dan 4 SK dari BSNP denpan pengubahan sedikit pads
redaksinya.

Selama menyusun rancangan pengajaran ini, pesulis dihadapkan pada
berbagai kendala, seperit penyusunan SK/KD dalam silabus harus disesuaikan
dengan jenjang pemshaman siswa, pemilihan kata operasional kegiatan
pembelajaran yang dijabarkan dalam RPP. penyusunan evaluasi dan penilaian
yang tepat sasaran, penyusunan conioh pelaksanasn pengajaran drama vang
apresiatif, jelas, konkvet, dan aplikatif serta analisis sumber data vang mudah
dipahami siswa. Rancangan pengajaran ini masih sederhana dan masth dapat
dikernbangkan lagi dari segl materi, metode pengajaran, dan  contoh
pelaksanaannya baik oleh penulis sendiri selaku praktikan di lapangan maupun
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ofeh peneliti lain demit penyempummaan rancangan pengajaran drama, Misalnya,
urutan SK/KD masih terbuka untuk  dipertimbangkan susunan penjenjangannys,
RPP dan contoh penerapan pengajaran beserta evaluasinya masih dapat
dikembangkan karena dalam rancangan ini hanyz memuat satu RPP dan satu
contoh penerapan pengajaran beserta evaluasinya,

Penyusunan rancangan ini akan semakin lengkap jika selurub SK/KD vang
ditawarkan dapat dipaparkan lebih rinci dan jelas. Contoh-contoh penerapan
pengajaran drama yang diuratkan dengan bahasa Iugas dan mudah dimengerti oleh
siswa akan semakin memberi inspirasi bagi guru untuk dapat melaksanakan
langkah pengajaran drama menjadi semakin mudah, konkret, terarah, jelas, dan
menyenangkan, Meskipun demikian, rancangan ini dapat dijadikan referensi bagi
pengajar drama untuk tingkat MTs. Contoh penerapan pengajaran drama di dalam
karya akhir i diupayakan menggunakan bahasa yang sederhana, jelas, fugas,
komumikatif, dan apresiatif. Penulis juga berupava melengkapi koleksi naskah
drama yang dapat dipakai sebagai bahan ajer. Naskah drama vang beragam
membuat guns dapat memilib variasi tems sesuai dengan kondist siswa.

Harapan penulis, rancangan pengajaran drama ini dapat bermanfaat bagi
pengajar drama di sekolah menengah secara umum, dan khususnya di sekolah
MTs PPMI Assalaam. Berbagai masukan dan kritikan terbadap rancangan ini akan
penulis terima dengan senang hati untuk perkembangan dan perbaikan pengajeran

drama ito seadin.
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Lampiran I: Profil MTs PPMI Assalaam

PROFIL MTs PPMI ASSALAAM
SUKOHARJO - SURAKARTA —~ JAWA TENGAH

A. Sekilas tentang Pondok Pesantren Modern Islam (PPMI) Assalaam

Pondok Pesantren Modern Islam (PPMI) Asselaam adalah lembaga
pendidikan Islam swasta yang didirikan oleh Yayasan Majelis Pengajian Islam
Surakarta (MP]), pada tanggal 07 Agustus 1982 bertepatan dengan tanggal 15
Syawal 1402 H. PPMI Assalzam saaf ini mensmpati kampus yang berlokasi di
Desa Pebelan dan Gonilan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, di atas
areal tanzh seluas 10,223 ha, vang 5.6 ha merupakan tanah wakaf, Lokasi PPMI
Assalaam berada + 5 km arah barat dari jantung kota Solo, tepatnya 400 m
sebelah untara Universitas Mubammadivah Surakartza (UMRB). Scbelum resmi

- menjadi pondok pesantren, kegiatan vang dilaksanakan adalah pengajian {(majlis
ta'lim} yang berlokasi di jalan Yosodipuro No. 56 Punggawan Surakaria,
‘menempati areal tanah wakaf seluas 2,845 m2 dari Bapak H. Abdullah Marzuki
{alm} dan 1sin1 Ibu Hj. 513 Aminah, penilik percetakan PT. Tiga Serangkal Solo.

Kegiatan yang semula dimaksudkan sebagal upaya untuk meningkatkan
pemzhaman dan pengamalan ajaran Islam di kalaugan karyawan PT. Tigs
Serangkai dan keluarga Bapak H. Abduliah Marzuki, ternyata telah mengilhami
berdirinya pondok pesanfren dengan cakupan kegiatan dan jangkauan sasaran
yang Iebih luas. Langkah awal guna mewujudkan cita-cita fersebut adalah dengan
mendirikan Madrasah Diniyah Awalivah (MDA} pada sore hari. Kemudian pada
tahun 1982 didinkan Madrasah Tsanawiyah dengan sistem asrama.

Pada saal itulah secara resmi sekaligus dijadikan sebagai tongmak
berdirinya Pondok Pesantren, dengan menggunakan nama PPMI Punggawan,
meminjam nama desa tempat kegiatan dipusatkan, vaitu Punggawan Surakarta.
Nama Assalaam secara resoi digunakan pada tanggs! 20 Juli 1985 vang
merupakan salah satu peristiwa penting dalam perjalanan sejarah pondok ini, pada
hari itu secara resou hijrah dan lokasi lama menempati kampus barunya di Desa
Pabelan Kartasura Sukcharjo menempati tanah dan bangunan wakaf dari H.
Abdullah Marzuki (Alm]) dan Hj. Siti Amingh.
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{Lanjutan}

Bersamaan denpan itu pula didirikan Madrassh Aliyah {(MA} dan

Takhashushivah (TKS). Pada tahun 19859/19%¢ didirikan Sekolah Menengah Atas

{SMA}. Pada tahus syaran 200572006 PPMI Assalaam membuka program Kelas

Jauh SMEK konsenirasi Teknologi Informast dalam tahapan berikutnya akan

diusahakan menjadi SMK mandit. Sampai saat ini para alumni Assalaam telah

banyak tersebar di berbagai perguruan tinggi dalam dan Iuar negerd, banyak pula
yang telah lulus sarjana dan berperan di berbagai bidang dalam bermasyarakat.

Dalam perkembangannya di bidang pendidikan saat ini, PPMI Assalam
telah melakukan kerja sama pendidikan dengan UMS Surakarta, Kedutaan Resar
Arab Saudi Urusan Agama khusus membuka kelas Bahasa Arab denpan ienaga
pengaiar penuiur asli, juga dengan Universiias Al-Azhar Syarif Kairo Mesir
berupa penugasan guru bantu yang tinggal bersama di dalam pandok. Selain itu,
dibuka kerjasama dengan LIPIA Jakarta, Umversitas Imam Ibnu Sund Arab Saudi
di Jakarta juga dengan ISTAC Malaysia baik berupa pertukaran guru maupun

beasiswa studi lanfut,

Sedangkan dalam hidang pendidikan umum, mulai tahun ajaran 2006/2007
PPMI Assalaam menyelengearakan program kelas Akselerasi bagr SMU dan
program kelas internasional bagi MTS. Sedangkan untuk unit SMK pada tabun
gjaran 200772008 membuka program desain grafis,

B. Visi, Misi, Tujuan, Motto, Prinsip Lembaga, dan Panca Jiwa Pondok
PPMI Assalaam

VIS
Terwujudnya insan yang memiliki keseimbangan Spinitaal, Intelektual, dan
Moral menuziu generasi ulnl albab yang berkomitmen tinggi terhadap
kemaslahatan umat dengan berlandaskan pengabdian kepada Allah SWT.,

MISI
Menyelenggarakan proses pendidilan Islam vang berorientast pada psiu,
berdaya saing tinggi, dan berbasis pada sikap Spiritual, Intelekival dan
Moral guna mewujndkan kader umat yang menjadi rahmatan il alamin
{QS8.9:122)

Mengembangkan pola kerja pondok pesantren dengan berbasis pada
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(Lanjutan)

manajemen profesional yang Islamd guna menciptakan suasana kehidupan
di lingkuogan pondok vang tertib, aman dan damai. {Q8. 56: 26, Q8 9:105,
Q8 67:2)

Memngkatian citra positif lembaga pendidikan Pondok Pesantren yang
berwawasan sains dan Teknologi Informasi serta berbudaya modern yang
Islami. {35, 39:18)

TUJUAN
Tercapainya manusia vang herilmu dan bertagwa kepada Allah SWT,
berakhlak meulia dan mampu mengaktualisasikan diri dalam kehidupan
bermagyarzkat yang plural berdasarkan Al-Quran dan As-Sunnah

MOTTO
Keseitmbangan Spiritual, Intelektual dan Moral

PRINSIP LEMBAGA
PPMI Assalaam berdid di atas dan uniuk semua golongan

PANCA JIWA PONDOR
Kesederhanaan
Keikhiasan
Kemandinan
Ukhuwah Islamivah
Berpikir Bebas

C. Fagilitas PPMI Assalaam

Untuk menunjang proses KBM, PPMI Assalaam dilengkept dengan

berbagai fasilitas, antara lain

1. Mas)id berlantai 2 dengan kapasitas S00C jamash, merupaken pusat
kegatan tbadah dan kajian keislamen.

2. Ruang kelas 90 ruang, dengan rincian: vkuran 7 x 8 m sebanyak 72 roang
dan ukuran 8§ % 9 m sebanyak 18 ruang sebagai tempat PBM dan kegiatan
ckstrakurikuler (kesantnan),

3. Gedung Laboratorium MIPA berlantai 2, yang terdint atas;

a. Laboratorium Fisika

b. Laboratorium Kimia

¢. Laboratorium Biclogi

d. Laboratorium Matematika

Liniversitas Indanesia
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Laboratorium Multimedis yang dilengkapi dengan komputer Pentium
4, LCD monitor 17 inch, dan terkoneksi internet 24 jam sebanyak 40

unit,

Laboratorium Komputer 2 ruang, masing-masing 30 unit.

5. Laboratoriwm Bahasa 1 ruang, yang berisi 50 blok,
Gedung perpustakaan dengan lebih dari 11.000 koleksi pustaka, berikut
ruang baca vang luas dan 2 ruang audio visual (AV]

8
9,

Sarana olah raga:

.

Indoor (gelora), texdiri atas 4 lapangan buly tangkis dan tems meja
serta panggung pertunjukan,

Ot door, terdin atas lapangan sepak takraw, volley, basket, dan sepak
bola

Credung perkantoran berlantat 2,

2 reang guru (asatidzah)

10. Gedung Assalaam Center berlantai 4 sebagai pusat perkantoran,

administras), aula, organisasi santrd, fasilitag olah raga indoor, ruang

kesehatan sants, bank, koperasi, dan lainnya.

11. Ruang pertemnuan berkapasitas {30 dan 2500 orang {gelora).
12. 2 Unit Kesehatan Pandok (UKF)

13. Restoran Assalaam, dilengkapi dengan fasilitas dapur dengan peralatan

masak modern dan ruang makan sants.

14, Asrama berkapasitas 2300 santri,

a. Kamar Besar Putra (Kamsarfta) 32 kamar, Kamar Besar Putri

{Kamsarta) 32 kamar dengan fasilitas aimarni. Kamar mandi di huar
Kamar Tiga Putra (Kagatra) 22 kamar, Kamar Tiga Putri Kagatri) 32
kamar dengan fasilitas slmari, kursi dan meja belajar, bed, dan kamar
mandi di luar,

Kamar Empat Putra (Eapatra} 66 kamar, Kamar Empat Putm (Kapatri)
126 kamar, dengan fasilitas alman, karst dan meja belajar, bed, dan

kamsar mandi di dalam:,

15. Alat transportasi, berupa 2 buah mini bus Isuzu, 2 buah mobil Kijang, 1

buah Innova, 1 buah mobil Mitsubishi prona VIP, 2 buah mobil Panther, 1
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buah mobil Mitsubishin station L 300, 1 buah mebil Mitsubish: T 120
Boks, dan 1 buah mobil Mitsubishi pick-up.

16. Perumahan pengasub di dalam kompleks sebanyak 40 unit dan di luar
kompleks 24 unit.

17 Wisma Assalaam, berfungsi sebagai tempat transit dan penginapan bagi
wali sanfrl dan tarnu, berkapasitas 88 orang, dilengkapi dengan 7 kamar
tidur VIP, kafetaria, ruang lobi, dan lainnya.

18. Fasilitas pendukung lain di dalam kompleks, seperti wardel, telepon umum,
Bank Jateng, Bank Syariah Mandiri, ATM Mandir, Koperasi/syirkah,
kantin, termpat parkir, dan lauadry.

19. Hot Spot dan LAN internet di seluruh area pondok.

D. Profil MTs PPMI Assalaam

MTs PPMI Assalaam yang berdin pada tanggal 7 Agustus 1982 i
merupakan Madrasah Tsanawiyah (MTs) swasta favorit di Jawa Tengah, Unit
pendidikan tertua dan terbesar di PPMI Assalaam ini merupaksn kelanjutan
SD/MI dengan masa belgjar 3 tahun. Kurikuhum yang digunakan ialah kurikulum
MTs dan Departemen Agama (Depag), kurikulin Departemen Pendidikan
Nasional untuk matfa pelajgran umum dan Kunkulum  kepondokan  yang
menitiberatkan pada tambaban dan pendalaman masslah  agama  dengan
penckanar terhadap pengpunaan dud bahasa, vaity Arab dan Ingens. MTs PPMi
Assalaam jugs menyclenggarakan Ullan Negara (UN). Status Terakreditasi MTs
PPMI Assalaam adalah A (amat baik} dengan score 92 dikukubkan dengan SK
Ketua Badan Akreditasi Sekolah (BAS) Propinsi Jawa Tengeh tanggal Tanpgal 28
April 2004,

1. Program Layanan Pendidikan MTs PPMI Assalaam

MTs PPMI Assalaam merupakan lembaga layanan pendidikan yang secara
dinpamis sepantiasz mengoptimalkan model-mode! pembelajaran. MTs PPMI
Assalazm membuka beberapa model prograr layanan pendidikan, antara Iain:

a. Kelas Pdadi, yaitu kelas yang menampung para sanin yang belum

memihki kemampuan membaca Al-Quran sesual standar PPMI
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Assalaam. Kelas 7'dadi menitikberatkan pada pengetahuan metmbaca
Al-Quran dan menulis huref Arab.
. Kelas Takmili, adalah kelas yang menampung santii yang sudab tuntas
kernampuannya membaca Al-Quran.
Kelas Unggnl, vaitu kelas vang menampung para santri yang memiliki
nilai rata-rata lebih tinggi ateu sama dengan delapan (8,0).
. Kelas Olimpiade, yaitu kelas yang menampung para santri sesuai
dengan prestasi akademik pada mata pelajaran tertentu. Maten
keilinuan yang diberikan sesuai dengan standarisesi materi chimpiade.
Kelas Internasional, adalah kelas hasil dard integrasl kelas Bahasa
Inggris dan Bahasa Arab dengan nilai rata-ratz minimal 8,0 untuk
kedua mata pelajaran fersebut. Kelas Internasional ini memadukan
kurikulurn pendidikan Timur Tengah dengan Cambridge School yvang
berkedudukan di Inggris.
Program Akselerasi, adalah kelas vang menampung pars santii yang
memiliki kemampuan khusus (sesual dengan S};azat masuk kelag
akselerasi) dalam kelas percepatan dua tahun belajar,
. Program Eskalasi, adalah wian kenatkan kelas yang dilakukan di
pertengahan akademik yang diperontokkan bagi santri yang memiliki
nilai akademik sangat baik {minimal rata-rata nilai 9.0}

2. Keadaan Siswa MTs PPMI Assalaam

Santn MTs PPMI Assalaam beragal dan seluruh tanah air Indonesia,
dengan latar belakang vang berbeda-beda, baik organisas, profesi, maupun strata
sosial. Semua saniri wajib bermulkirn di dalam asrama tanpa terkecuali. Untuk

mewadahi dan mepghimpun kelompok
3. Kegiatan Harian Siswa MTs PPMI Assalaam

Hingga kini, tercatat lebih dari 5000 santri telah lulus dari MTs PPMI
Assalaam dan menyebar ke herbagai jenjang pendidikan setingkat SMA baik di
PPMI Assalaam sendinl maupun di luar. Karena MTs PPMI Assalaam adalah

bagian yang integral dari PPMI Assalaam, semua pelayanan dan fasilitas yang
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diberikan terpusat datam satu kompleks. Kehidupan 24 jam santri purnt menjalam

rutinitas yang ssma dengan santri non MTs. Selain lembaga pendidikan Fwmal

yang menaung! para santri, kehidupan santri schari-hari di bawah pengawasan

Bagian Kesantrian, yaitu bagian yang berwenang terhadap kegiatan santri di luar

jam sckolah. Karena santri banya memerlukan waktu selama kurang lebih 6 jam

setiap hari {dari pukul 07.00-13.00 WIB}) untuk kegiastan belajar formal di kelas,

sisa walkin merska lebih banvak berkaitan dengan kegiatan kesantnan. Keglatan
schari-hari santri dapat dilihat dalam tabel benkut,

Waktu (WIR) Jenis Kegiatan

04.00-05.00 | Bangun tidur, sholat Subuh berjamash di masjid, tadarus
al-Quran.

05.00-06.30 | Tazwidul mufiodat, olah raga, mengulang pelajasan,
mandi, sargpan, porsiapan masuk sekolah

07.00-12.40 | Kegiatan Belajar mengajar (KBM)

12.40-13.00 | Sholat Dzuhur herjamash di masjid

13.00-15.00 | Makan siang dan istirahat

15.00-15.30 | Sholat Ashar begamaah di masjid

15.30-17.00 | Kegiatan ekefrakunkuler dan bimbingan belajar (bimbel)
17.00-17.3¢ | Mandi, persiapan sholat Maghrib

17.30-1830 | Sholat Maghrib berjamaah di masiid, kahan/halagoly
tadarus Al-Quran, diakhiri sholal Isya’ berjamaah di
masjid

19.30-20-30 | Makan malam

20.30-22.00 | Belajar malam di kelas secara terpimpin {diawasi wali
kelas)

22.00-04.00 | Tidur malam
Keterangan:

a. Semua kegiatan yang diselengparakan bernilal pendidikan, yaitu meliputi
pelaksanaan ibadah, tata hidup bersama, KBM, dan ckstrakurikuler.
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b, Wakiu KBM di kelas dan laboratorium adalah § jam pelajaran selama 6
hari dalam satu pekan, total 48 jam pelajaran, Kecuali program Akselerasi
dar Unggulan total sebanyak 40 jam pelajaran, § jam pelsjaran sisanya
digunakan untuk studi lapangan. _

c. Harl hbwr dalam satu pekan adalah 1 harl pada han Jumat dan saniri
diperbolehkan keluar kompleks mulai puln! 12.30-17.00 WIRB, 2 pekan
sekall bergantian saniriwan dan santriwati. Sedangkan hari libur pondok
adaizh han libur akhir fahun pelajaran (bulan Juni-Tuli) dan libor
Ramadhan/Hari Raya Idal Fitrl,

4, Kegiatan Ekstrakurikuler Siswa MT's PPMI Assalaam

Kegitan ekstrakurikuler berada di bawah naungan Bagian Kesantrian,

antars lain:

a. Muhadiarah (latihan berpidato dalam tiga bahasa)
b. Muhadatsah (percakapan dalam bahasa Arah}
¢. Tazwidul Mufrodat (peningkatan kemampuan kosz kata berbahasa
arab)}
d. Halagah (kajian pembinaan dan kajian keislaman)
-  Haifatul Hisbah
- Al Myjaddidah
- Nailul Authar
- Minhajol Muslimin
- Riyadhusshalihin
- Fhya Ulumuddin
¢. Kelompok Karya Iimizh (PERKISA: Perkumpulan Ilmiah Santri
Assalaam)
- TrnpleI{Ilove IPA}
- Kelompok Imish Remaja (KIR)
f. Bela Din (Panca Sakti, Sinar Putih, INKAJ, Tapak Buci, Tackwondo)
g Kelompok Seni dan Keterampilan (teater, nasyid, qiro’ah, kaligrafl,
madding, dan sebagainya)
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h. Kelompok Olah Raga (klub basket, klub bola voliey, klub bulu
tangkis, klub renang, klub sepak takvaw, klub tenis meja, dan
sebagainya)
1. Kelompok Pecinta Alam (SANPAIA: Santri Pecinta Alam)
j. Latihan kepemimpinan {(diklat}
k. Jumnalistik
L Klub Komputer, AWMOCOM {Assalaam Webmaster Community)
m. Klub Astronomi {CASA: Club Astronornl Santn Assalaam}

5. Strukiur Program Pengajaran di MTs PPMI Assalaam
Alokasi Waktu Pengajaran

No Bidang Studi Kelas Akselerasi Kelas Reguler
i 2 3 1 74 3
1 { Aljabar 3 3 3 3 4 4
2 | Agidah Akhlak i 1 1 1 1 2
3 | Bahasa Arab - - 1 - - i
4 | Bahasa dan Sastra Indonesia | 3 3 4 4 4 4
5 | Bahasa Inggnis 4 4 4 4 4 4
6 | Biologi 2 2 2 2 2 3
7 | Ekonomi i i i 1 1 i
8 ! Figih Ihadah 1 1 i 2 Z A
g | Fisika 3 3 4 3 3 3
16 | Geografi 1 1 1 2 2 2
11 | Geometri 3 3 3 2 3 3
12 | Kesenian - - - 1 1 -
13 | Kewarganegaraan/ PKM - - - 1 1 1
14 | Komputer 2 2 2 2 2 2
158 | Quran Hadits i 1 i 1 1 1
16 | Sefarah Kebudayaan Islam 1 1 1 1 i 1
17 | Sejaral/SNU 1 1 1 2 2 2
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18 | Conversation/Structure 2 2 2 2 2 2
19 | Durusullughoh & 2 & 3 2
20 | Mahtfudlot i 1 - 1 i .
21 { Khot 1 ~ w 2 1 -
2% | Muhadatsah i 1 1 i 1 i
23 | Mutholaah 1 [ ] 2 2 2
24 | Insya’ - 2 - 2 i -
23 { Imia’ - - 3 3 - -
26 | Nahww/Shorof - 3 3 - 2 2
27 | Shorof - 1 1 - 2 2
28 | Tahfidzul Qur’an 1 1 1 1 i 1
29 { Tajwid 1 - : 3 1 ;

§. Tenags Pengajar MTs PPMI Assalaam®

Tabun ajaran 200872009 ini, jumlah keseluruhan pengajar di MTs PPMI
Assalaam adalah 8] tenaga pendidik, yang terdird atas 32 guru putea (uétadz} dan
49 guru puin {ustadzah). Semua pengajar merupakan Ilulusan sarjana dengan
jenjang kesarjanaan steata 1 (8 1) dari berbagai Pergurian Tinggi Negeri maupun
swasta favorit dan lulusan pondok pesantren ferkenal di Indonesia. Para pendidik
mengajar sesual dengan kualifikasi kesarjanaan mereka. Dengan demikian, MTs
PPMI Assalaam telah menyediakan sumber daya manusia yang mumpuni.

7. Hasil Ujian Nasional Siswa MTs PPMI Assalaam Tsahun Ajaran
2007/2008

Ujian Nasional (UN} tahun ajaran 2007/2008, siswa MTs PPMI Assalaam
dinyatakan lulus 100%, sesuai laporan hasil sekolah yang dikeluarkan oleh Kepala
Dinas Bidang Pendidikan Subrayon Sukoharjo, Dari 434 siswa, sernua lulus UN,
Dengan klasifikasi nilai rata-rata adalah kategori A uniuk 4 mata pelajaran yang
diupikan (bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, dan TPA). Darni hasil UN

* Keterangan lengkap tentang tenaga pengajar dan katyawan MTs PPMI Assalaam dapat dilitat
dalam tabel Dam Pegawai MTs PPMI Assalzam Sukoharjo Tahun Ajaran 200772008 dalam
lampiren 2.

? Lihat jampican 3,
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ini, MTs PPMI Assalaam menempati ranking pertama untuk kategon sekolah

negeri dan swasta sekabupaten. Di tingkat propinsi, MTs PPMI Assalaam

menempati peringkat ke-12 untuk kategori sekolah swasta sedangkan kategon
sekolah negeri menempati peringkat ke-13.

[Sumber: diintisarikan dari 3 buku, (1) Moderasi Turats Pesantren: Menapaki Jejnk-jejak

Kehidupan Santri 24 Jam Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam, (2) Pondek Fesantren

Modern Islam Assalaam Sukoharjo — Surakarta — Jawa Tengah: Panduan Penerimaan Siswa Baru

(Sipenwary) Talhun Pelajaran 2007/2008, dan (3) Prafile Special Service Programs (Tnternational,
Acceleration, Olympiad Classes) MTs PPMT Assalaam Solo - Indonesia)]
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Lampiran 2: Data Pegawal MTs PPMI Assalaam

DATA PEGAWAI MTs PPMI ASSALAAM SUKOHARJOC TAHUN AJARAN 2008/2009

NAMA MADRASAH : MTs PPM] ABSALAAM BULAN - FEBRIJAR] 2009
ALAMAT LENGKAP : Pabelan Kartasura Bukehario, PG Box 286 Solo 57102 NSM 212331112012
TGL, TH, BERDIR 1 7 Agustus 1982
" lu ; Stalus ol fjazah Ml VENGAJAR | ML JAM
0 Nama Gure / Pagawal P Termpat, Tangget Lahiz Jabatan ﬂeﬁge Swast | Ruan . Taru Mﬁrggﬁr! BID STUD! mgmﬁ
f | AadJarc SAg. | U | Mogelng 27 Januaif96s | Gun bapel 1, Tatiyet 06 | 11088 | BAmb 7

2 | Alfiyah Rahayuningsih P | Boyolaf 2 Marct 1974 Stat TU SMA Asselaam 1691 ?;g“gg“s"“s

3 | At Rifah, $.50 L | Solo 09 Apiil 1972 Guru Mapel 5%, Maternalia, UNS | 1997 119’“599”5‘“ Matemalika 2

4 | Asa Zain Muttagin . | Pacltan 17 Cklober 1968 Guru Mapsl o3, LIPIA 1890 | 1.Juki 2007 iz &

§ | Bisrokah P | Katen 5 Marat 1967 Slal TU SMEA 1987 | 01 Juli 1987

6 | Boradi L | Pacitan 5 Maret 1970 Stai TU 5LTA 1998 | S a0ustes

7| Nevi Kidayah Fajar 88, SHI, { L | Banting 29 Juni 1984 Gurz Mape! $1, Syaniah, UMS 2008 | 01 uli2008 | Figih pli

& | Dhyna Anddyanl, S.P. P | Cilacep 10 Apr1984 Guru Mapel S1,Bhsinggis, UM | 2007 | 85U | et 2

3 | Dra. Hj, Marwant P | Solo 13Maret 1962 | Gur Mapel $1,PLS, UNS 1985 | Jme | S 81

10 | Ora. Mar Muzayanah P | Pekslongan fgﬁg"p“’m‘ Gun: Mapel | 1, Sasial, kP 1987 | 161587 | PERN 22

11 | Ora. Muhimmah P | Tuben 10Marel 1985 | Guru Mapel $1, Tasblyan, UMS 199 %g’“&%“*‘“s Figh ap

P 2%3“;%;‘;& P | Karanganyar 1 Juli 1963 Gur Mapel &1, Kimia, UNS 1085 | 7JUH1986 | Malemelika 3
13 | Dra Tina Yubiant P | Yogyakarle 17 Juli 1363 G Mape! 51, Sipil, IKIP 1988 | 1401988 | Sejwreh 2
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14 | Dro, Wabyw Nurhayeh P | Melang 17 Jerumi 1951 | Gurw Mape! z StBindonesia, UNS | togg | (IS | BEe ©
16 | Dra, Wulandari Teja AY., © | Sukohario 30 Oktober 1685 | Guru Mapel ! Ushulsddin, 1N g | Joguss | Ao 3
18 | O Agus Swiplo L | Kedid 2 Agustus 1682 Suory Mapel 1 $1, Malemalika, UNS 1989 | 22 i 1988 ) Malematiks 8
17 | Drs. Asyhuri, MAg, L | Magelang 13 Apf1 1952 GuuMapel | 1 A EERTY 2000 | Jmarcer | Agden 6
18 | Drs. Didlk Budi Cahyenis L | Pomorogo 28 Apnt 1063 Gy Mapel 1 B4, MIPA UMS 1687 |1 Juli 1938 Kalerriating 3!
19 | Drs. H. Malf Rohmal L | Pacitan 05 Jui 1953 Gura Mape! 5 S1Ushufuddin, UMS | 1952 | 20 Maret 1387 | BuAvab 2
20 | Drs. Mahwud Hasnl L | Ponorogo 3 Maret 1960 Guru Mepe! 1 51, UNS 987 | oESE ) Bovase %
21 | Drs. Wshmud Sungkar L | Jombang ¥ Jduni 1961 Eunu Mapsl 1 M, itain 198G 1 1 bl 1984 Seni Musik KA
22 | Ors. Muh. Syaiful Malim | L | Surakarla 17 Ml 1967 Gurs Mapss 1 $1, 1K 199 | 1odber | pg 3
23 | Drs. Mubammad Damar L | surakada § Agustus 1958 | Guru Mape) 1 S, HiPA, UMS 199 | 1ui1e88 | Malematika 2
24 | Drs, Zundl L | Boyola 20 Jurs 158 Gurs Mapel § 81, Ushulusidin 1839 1 1 Juli 1989 iﬁ;ﬂn az
25 | (i Hananli, S.Pd. £ | Boyoigl 5 Febmad 1572 Gury Wapst i 51, Biclogh, LINS 1987 | 22 Warat 1998 | Binlagl 24
25 | Edi Suprapio, $.A9. L | Simeingan  fartoat  j Ve i $1, Syarizh, 1M 1907 | 14ui 1988 | Shora! B
27 | Elly Damatosti, 85 MPA. 1 B | Jepara olawai 1972 | GunsMapel 1 82, UNS 2000 | 1suizg | PSS 2
28 © Englah Wahyuninglyae 8Pd. | P | Kudus gfﬁ?}mad e Mapel 1 &1, 8hs Inggris, UN 2003 | 4 Jul 2w Malematika 30
23 | Fahml MulhPalun, S, P | Sukghado . embar Guru Mapa) 1 $1,8 ggris, UMS | 1967 | 1.Jui 1988 ;ZZ?;& 2%
30 | Halimah Asyadiyah P | Mojskerto 20 Januai 1955 | Gun Mapel : 02, Abe Bakar 2007 | 2 wes %ﬁ”‘ %
31 { Hamdan Harahap, SH L | PoOengsImA g3 oniober 1968 |, o0 o 1 S, Syafah, AINU | 7005 | 1001983 | BAvab %
32 | Hammi, $.Ag. p | sukoharo 3daruar 1985 | GunsMapel 1 1, Tarbiyah, 4 1998 | 1 Jui 1988 mﬁ@‘ 2
3 | Hedonal Rumiyants L | Surakaria 8 Apil 1586 Guru Wapel 1 $1, ESUNS 2006 | oeduekas | Banese 31
34 | Hendry Winanln, 8.4, L | Sragea 30 Agusius 1981 Guiry Mepet i 8¢, Peniaskes, UNS 2003 1§ 19 Agustus Periaskes 32

2009
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i
|
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2004

35 | Himawan Yusul, 5.8 L | Keanganyar  &0Okober 1984 | Guru Mapsl 1 31, UNS 2006 | 25304 mgﬁég 3
3% | Hj enaMaisyach, S.4. | P | Kiaten Glanuari 1978 | Gurw Mape! 1 §1, STAN 2001 %fﬁﬁaﬁ Qurdts %
37 | ir. Sif Hasanan P | Sukoharo §Januari 1964 | Guru Mapel 1 $1,Pertanan, UNS 1981 | 11986 | Fisks 2
38 | Kustat Murul Hidayah, SP4. | P | Surskorta 13 Wi 1570 Guru Magel i $1, Fistka, NS 1923 | 1o | pigk ®
39 | Leny Rahayuringsh, 58 | P | Tual 14 Mei 1985 Guru Magel 1 $1,HIPA Biologi,UNS | 2008 | JEEM | pioigi 2
40 | M. Nasiin Tagwad, 549 | L | Tegd 23 Cklobes 1962 | GunMape! 1 $4, Tarbiyah 1998 | 5Jwi1987 | 8. A »
41 | Merking Kunomrawatl, SPd. | P | Katen 5Okoker 1978 | Garu Mapel i 51, MIPA, UNS 2002 | 842008 | Fiska 30
52 | Mithussa'adah, 5P, P | Surskeca 23 Jul 4977 Gur Mapel 1 51, Biologi, UMS 2002 | 2 gy 2
43 | wiftah Djannab, &P, P | surdata L Guiru Mape! 1 S1, Matematika, UNS | 2002 | 2202002 | Pk 3
M ?&*‘gm A reven, L | Swaaya 6 Juruart 1984 | Gurs Magel 1 RS 007 | T Sosenter | Tehid 3
45 | Myhammad Arfin, BA, L | Kiaton 57 Jonuer 1882 |  Gurs Mapel ! 53, FKIP, UMS 1085 | 141988 | Geogral 31
48 g‘;ﬁ“’m" Cholpuddin, ¢ | orogid 16 Oktober 1959 | Gurv Mapel : $1,Syariah, 4 1997 | Sdi19gs | fa 31
47 | Muharmmad Thof Chassati. | 1 | jekarta 3 Maret 1670 Guru Mee! 1 $1, Arah, UIN 2002 | ol | B avab %
48 | Nanog Zalnuddin, SPAS. | L | Magetan }gﬁ*’m“’ Guru Maps! 1 81, UMS 2006 | 200 berematka 2%
19 | NovaFinia lmowan, AMG. | L | Trengoaisk (o0 07T S Mapel 1 DS, MAG, UNG 2006 | 20850} penpsies %
50 | Novita Relnaringiyas, BA | P | Mojokerto A Gy Mapa! 1 iy isemabad Paistan | 2008 | 2N 1 g Ay 12
&1 | Nunuk Nesais P 1 Surakarla &7 Btai 1068 Gure Mape! i WA Ansnlnam 1988 | 1.ub 1988 B. Arah 34
52 | Nur Inayal P | Magelang 16 Marel 1971 Guru Mapel 1 MA Assalaam 1950 | 1 Juf 1991 g;;“*‘g‘“ %
53 | Nur Khols L | Boyora ey Gury Mapet 1 M Assaaem 1958 | 1 4o 1988 g;jf‘*’%”‘ 14
54 | Nar Fohmah P | Surakarta 23Desember | Guny Mapel 1 PP AlIslam 2005 | 1Agustus  [BIRAIG
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1980 2007

o ?ﬁﬂfithﬁyﬁz%@?aluﬁaili. 5 | Smgen o M 1983 | G apel 1 STToBMBAIN | g0 | 1Febuat

55 | Nund Hidayali # | Ponorogo 29 Januart 73 Guru Mapsd 1 PP A) Mawadaty, 145 4883 | f .0l 1953 430
57 | Prhaslut Orilestan, P8 | P | Suakarta 5Februai 1976 | Gurs Mape! 3 S9, FKIP Inggtis, NS | 2002 | 22 Jull 2002 ZZ??" 35
s | Pusplia Sar, $.8. P | Keronganyar 28 Okiober 1985 | Guru Mapel 1 if;;f*f;g 2007 | rebnian Lr?ga;::a 12
53 | Comeruddin L | Sumenep 20 Oklober 1871 | Guru Mapel 1 PP A1 Amin, UMS 1993 | 1qvite | TIK P
60 | Sekt Hastuli, S.P. P | Pacian 02 Julf 1988 Guru Mepe! 1 84, Bhsindonesia 1993 | eonuar Z?f*f%a 1
B1 | Sigit Rehada, 5.5 L | Puwoda i 4 81, Malematka, UNS | 1895 | 20 Jut 2008 gﬁ;‘;‘\”"” 0
62 | St Ruwiyat Rohmah, 5 Ag. Ponorogo 01 Hei 1973 %(&sf:ﬁ%n " 1 §41, Tasbiyah, IM 1999 | 1 Jubi 1983 QD;‘;S“M 2
§3 | SiliZakiah, S.Pd, P | Sukoharo 15 Maret 1970 | Guy Mapel 1 SIFKPRING,UNS | 1998 | 1aktoe | AR 3
84 | Sii Hortini, 5.Pd, P | Suskarta iy Gum Mape! 3 518K, UNS 1996 | 141988 | Curdis i
65 | SriWahywri, AN, P | Sukoharia 22 Apsil 1971 Gur Mapel 1 %3, Fisika, UNS 1993 | 1.4 1997

88 | Sriwdal, SPC. P 1 Kedi e Guny Macel 1 81, Geografi, UNS 2002 | 22 w5 2002

87 | Bukamdi L | Karanganys: 1 Juni 1973 Staf T4 1 SLTA 2002 1 G Juli 1995

B3 | Sunarman, BA, L | Suckat §Januaiisss | Gum epel 1 S1FKIF Bickogh UN | 1978 ié’;%mm Biolgi 2
68 | Sunarso, S.P6. L | sragen 2 Mt 1083 | Gur Mapel 1 SIMPAFiskaUNS | 2008 ;fwgma‘* Fiska 2
70 | Sutari L | Banyowang Staf TU 1 MA Assalaam 1988 | 61 Jul 1988

71 | Syabani, MS. L | Boyolas 17 Jurl 1657 Gur Mape! 3 S2, Syarfsh, ik 2064 | 1 i 1969 T

72 | Syaiful Aminuddin, SAg. L | Ngwwi 30 Jangart 1674 | G Hapel 3 S1, Tarbiyah, (AN 1957 gg@?”“"’s ?ﬁ‘;ﬂ“ﬁa 24
73 | Talik Umamah, £.5d) P | Megelang i Apr) 1057 Guru Mapel 1 $1, Tarblyah, I 002 | 1yaiese | p0ce %
74 ;h:};;kai& Musangadah, P | Keranganvar & Januasi 1483 Gury Mapsl 1 81,7 UNS 2007 ;{;gebmaﬂ TH 20
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{Lamjutan}
75 | Titin Sumarni, §.Ag, P | Haien 1o | GunsMapel 81, Tartiyeh, UMS 1908 | 1N1EEE | B Aweb o
76 | T Buang L | Magelong A Stat TU SMEA 2000 | 09 Aprito0s | T 32
F? | Trimah Suzigh, 8P4l B 3 Panptogo 0 Aprt 1974 Gury Mapel &1, Tabivah, UNMS 2000 1 1 i 1003 Bahaga Arab az
78 | Tsloyo Knoliob, S.8¢. | L | Sumenep 30 Doseimber Guru Mage! 51, FAIUMS o002 | 11893 | Banasadwab | 10
. ) 16 Desember ; 1 Aguslug Enhasa
79 | Tavawa, 554, L | Suohade hpde Guru Mape! S1, UMS 2002 | 8 i 32
89 1 b Ad Asriyanl, §.74. P | Ngmi 20 Apet 1959 Guru Mapal 64, Bhe.nggris, UM t657 | 1 Jull 1956 ﬁﬁf 32
8t | Ui Martiyoh, 5P5. P | Sukonatio 61 Agel 1972 Gury Magel Sf, Bhsigars, U | 1oy | JA0uei ﬁ‘:}g@? 2
B2 | Wachid Denty, S.PdL. L Gunung Kidu ég‘;“"‘“w Gurd Mape! 54, Tarblyah, #8 2006 ig%%m Bahasa Arab 2
83 | Wahyuri YOI ASWN, S.P. | P | Sclo 30 Juni 1963 Gur Mapel §1, Exonor, UMS 2008 | IS psronomi | 15
a4 | wioro Tri Fiejeki, S.P6. P | Suskarta }gg‘bmi Gury Mapst §1, POK, UNS 1433 :gg‘maﬁ Ciabrags 2
85 | Yosarfoud Sarnsh, aMe, | P | Semarang 24 Jufi 1983 Buns Mapsl 03, PR, T), LINS 2008 | 10T 2
86 | Yull Nur Rochmed, AMd, | L | Surakana 28 ul 1384 Guni Mapel D3, M, UNS 2006 | 201K 2
87 | Zzena L | Pacitan & Qktober 1968 KaTy PGAN 1987 | 15 Sapt, 1958
Sukoharjo, 28-02- 200
Kepata Madrasah
Bigit Rahardja, 8.5
Universitas Indonesia
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Larnpiran 3: Data Ujian Nasional
Siswa MT's Assalaam

LAPORAN HASIL SEKOLAH
UJIAN NASIONAL SMP/MTs TAHUN PELATARAN 200772008

: 03 --Jawa Tengah

Kota/Rab. : 11— Kabupaten Sukoharjo

Sekolah

Alamat

Jumlah Peserta: 434, Tidak Lulus: 0 (0,000%)

: 708 — MTs PPMI Assalaam Kartasura

: Pabelan Kariasura sukoharjo PO Box 286 Sclo 57102

Nilai Ujian Bahass Bahasa Muatemaftika IPA Jumiah
Indonesia Inggris Nilai
Klasifikasi A A A A A
Rata-rata 7.62 8.02 7.54 7.9] 31.09
Terendah 4,20 4.40 4.25 4.50 21,55
Tertinggi 9,00 5.60 10.90 8.25 3115
Standar Deviasi 0.73 1.06 1.46 (.83 3.02
PERINGKAT SEKOLAH
Kofa/Kah. S i 2 1 2 1
NS 1 2 1 2 1
Propinsi 8 22 29 94 59 12
N+§ 23 31 103 67 13
Nasional S
N+3
DISTRIBUSI NILAI SISWA
Rentang Bahasa Bahasa Matematika 1IPA Rerata Nilai
Nilai Indonesia Ingeris
Real % Real %o Real Y Real % | Real Y
10,60 - - - - 1 6,23 - - - -
9.00-5.99 5 113 100 23.64 82 18.86 36 8,51 2 0.46
3.60-2.99 156 3823 178 4101 132 30,41 238 54.84 266 44.08
T00-1.9% 197 4529 25 2051 164 2396 122 28.11 157 36.13
500689 58 1336 43 .91 44 i6.14 28 668 635 14.58
5.25.5.83 & 138 15 230 14 4315 10 250 10 2.30
4.25-3.24 1 0.23 14 323 53 1221 5 113 . -
3.00-4,24 1 823 - - - - " - =
2.00.2.99 - - - - . - - . - :
1.00-1.99 - - - - “ - - " - -
0.001.0,99 - - - - . - - : -
0413k Tkp. - - - - . - ~

{Sumber: Laporan Hasil Sckolah Ullan Nasional Departemen Pendidikan Nasiona! Kebapaten Sukchaniol

Universitas Indonesia
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A. SILABUS PENGAJARAN DRAMA KEILAS VIII (SEMESTER 1)

Sekolah
Mata Pelajaran : Bahasa Indenesia
Kelas/Semestey ; VIIN/1

*
W whhbkbrddbbnasrnn SRR EEL L
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Lampiran 4: Silabus Pengajaran Drama Susunan BSNP

SILABUS PENGAJARAN DRAMA?
SUSUNAN BADAN STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN (BSNP) 2006

1. Standar Kompetensi: 5, Mengapresiasi Pementasan Drama

{ Materi

Kommpeten | Pokok/ Penilatan Alokasi Sumber

si Dasar Fembel. Kegiaten Pembelajaran Indikator . Waktu Belajar

. Teknik Bentuk Contoh Instenmen
ajaran
Instrumen

1.
Menang- Cara, 1. Mendenparken dan 1. Mampn menentukan ingur- | Testudis | Tes umdan | 3, Tentkan unsurunsar | 4x40° | Punentasan
papi sASUT | MENEnERE menonton pemeaniasan unsur pomentasan dramg dram! drama atay
pemenias- | palunsur. draraa {model). Z. Mampu mensngeapl Hap- Qbservasi | Lembar . Tanggapiloh dran muoded

* Materi peopajaran drama dimulai kelas VI semester | dan kelas IX semester 1, kelas VT belum terdapat materi pengajaran deama. Alokesi wakw yang tersedia dalam

BSNP untuk pengajaran drama di kelas VI adalah 36 jam pelajaran atau 18 kali tatap muka.
*Dalam Contoh Instrumen, butir-butir soal yang ditmangkan di sini tidak lengkap karena sekedar contoh saja. Butir-butir soal secara lengkap dapat dilibat dalam lembar RPP

dan dalam Bab 1V.

Pengajaran Drama..., Siti Zakiah, FIB U;I, 2009
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{Lanjutan)
an naskah | unsur 2. Mendiskogikan unsor. tiap unsur dengan alasan ohservas yang haro kamu pementasan
drarna pementas- pasur drama yang logis fonton! yang

andrama | 3. Menanggapi dengan . Bekauken ansur-unsor dilakukan
dan cara megnberd pendapat, Unink pementasan drama sisws.
arplement kritik, moupnn saao kerja dizartaf alasan logis
-taginys berdavarken pemulamn
ved drarma !
2 Menge- | Cora 1. Mendengarkan/menon- | 1. Mamps menentukean Tes tulis | Uraian . Tentultan kerakter 4x4¢° | Pemeniasan
valuasi mengeva- ton pementassn drama karakter Hiap-tap tokoh, tokohl drama atan
pemeran | luasi {model 2. Mampe menpevalas Tes uniuk | Uji perik . Beri penilaiantentang ol
tokoh pemeran | 2. Tanya lawab tentang pemeranan toloh kerja kerja poemeranan tokoh permentasan
dalam dag kagakter tiap.tiap tokoh berdasarkan karakter yang produk dengan alag an logis? yang
pementas- | implement | 3. Mengevaluasi pemeranan seharusnya diperankan dilakukan
andrama | -fasinya kol dengan alasan denpan alasan logis. siswa,
vang Jogis
2, Standar Kompetensi : 6. Mengungkapkan pikiran dan perasaan dengan bermain peran
Kompe- Materi Peoilaian Alokasi Sumber
tenst Pokol/ Kegiatan Pervibelaiaran Indikator : Wakn Belajar
Dasar Permbel- Teknik ﬁ&aw}a Conteh Instrumes
. Inslrumen
ajaran

Pengajaran Drama..., Siti Zakiah, FIB U, 2009
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(Lanjutan)

L Barmain | Bermain Membaca teks drems i. Mampu menentukan Tes lisan | Daftar Tentukan karakter & x40 | Bukuteks
peran peran yang tefah ditentukan. karakier tokoh dalam pertanyaan sefiap tokob! drama
sesugi Menentukan karakter naskah yang telah ditulis Tes unjuk Perankan tokoh geguai
dengan tokoh. siswa ketia Tes dengan karakser dan Lingkungan
naskah Memilih tokoh yang 2. Mampu memerankan simulasi dialop antartokoh! kelas
yang akan diperankan. tokoh sesual karakter vang
ditulis Bezlatih menghayati dituntut dengen lafal yang Parangkat
SISWE karakter tokoh besords jelas dan infonasi yang prnduiung

terman sebagal lawan topval, pementasan

main,

Qlah vokal

Menyiapkan peratghat

pendukung tokoh yang

akan dipersnken,

Memernkan tokoh

sesuad Kavslder yang

ditantut dengan infal

vang jelas deg intonasi

yang topat.
% berpain | Bermuin Mermbaca kerangka ks | 1. Mampu menentukan Tes lisan | Daflax . Tentukan kamkier &40 | Bubuieke
peran peran dramz yang telah karakter tokoh. peranyass sefiap tokoh separti deama
sestal dengan dimlis. 2. Mampu berfmprovisasi Tes onhuk yaog terrdapat di
dengan berimpro- Menentukan karakeer berdasarkan kerangka kerja Ten dalam kerangka Lingkongan

i
Pengajaran Drama..., Siti Zakiah, FIB U], 2009
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{Lanjutan)
cara visasi tokoh. naskah, simnulasi naskah tulisan sicwa! welas
improvisa 3. Memilik tokoh yang . Perankan tokoh sesaal
si sesuai akan diperankan, dengan karakter dan Peranghat
dengan 4. Berlatih menghayati leerangka cerits dengan pendukang
kerangka karakter tokoh baserta cara improvisasi! pementasan
maskah temen sebagad lawan
yang i,

Situlis 4. (luh voeal
oleh sivwa Menyiapkan peranghat
pendukung tekoh vang
akan diperankan.
7. Memerankan iokoh
denzan improvisagi,
3. Standar Kompetensi : 7. Memahapi teks drama
Kompe- Materi Pendlaian Alokasi Sumber
tensi Pokok! Kegiatan Pembelajaran Indikator i Wakiu Belajar
Dasac pernbel- Telmii Bentuk Contoh Tnstrumsn
. Iostrumen
xiaran
1.Monpl- | Peogidenti | |, Mumbaca teks dramsg 1, Mampu mesentukan Testulis 3 Tes srsdan Apakah toma teks S4% 40" | Budeo teks

Pengajaran Drama..., Siti Zakiah, FIB UI|r 2009

Universitas Indonesia




112

{Lanjutan}
dentifi- | fikesiun krermudian mendiskusikan unsur-smsyr nstrinsik teks drama yang telah kamu
keazi unsiy unsar-unsiy inskinsik drama, Tesnilis | Tas uraian baca? Buku
BOSHr instrinaik ks, Mampu menganalisis teks . Tentukan dua unsur reforensi
mstrin- | teks 2. Menpganalisis unsur- drams berdasarkan uesur- | Tesunfuk | Ui petik ingtrinsik feks drams
sik drama unsur instrinsik teks unsar instrinsiknya. kerja ketja disertal dengan
drams deara meladud diskust, Menganalisis keterkaitan nroduk sonkeh]
3. Mendiskusikan antarunsur instrinsik Tentukan sebuah
keterkaiatan antarunsur dalam teks drama. ks dengan cara
instrinsik ager bisa mengaitkan rinimal
tengmukan makng tlua unsur instrinsik!
secara utuh,
4. Standar Kompetensi : §. Mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui kegiatan menulis kreatif naskah drama
Kompe- Materi Penilaian Alokasi Sumber
tensi Pokok! Kegiatan Pembelajaran Indikator : , Waktu Belajar
Tekmik Bentuk Contoh Instraman
Dasar Pembel-
‘ Instonmen
ajaran
{. Menu- | Pomdisan | 1, Mendata cenila, 1. Mampu menyosim Tesunjuk | Ulipetik | Susunleh keranpka cerfta | 4 240" | Buko ks
Hy pagkal kermdian memnilib satu Ierangka naskah drama keria koria drama herdasarkan cerita drama
ferontif 3 drama cerita untuk diangkat yang mengandong keaslian produk yang sadah kamu pilih

Pengajaran Drama...,
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{Lanjutan}
nagkah | deugan sebagat dasar penubisan ide. kemudian kembangkan Buks
drama | keasiisn naskad drams, 2. Mampu mengembangkan menindi nagkah drams! reforans
sata ide 2. Bertanys jnwah keyangka cerifa menjadi yang
babak menrenal beasion e, 1eks Aramms satu babak yang berisikan
dengan 3. Menulls naskel droom mengandung keaslian ids, &rama
e saty babuk berdasarken
perhati kerangla pagkah doma,
kan
keaghi-
an ide.

. Menu- | Penulisan | 1. Mendata cerita untuk 1. Mampu menyusun Tesunjuk | UHipetik | Susunkah kerangka cerita | 4 x 40" | Buku teks
lis naskah ‘memilib satu cerita untuk kerasngka cerita drama, kerja kerja drama berdasarkan cerita
kreatif | draroa diangkat sebagai dagar 2. Mampu menulis naskah produk yang sudah karu pilih Buku
naskah | sesnal penulisan naskah drama, drarna satu habak kemudian kembangkan referensi
drama | denpan 2. Menyusun kerangka berdasarkan kerangka menjadi naskah dramal
sat keidah naskah drama eerita drama dengan
hahale | penolisan berdasarkan cerita yang mempethatikan kaidah
dengan | nackah sudah dipiih, penulisan naskah drama.
meme | dexens X Bertanya juwab
perhati mengeemi kaidah
Run ponutisan waskah dearma,
kaidab 4, Monuty naskah drara

Pengajaran Drama..., Siti Zakiah, FIB U], 2009
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{Larjutan)
penuliy satu babak berdasarkan
an kerangka corita drama
naskih dengan memperhatikan
drama. kaidals penulisan naskah
drama.
B. SILABUS PENGAJARAN DRAMA KELAS IX (SEMESTER 2)*
Sekolah :ooo.aauum«qaauu»»anouu»u‘
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : 1X/2
1. Standar Kompetensi : 14, Mengungkapkan tanggapan terhadap pementasan naskah drama
Kompe- Materi Penitaian Alokasi Sumber
tensi Pokok/ Kegiatan Pembelajaran Indikator Wakta Relajar
Teknik Bentuk. Contoh Instrumen
Dasar Perobel-
Instrumen
ajaran
1.
Memba- Perpbabas | 1. Berdishosl untuk 1. Matrpu menentukan hal- QObservasi | Lambar a. Pencntusn halhal 3% 40 Darsa
has a0 pemen- menenukan hal-hal yang hal yang dibahas terkait Observasi ving dibabas dalam
pementas- | lsan skan dibahas dalam dengan penmigntasen drama. presmerasn drara;

¥ Alokasi wakie yang tersedia dalem silabus BENP untuk pengajaran deama di keles IX adalah 12 jam pelajaran atau 6 kali tatap muka,

Universitas Indonesia
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(Lanjutamn)

an drama | drama. pementasan drama 2. Mampu membahas unsur- tepat/lurang tepat
yang berdasarkan naskah unsur pementasan drama . Pembahasan
naskah- drama yang ditulis siswa. melalui kegiatan pementasan drama:
nya ditulis . Membahas pementasan berdiskusi. tata busana 2>
oleh siswa drama. baik/kurang, dsb
2. Menilai | Penilaian . Berdiskusi unmk I. Mampu menentukan unsur- | Observasi | Lembar @, Penentuan unsur-unsur | 2 x 40" | Lingkungan
pementas- | pementas- menentukan unsur-unsur unsur yang akan dinilat. observasi yang akan dinilai
andrama | an drama yang dinilai dalam 2. Mampu menilai Tes unjuk dalam pementasan Drama
yang pernentasan drama. pementasan drama melalui | keja Uiji petik drama: lengkap/kurang
dilakukan . Menyusun rubrik kegiatan diskusi. kerja lengkap Buku teks
oleh penilaian. h. Pengfhayatan tokoh X:
siswa. . Menonton pementasan baik/kurang

drama yang dilakukan

oleh siswa.

. Melakukan penilajan

pementasan drama

berdasarkan rubrik

penilaian yang telah

disepakati bersama.

Pengajaran Drama..., Siti Zakiah, FIB Uf:, 2009
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(Lanjutan)
2. Standar Kompetensi : 16. Menulis naskah drama
Kompe- Materi Penilaian Alokasi Sumber
tensi Pokok/ Kegiatan Pembelajaran Indikator : Waktu Belajar
Dasar Permbel. Teknik Bentuk Contoh Instrumen*
) Instrurmen
ajaran
1. Menulis | Penulisan . Menbaca cerpen dan . Mampu mengidentifikasi Perupasan | Tugas Susunlah naskah drama 4x40" | Cerita
naskah naskah naskah drama. perbedaan gaya penulisan rumah berdasarkan cerita pendek pendek
drama drama . Berdiskusi untuk cerpen dan drama. X yang sudah kamu baca,
berdasar- | berdasar- mengidentifikasi . Mampu kemudian suntinglah Buku teks
kan kan perbedaan cerpen dan mengidentifikasinpokok- naskah drama itu!
cerpen cerpen. drama. pokok cerita dalam cerpen.
yang . Mengidentifikasi pokok- . Mampu menulis naskah
sudah pokok cerita dalam drama berdasarkan cerpen
dibaca. cerpen. yang dibaca.
. Mengubah cerpen . Mampu menyunting
menjadi naskah drama naskah drama,
dengan memperhatikan

kesamaan pokok-pokok

cerita.

. Menyunting naskah

drama yang ditulisnya.

Pengajaran Drama..., Siti Zakiah, FIB UE, 2009
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{Lanjutan)
2, Menulis | Pepulisan | 1. Membuaca naskab droa |1, Mamypu menilih perigtiwr | Penugasan | Tuges Tulisiab paskah drama 4% 4 | Lingknogan
paskah drama . Berdiskust untuk nyata yang akan proyek berdasarkan peristive
drma berdasar- menentukan sistematiks didrarmakan Portofolio nyata yang ads di Buky teks
berdasar- | kan dan unsure drama. 2, Maropu menyustin uratan Dokumen | sekitarmu yang kams
fkan peistiwa . Mengidentifikast peristiwa untiuk satu babak ougkah alami dengan langiab-
peristiwa | nyata. peristive ayata yang ada B, Mampu meugembangkan drama langkah: pitiiah satu
nysta, di seldtar siswa/ diglami wratan peristiwa menjadi tulisan peristiwa nyats, susaniah
siswa. naskah drama satn babak, siswa aran peristiva untuk
. Meayasun peristiva 4. Mampe menyunting {draft dan | sste babak, kembanghan
nyala uniuk drama saty naskah dranus. yang urntan peristiwa itu
babak, sudah meniadi naskeh drama
. Menpembangkan wotan diperbaiki | satu babak, kennsdian
perstiwa nyaty meniadi berdasar- | suntingish waskah itn!
naskak degire satu bebak kan Walcha: 2 minggu.
dengan metmpérhatikan masukan
sisternatika dax unsor ferpan/
drama, gura}
. Menyuating naskah
drama.

3

i
i

B
H
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Lampiran 5: Stlebus Penyempurnaan Pengajaran Drama

SILABUS PENYEMPURNAAN PENGAJARAN DRAMA®

A. SILABUS PENGAJARAN DRAMA KELAS VIII (SEMESTER 1)

Sekolah
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VHI/1

: MTs PPMI Assalasm Sukoharjo-Serakarta

1. Btandar Kompetensi: 1. Mengenali teks drama

Materi

Kempeten | Pokold/ Peniladan Alokasi Sumber
s1 Dasgar Pembel. Kegtatan Pembolajaran Tndikator _ Wakin Belajar
. Tekanik Bervuk Contoh Instrmen®

A Instrumen
1
Mengenal | Teks . Membaca beberapa 1. Mampu membaca dan Pepilajan | Uraian . Pembacaan teks 2%40" | Penpgalan
teks drarna penggalan teks drama. mencermati teks drama proses drama. teks drama
drama . Mencermati penpgalan 2. Mampu mengenali teks Observasi . Pengenalan teks

teks drama, drana, Unjuk drarna.
. Mengens! teks drama. kerja

2.
Menyebat | Kekhesan | 1. Meobaca teks drams i. Mampo membsra teks Penilzian | Uraisn . Pembacaan teks dooms | 2400 | Tebs droma
kean drama . Mendiskusthan keldmaan drama dengan cermat proses dan . Diskusd kokbasan

? Silsbuss penyempurnaan i bebersps di antaranya dipadukan dengan silabus susunan BSNP. Untuk SK butir 3,4, 5, dan & penulis ambil deri silsbus BSNP dengan sedikit

perehaban pada redaksinva.

Pengajaran Drama..., Siti Zakiah, FIB U, 2009
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{Lanjutan}

kekhasan dramas 2. Mampu meodiskusikan kinerja Observag) drama,
sheaprse 3. Menemukan kekhasan kekhasan drama. 2, Penwmmuan belthosan

droma 3. Mampu menemaokan drama

kekhasan droma.
2. Standar Kompetensi 1 2, Memahami naskab drama
Materi
Kompeten | Pokek/ Penilatar Alokasi Sumber
si Dasar Pembel- Kepiatan Pembelajaran Indikator _ Wakty Belajar
. Teknik Bentak Contoh Instrumen®
aran Instrumen

1. Mengi- | Tokoh, 1, Membaca teks drama . Mampu mendiskusikan Penilaian | Observasi | a. Diskusi tokoh dan 2x%40Q" | Teks drama
dentifikasi | penokoh- dengan cenmat. tokoh, penokeban, dan proses penokohan serta latar
unswr an, dan 2. Mendiskusikan tokoh, latar dalam drama, Uraian dalam drarms
ingtrinsik | latar penokoban, dan Jatar . Mampu mengidentifikasi | Unjuk b. Pengidentifikasian
teks dalam dalam teks. tokoh, penokohan, dan kega tokoh, penokohan, dan
dewms,® | deoama 3. Memaparkan tokoh, latar dalam teks drama, Itar dalam drarms,

penckohan, dan latar 3, Mampu memapatkan ¢. Femaparan (okoh,

dalarn teks doama, tokeh, penckahan, dan penokohan, dan latar

iatar dalam teks drama, dubarn drara,

* Kompetensi Dasar ini terdapat dalam butir 7.1 dalam silabus yang disusun oleh BSNP, 2006, him, 522
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2 Mengi- | Ahr . Membacs ks deamn . Mampn mendiskasiken Perilaian | Obsorvasi | 4 Penenhuan kronologt 2x48° | Teks drama
dentifikasi | dalam dengan cermiat, ahur dalam drama. prages peristiwa drama,
UnSUr drama . Mendislcusiken alur . Mampu memuparkan atur Usalan . Pemmaparan sher
instrinsik dalam teks, datam teks drama. Unjuk drama.
toks . Memaparkan alur dalam kezja
drarma toks dramoa
3. Mengt- | Temadan | 1. Membsos ke drama . Mampu mengidentifikasi Penllaisn | Ursian . Penenitan pagasan 2x 40" | Teks drama
dentifikasi | amanat dongan oatinst, e dun armanat drama. DIOSER pokok atay terma dudam
et dalam . Mengidentifikasikan . Marop memsparkan tema Obmoreasi drama.
mstrinsik | drama teans don amanat dalam dan amanat dalam teks gkt . Pemapuran amanat
teks drama. drams, kerix draema,
drama . Mernapakan tema dan
amanat dalam teks
drama,
3. Standar Kompetensi: 3. Mengapresiasi pementasan drama’
Materd
Kompsten | Pokok/ Penilaian Alokasi Sumber
si Pasar Pembel- Kegiatan Pembelajaran Inddikator ; Waktu Bolajar
Teknik Bentuk Contob Instromen
* SK/KY) ini diawbil dari BSNP butir 5.1 dan 5.2 dengan sedikit perubahan pada redaksinya.
Univergitas indonesia
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(Larjutan)
ajaran Instramen

{.
Menang- | Cara Mendengarkan dan 1. Mampn menentukan cosurs | Tes tulis | Tes uriisn | 4. Penentuan unsvr-unsar | 4% 40° | Peroentasan
gapi unsur | menangga monnhion pementasan WIBNL permentasan drama pementasan drara, Sramma alan
pomentas- | pai uasur- degme (model). . Mamps senanggapi ap- | Observast | Lembar | b. Tenpgapan ap unser mudel
annaskah | unsur Mendiskusikan unsur- tiap unsur deagan alagan abservasi dengan alas an logis. pEmenaEam
drama PR ntes- ungur drima yaog logis yang

an dranm Menanggap dengan dilakukan

dan wara memsberi pendapat, Unjuk siswa.

implement kritik, manpun saresn kerja

-tasinysa
2. Menge~ | Carz . Mendengsrkan/menon- . Mumpu menentukan Tes talis | Uralan a. Pentoan karakter tokoh | §x40° | Pementasan
valuasi mengeva- 1on pementasan drama farakter tap-tiag tokoh, b. Penilaion tentang drama atay
pemeran | huasi {model) . Mampu mengevaluasi Tes nnjek | Ujipetik pemeranan fokoh model
tokch pRInetan. . Tanya Jawab tentang permeranan tokoh kerja kefja dengan alasan logis. pemeniasan
dalam dag karaiter tiap~tiap tokoeh berdasarkas karakter yang produk VARG
peaaias- | implement | 3. Mengovatuasi pemaranan seharusnys diparankan dilakukan
an drarna | -tasinyz tokoh dengan alasan dengan alasan logis. siswa.

vang logis

Pengajaran Drama..., Siti Zakiah, FIB Uli 2009
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4. Standar Kompetensi : 4. Mengungkapkan pikiran dan perasaan dengan bermain peran”
Kompe- Matert Penilnian Alckas Sumber
tensi Pokok/ Registan Pemvbelainran indikator ; Wk Belniar
Dasar Pembel. Teknik Bentuk Contoh Instrumen
) Instrumen
ajaran
1. Berma- | Bermuain Mernbaca teks droma « Mamps mesentukan Tes lisan | Dafar h,  Penentuan karakier SxA40" 1 Buku teks

in peran yang telah ditenmkan, karakter tokoh dalam pertanyasn setiap tokoh, drama
peran Menontukan karakisr nagkoh yane telah di;ulis Tes unjuk by, Pemeranan tokoh
sesuai tokoh, siswa kezja Tes sesual dengan kacakier Lingkungan
dengan Memilih tokoh yang . Mampu memerankan sitnulasi dan dialog antariokoh, kelas
naskah akan diperankan, tokoh sesusl karakder yang
yang Berlatih menghayati dituntut dengan Iafal yvang Perangkat
ditulis karakter tokoh begerta jelas dan intonasi vang pendukung
siswa teman sebagai lawan tepat. pementasan

main,

Olah vokal

Menyiapkan perangkat

pendukung tokoh vang

akan diperankan.

Memerankan tokoh

sesual karakier vang

# SK/KD ini diambil dari BSNP butir 6.1 dan 6.2 dengan sedikit perubahan pada redaksinya.
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ditardod dengan Infal

vang jelas dan intonmsi

yang tepat.
2. bermain | Bermain Memkiaca kerangka teks § 1. Mampu menentukan Tes lisan | Daflar . Pentuan karakter setiap | 6 x40° | Buku ks
persn peran drama yang telah karakler tokol, pertanyaan tolonk. drama
denpan dengan ditulis. 2, Mamnpu berimptovisasi Tes unjuk . Pemeranan tokeh
cara berisHo- Menentukan karskier berdasarkan kerangka kegja Tes sesuai dengon karakier Lingkunpan
boprovisa | visasi tokoh, naskah stenulas dan keranghks cerits kelas
gl sesuat Memilih tokok vang dengan cara
denpan akan diperanican, improvisasi, Perangkat
kerangka Berlatih menghayati pendukung
paskzh karakter tokoh beserta pementasen
yang teroan sebagail lawan
ditulig raain.
oleh sisws Olah vokal,

Menyiepkasn peranghat

penduiming tokoh yang

akan diperankan.

Memeranian tokoh

dengan improvisasi.

Pengajaran Drama..., Siti Zakiah, FIB U;I, 2009
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B. SILABUS PENGAJARAN DRAMA KELAS IX (SEMESTER 2}

Sekolah
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester 1 1X72

: MTs PPMI Assalaam Sukoharjo-Surakarta

1. Standar Kompetensi : §. Menulis naskah drama’

124
(Lanjutan}

Eampe- Materi Penilaian Alokasi Sumber
tensi Pokok/ Kegiatan Pembelajaran Indikator : Waku Belajar
Dasa Pembel. Teknik Bentuk Contoh Instrnmen
. Tusteumen
ajaran
1. Menulis | Penulisan » Menbaea cerpen dan , Mampu mengidentifikasi Peaugasan | Topas . Penyusunan naskah 4 x4y | Certa
naskah naskah nagkah drama, perbedaan gaya penulisan rumah drarm herdasarkan pendek
drama drarna . Berdiskusi untuk cerpen dan drarma, serita pendek yang
berdasar- | berdasar- mengidentifikasi . Mampu sudah dibaca. Buku teks
kan kan perbedaan cerpen dun mengidentifikasinpokok- . Penvuntingan naskah
cerpen cerpen. drama, pokok cerita dalam cerpen, drama.
yang 3. Menpidensifilast pokok- . Mampu menulis naskah
sudah pokok verita dalem drama berdasarkan cerpen
dibaca, corpen, yang dibaca,
. Menpubah cerpen . Mampe menyunting
mmeniadi puskah drama naskah drama.

% SK/KD ini tertuang dalam butie 14.1 dan 16 2, yang disusan oleh BENP dengan sedikit perubahun pada redaksinga.
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dengan merperhatiken
kesamnaan pokoelepuekok
oarita,
. Menyunting paskah
drama yang ditulisnya.
7. Menulis | Pennlizan . Mengidentifikasi 1. Mamps menentukan Tes unjuk | Tugas a. Pzuentuan peristiva 4 x40 | Lingkongan
naskah naskal peristiwa nyata yang ada peristiwa nyata yang skan | kega proyek nyvaia yang akan
dratna grama di sekiter siswa/ dialami ditolis menjadi naskah dijadikan naskah Buku teks
berdasar | berdasar- siswa, drgma, Penugassn | Dokumen drama.
kan kan . Menyusuy peristiwa 2. Mampu menulis naskah nuskak b. Penulisan saskah Naskah
peristiwa | peristwa nyata untuk drama saty drama berdasarian Portofolio | drama drama berdasarkan drama atau
myaka Tyais babak, peristiwa nyata. aulisan noristiva nyata, dralt paskah
. Mengembungkan wrutan [3,  Mamps suenyunting siswa ¢. Penyuntinpan naskah drama siswa
peristiwa nyata meniadi nasksh drama yang telah {draft drams,
nasiah drama sat bobak Sisusumn. nagkah
. Menyuniing naskal drama
dramz, sivwa)
2. Standar Kompetensi : 6. Mengungkapkan tanggapan terhadap pementasan naskah drama’
Kompe- Materi Penilaian Alohast Sumber

** SK/KD ird diintisarikan dari butie 14.1 dan 14.2 yang disuson oleh BSNP dengan sedikit perabahan pada redaksinya.
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tensi Pokok/ Kepiatan Pembelajaran Indikator Teknik Bentuk Contoh Instrumen Waktu Belajar
Dasar Pembel- Instrumen
ajaran
Menilai Unsur- . Berdiskusi untuk 1. Mampu menentukan unsur- | Observasi | Lembar a. Penentuan unsur-unsur Lingkungan
pementas- | unsur menentukan unsur-unsur unsur yang akan dinilai observasi yang akan dinilai
an drama | pementas- yang dinilai dalam dalam pementasan drama, | Tes unjuk dalam pementasan Naskah
yang an drama. pementasan drama. 2. Mampu menilai kerja Uji petik drama. drama siswa
naskahnya . Menyusun mbrik pementasan drama melalui kerja b. Diskusi penilaian
ditulis penilajan, kegiatan diskusi. produk pementasan drama. Buku teks
oleh . Menonton pementasan
siswa, drama yang dilakukan
oleh siswa.
. Melakukan penilaian
petentasan drama
berdasarkan rubrik
penilaian yang telah
disepakati bersama.
Keterangan:

*bentuk instrumen dapat dilihat lebih lengkap dalam setiap RPP.
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Lampiran 6: RPP Pengajaran Drama

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) DRAMA

KELAS VIII MTs
A. RPP Drama Kelas VIII
Sekolah : MTs PPMI Assalaam Sukoharjo-Surakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VIII/1

1. RPP1

Standar Kompetensi : Mengenali teks drama
Kompetensi Dasar : Mengenal teks drama dan menyebutkan kekhasan
drama.
Indikator:
1. Mampu membaca dan mencermati teks drama..
2. Mampu mengenali teks drama.
Alokasi Wakitu : 4 x 40 menit (2 pertemuan)
A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat mengenali teks drama dan menyebutkan kekhasannya.
B. Materi Pembelajaran
Teks drama.
C. Metode Pembelajaran
1. Membaca dalam hati
2. Diskusi
3. Tanyajawab
4. Penugasan
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertentuan Pertama (KD 1.1)
1. Kegiatan awal (5 menit)
a. Guru membuka pelajaran.
b. Guru mengecek kesiapan siswa dalam menenma pelajaran..
2. Kegiatan intt (70 menit)
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kali ini.
b. Guru membagikan beberapa teks drama atau beberapa penpgalan
teks drama.
c. Siswa membaca teks drama dalam hati dan mencermatinya.
Guru banyak memberi pertanyaan tentang bentuk-bentuk penulisan
teks drama.
Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil (4-5 siswa).
Siswa mendiskusikan segala sesuatu berkaitan dengan teks drama.
Guru membimbing dan mengarahkan siswa agar aktif menemukan
sendin.
Siswa memaparkan hasil femuan.
i. Guru dan siswa mendiskusikan hasil temuan.
2. Kegiatan akhir (5 menit)
a. Guru dan siswa menyiimpulkan pembelajaran kali ini.
b. Guru menugasi siswa mencari teks drama dan sumber lain

om o
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{internet/buku teks’koran/majalah, dan lainnys).
¢. Guru memberikan penghargasn atas partisipasi dan semangat
belajar siswa pada pembelajaran kali ini.
Pertemuoan Kedua (KD 1.2)
1. Kegtatan Awal {5 menit) -
a. Guru membuka pelajaran,
b. Guru mengecek hasil pekerjaan  siswa berkaitan dengan materi
pelajaran sebelumriva,
¢. Guru mengecek pemahaman siswa berkaitan dengan mater
pelajaran sebelwmnya,
2. Kegiatan Inti
Guru membagikan teks drama.
Siswa membaca teks drama dengan penuh konsentrasi.
Guruy mengarabkan siswa menemukan kekhasan drama.
Siswa berdiskusi untuk menemuken kekhasan dmama diisertal
dengan buktifalasan.
Guru sebagai fasilitator jalannya diskusi.
Siswa rmemaparkan hasil diskusi,
2. Guru dan siswa membahas hasil diskusi,
3. Kegiatan Akhir

a. Guru menyimpulkan hasil kegiatan belajar.

b. Guru menugasi siswa membandingkan teks drama yang dibawa
siswa dengan maten dari segi kekhasan dan bentuk penulisan
taks.

¢ Curu memberikan penghargaan kepada siswa atas PBM kali ini.

E. Sumber Belajar
Buku Kumpulan Drama Remajo (A Rumadi, Jakarta, 2004)
E. Penilaian
1. Tekmik: penilaian proses dan kinerja
2. Bentuk mstrumen: uraian, unjuk kengja
3. SoaViostrumen:
a. Baca dalam hati ketiga bentuk tulisan yang telah dibagikan kepada
kalian dengan cermat!
b. Bagaimanakah penulisan teks drama ini?
¢. Sebutkan kekhasan vang terdapat dalam teks dramsa 1, 2, dan 3!
Driskusikan dengan kelompokmul
d. Laporkan hasilnya di depan kelas! Kelompok lain menanggapi hasi!
diskusi tersebut.
Pedoman Penilaian

O TP

e

Penilaian untok soal (instrumen) butir 4, b, ¢, dan d dapat berupa dua
lembar penilaian, yaitu penilaian proses dan penilain hasil unjuk kerja,
sehagaimana berikat,

1. Penilaian proses, tertuang dalam lembar penilaian berikut,

Kelompok dan Tingkat Keaktifan
No | Nama Sangat | Aktif | Kurang | Tidak | Catatan
Anggotanya Aldif Aktif | Akuf Guru

Lintversitas indonesia
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I, | Kelompok i
a. Anis
b. Baig
¢, Cinta
d. Dina
e, Emma
2. | Kelompok 2
A
dst
dst
2. Penilzian produk, tertuang dalam lembar penilaian beriket.
Penilaian
No| Nama | Hasil | Presentasi | Arguroen Cara Catatan
Kelom- | Temuan Menanggapi | Guru
pok {1 2} (3) 4
i
2
dst
Keterangan:

Penilaian di atas berupa: (1} diisi jumlah item hasil temuan siswa; (2) diisi
dengan kntena penilaian Baik, Cakup, Kurang (B,C,K); (3) diisi dengan
penilaian Sesuai atau Tidak Sesuwai (8 atavT8) deogan pertanyaan yang
digjukan; dan {4) diisi dengan penilaian kntenia B, C, atau K.

Mengetah (TR S TR R .
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran,

...........................................

2. RpP3Y

Standar Kempetensi : Mengapresiasi pementasan dransa
Kompetensi Dasar  : Menanggapi unsur pementasan naskah drama
Indikator:
1. Siswa mampu menentukan unsur-unsur pementasan naskah drama.
2. Siswamampy menanggapi tiap unsur pementasan naskah drama dengan
alasan logis.
Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2 penternuan)
A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menentukan unsur-unsur pementasan nasksh drama dan
menangeapi tiap unsur pementasan drarns dengan alasan logis.

'""RPP 2 telah dibahas dalam Bab 3 sehingga dalam lampiran ini, langsung melompat pada RPP 3.

Universilas Indonesia
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B, Materi Pembelajaran
Unsor-unsur pementasan drama.,
. Metode Pembelajaran
1. Observas
2. Tanya jawab
3. Diskusi
4. Penugasan
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Perfemunan Pertama
1. Kegiatan Awal (5 menit)

a. Guru membuka pelajaran dan menanyakan keadaan siswa.

b. Gury bertanya tentang kekhasan drama berkaitan dengan maten
pembelalaran yang lalu.

2. Kegiatan Inti {70 menit)

a. Guru mengaitkan kekhasan drama dengan pembelajaran kali int.

b. Sigwa melihat pemutaran drama melalui ved di ruang AV,

¢. Setiap set adegan yang dapat menunjukkan pada petunjuk unsur
pementasan dalam drama, gurn menghentikan pemutaran ved
dan merpberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mengarahkan
siswa untuk mensmukan petunjuk unsur pementasan drama.

d. Siswa menyimzk dengan saksama pemutaran vcd dan berusaha
pktif untuk menemukan unsur pementasan drama.  Sefiap
menemukan unsur pementasan drama, siswa langsung
mencatatnya,

e. Seielah pemutaran ved, siswa diwajibkan unfuk menyusuon hasil
ternuan mereka dalam suatu fulisan untuk didiskusalcau bersama
dalam pertemuan selanjutnya.

3. Kegiatan Akhir (5 menit)

a. (urn mengulas PBM kali ini wantuk perbaikan pembelajaran
selanjutnya.

b, Guru menugaskan siswa unfuk mendiskusikan hasil temuan pada
pertemuan selanjutnya.

¢. Guru memberikan penghargaan atas partisipasi aktif siswa pada
PBM kali ini.

Pertemuan kedua
1. Kegiatan Awal (§ menif)
a. CGuro membagi sisws dalam kelompok-kelompek kecil (5-6
siswa per kelompok).
b. Sizwa mempersiapkan hasil temuan mereka berdasarkan PBM
: sebehamnya.
2. Kegiatan Inti {70 menit)
4. Siswa berdiskusi untuk menemukan unsur-unsir pementasan
drama disertai alasan logis.
b. Gurumengawasi jalannya diskusi dan fasilitator bagi siswa,
¢. Setiap kelompok melaporkan hasil diskusi di depan kelas.
Kelompok lain menanggapi hasil temuan kelompok penampil.
Guru menjadi moderator dan fasilitator bagi jalanmya
pamaparan diskusi.

Universitas indonesia
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d. Guru merangkum hasil diskusi di papan tulis dan dibahas
bersama-sama giswa.
e, Guru dan siswa menvimpulkan hasil diskusi,
3. Kegiatan Akhir {5 menit)
a. (wu dan siswa mengulas PBM kali i untuk perbaikan
pembelajaran yang akan datang,
b. Guru memberikan penghargaan kepada siswa atas partisipasi
aktif mereka pada PBM kali ini.
E. Sumber Belajar
1. Ved drama
2. Buko Teks
3. Buku Referensi
F. Peniiaian
1. Teknik: observasi, penilaian proses, dan unjuk kerja
2. Bentuk instrumen: uraian dan ohservasi
3. Soalinstrumen:
a. Tontonlah drama berkut dengan saksama!
b, Temukan unsur-unsur pementasan yang terdapai dalam dramat
¢, Scbutkan unsur-unsur pementasan drama disertar alasan Jogis
berdasarkan pemutaran ved drama !
4. Tanggapilah drama vang kamu fonton!
¢. Iiskusikan hasil temuan dengan kelompok kalian!
Pedoman Penilaian
1. Pemlaian untuk soal b, ¢, dan d di atas dapat berwuiud angks, dengan

kriteria gebagai berikat.
No. Kegiatan Nila
1. | Siswa menemukan unsur-unsur pementasan drama
a. iepat 2
b, kurang tepat 1
¢. tidak tepat 0
2. | Sisws menyebutkan unsur-upsur pementasan dramz dengan
alasan logis.
a. logis 2
b, kurang logis 1
¢, tidak logis 0
3. | Siswa menanggapi pemutaran drama
a. logis 2
b, kurang logis 1
g tidak logis g
Skor maksimal &

Keterangan: Penghitungan nilal akhir dalam skala 0 — 100 adalah scbagai
benkat.

Nilai akhir= Perolehan nilai X skor ideal (100}
Skor maksimal (0)

2. Penilaian untuk soal a adalah penilaian proses, dengan kriteria penilaian
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sebagat berikui.

Tingkat Keaktifan
No | Nama Siswa | Aktif | Aktif | Akff | Kurang | Tidak | Catatan
Menyi- | Berta- | Menca- | Aktif | Akuf | Guu
mizk nya tat

1. | Anva
2. | Baig Zulfa
3. I Dama

Dist.
Keteranpan:

Penilaian pada kolom Tingkat Keaklifan pada siswa cukup diben tands
centang { ¥,

3. Penilaian untuk soal e adalsh penilaian proses dengan kriteris pendlaian
sebagai berikut,

Nama Tingkat Keaktifan
No | Kelompok dan Sangat | Aktif | Kurang | Tidak | Catatan
Anggotanya Aknf Akt | Akuf {ury
1. | Kelompok i
a. Ams
b. Baig
¢. Cmta
d. Dina
e. Emuina
2. { Kelompok 2
a.
dst

dst
Keterangan:

Penilaian pada kolom Tingkat Keaktifan culop diberi tanda centang { V)
bagi siswa yang sangat aktiffaktiFkurang aki Ftidak aktif,

4. Penilaian hasil unjuk kerja untuk spal e, tertuang dalam lembar
penilaian berikut,

Penilaian
No | Naaa | Hasil | Presentasi | Argumen Cara Catatan
Keiom- | Temuan Menanggapi | Gurg
z pok o () E)] @
2
dst
Keterangan:

Penilaian di atas berupa: {1} diisi dengan jumiah itern hasil tomuan siswa;
(2) diisi dengan kriteria pentlaian Baik, Cakup, Kurang (B,C,K); (3} diisi
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dengan peniluian Sesuni atan Tidak Sesuai (8 atauTS) dengan pertanyaan
yang diajukan; dan (4} diisi dengan penilaian kriteria B, C, atau K.

Mengetabhvi, L. s e
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran,

...........................................

3, RPP 4

Standar Kompetensi : Mengapresiasi pementasan drama
Kompetensi Dasar  : Mengevaluasi pemeran tokoh dalam pementasan drama
Indikator:
1. Siswa mampu menentukan karakter tiag-tigp tokoh.
2. Siswa mampu mengevaluasi pemeranan tokoh berdasarkan karakter
vang scharusnya diperankan dengan alasan logis.
Alokasi Waktu : 6 x 40 menit (3 pertemuan)
A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat mengevalyasi pemeranan tokoh dalam pementasan drama dengan
alasan logis.
B. Materi Pembelajaran
Karakter tokoh drama
C. Metode Pembelajaran
1. Pemedelan
2. Observasi
3. Tanya jawab
4. Diskusi
5. Penugasan
. Langkab-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama
1. Kegiatan Awal {5 menit)
a. Cury membuka pelajaran.
b. Gurs mengecsk pemahaman siswa berkaitan dengan materi
pembelajaran vang lalu.
2. Kegiatan Inti {70 menit)
a. (urn menjelaskan tajuan pembelajaran kali ini,
b. Gurs menyumuh giswa mencermati naskah drama dalam buku
teks.
¢. Guru bertanya kepada siswa tentang tsta cara menulis drama
berdasarkan contoh naskah drama yang terdapat dalam buku teks.
d. Siswa menjawab pertanyaan guru dengan mengobservasi contoh
naskah drama yang terdapat Galam buku teks.
3. Kegiatan Akhir (5 menit)
a. Guru menyimpullkan percbelajaran kah ini.
b, Guru menugaskan siswa-siswa model untuk berlatih bermain
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drama di asrama unfuk diperankan kembali & depan kelas pada
pertemuan selanjumya, ‘
¢. Gum memberikan penghargaan atas partisipasi siswz dalam
PBM kali .
Pertemnan kedoa
1. Kegiatan Awal

a. Guru mengarahkan gigwa pada PBM,

b. Gum mengecek kesiapan siswa pemodelan.

¢. Siswa yang ditunjuk mempersiapkan dirt unink menampilkan
permainan drama “Tangis™

2. Kegiatan Int (70 menit)

s. Oure memberikan penjelasan fentang tujuan pembelajaran kal
ini.

b, Guru memberikan lembar penilaian kepada siswa penanggap/
penilai.

¢. Guru menugaskan siswa model untuk memeranken drama
“Tangis” dengan durasi kira-kira 20 menit. Siswa penanggap
menilal penampilan siswa model di lembar penilatan,

d. Setelah siswa model tampil, guru mengumpulkan lembar
penilaian unfuk dibacakan di depan kelas,

¢. Siswa penampil menerima masukan dan kritikan dari lembar
penilatan siswa lain dan juga dan pure sebagal masukan dan
perbaikan untuk penampilan kedua.

3, Keglatan Akhir (5 menit)

a. Guru menyimpulkan pembelajaran kali ini.

b. Guro memberi tugas kepada siswa model urtuk menampilkan
kembali pementesan drama “Tangis” pada  vertemuan
selanjuinya dengan memperimbangkan masukan dan kntikan
dari siswa lain dan masukan guru.

¢, Siswa yang tidak tampil diberi tugas untuk menilai karakter
pemain dan menyusun kriteria penilaian tentang pementasan
siswa model dalzm lembaran kertas notuk didiskusikan bersama
sebelum pementasan pada perternuan selanjutnya,

d. Guru memberikan penghargaan atas partisipasi siswa dalam
PBM kali ini.

Perternnan ketiga
1. Kegiatan Awal (5 menit)
a. Siswa menverahken lembar kriteria penilaian kepada guru
Guru menyepakati bersama siswa hal-hal yang harus dinilal
dalam pementasan siswa model kali int.
b. Guru membentuk siswa menjadi kelompok-kelompok keeil (4-
5 siswa) dan memberi tugas kepada tiap kelompek untuk
menilai karakter tap-tiap tokoh pemeran drama “Tangis”
dalam selembar kertas.
2. Kegiatan Fiti (70 menit}
a. Gum menyuruh siswa model untuk mementaskan drama
i&'rmgis73

b, Siswa penanggap menyimak jalannys pementasan 'dmgazx
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serius dan mulai menilai karakter tiap tokoh pemeran dan
penilaian pementasan model dalam selembar kertas.

¢. Setelah pementasan selesai, surn memberikan kesempatan
kepada siswa antuk mendiskusikan hasil temuan mereka pada
kelompoknya masing-masing.

d. Setiap kelompok melaporkan hasil penilaian satu per satu, Guru
menanggap dan menuliskan hasil temuan di papan fulis. Siswa
model menerima masokan dari guru dan siswa.

3. Kegiatan Akhir (8 menit)
a.  Guru menyimpuikan proses pembelajaran kali ini.
b. Gura memberikan penghargaan kepada seluruh siswa atas
partisipasinya dalam PBM kahi ini.
E. Sumber Belajar
1. Drama berjudul “Tengis” karve P. Hariyvanto dan buku Kumpulon
Drama Remaja yang disunting oleh A, Rumadi (Jakartz, 2004, him. 17-
19}
2. Buku Teks
3. Buku Referenst
F., Penilaion
1. Teknik: observasi, penilaian proses, dan unjuk kerja
2. Bentok instrumen: uraian dan observasi
3. Soal/instrumen:

a. Tenmtukan aspek penilaian terhadap pementasan drama yang akan
ditampilkan oleh teman kalian dalam selembar kertas!

b. Tontonlah pementasan drama teman kalian dengan saksama!

¢. Herilah penilaian atau tanggapan atau masukan atzu kritiken

“terhadap penampilan teman kalian dalam selembar kertas!

d. Bagamnanakah penampilan pertama dan kedua? Apakash ada
perubshan dalam msemerankan? Jika ada, bagian apaksh yang
telgh berubah itn? Mengapa? Kemukakan alasan logis kalian!

¢. Bagaimanskah karskfer tizp tokoh vang memerankan drama
“Tangis” imi? Kemukakan alasan kalian dengan logis dengan cara
beriskust dengan teman kelompok kalian dan tuliskan hasilnys di
selembar kertas!

Pedoman Penilaian

1. Penilalap untuk soal a baru akan terjawab setelah kesepakatan antara
guru dan siswa terjadi (sast PBM berlangsung).

2. Penilaian uniuk butix b adalah penilaian proses, dengan kriteria penilaian

schagal berikut,
Tingkat Keaktifan
No | Nama Siswa Aktif Aktif | Kurang | Tidak | Catatan
Menyimak | Mencatat | Aktif | Aktif Guru
1. | Ariva
2. | Baigq Zulfa
3. | Dama
Dst,
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Keterangan:
Penilaizn pada kolom Tingkat Keaktifan pada siswa cukup diberi tanda
centang (V).

3. Penilaian unfuk butir ¢ dan d adalah pentlaian proses dengan kriteria
penilaian sebagai berkut.

Namaz Penanggap: ...........
Siswa model yang dintlai : .............

Aspek vang dintlan
Sugradaninfonast: ...,
2. Peppghayatan t............o.0
3. Pepguasaan naskah : e
4. Berani tampil/ tidak ma1u~malu ..........................
5. Penguasaan PANgEUNE | .. .ocvvoviiiiaaacnnnnnnes
6. Kekompakan bermain :
Apakah dalam penampilan pmama éaa penam;}ziazz kedua tezgad;
perubzahan pementasan? Jika jawabanmu ya, terjadi perubahan dad segi
Lo e {berubah menjadi lebih baik/buruks, karena

.......................

[

*) Coret yang tidak perla

4. Penilaian untuk butir € adalah penilaian proses dengan krileria penilaian
schagat herikut,

Nama Kelompok Diskusi Penanggap: ....ocooovoveiiieiioniiiiaviinniiieesneenans

No | Nama Siswa Penilaian Rarakter Pemeranan Tokoh
Modsl I 2 3 4
e il Y T L T Y T

i.

2.

3

4,

5.
Keterangan:

Penilaian Karakter Pemeranan Tokoh ada 4 butir penilaian, yaitu:

1. Menuniukkan kekuatan karakter pemeranan tokoh

2. Menghayali pemeranan karakter tokoh

3. Mampu membawakan pemeranan karakfer sesuai dengan tokoh yang
diperankan
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4. Penonton dapat menangkap karakter pemeranan tokoh dengan jelas
Penilajan untuk kolom di atas cukup dengan memberikan tanda cantang (V)
jika “Y™ sesuai dan “T™ tidak sesual dengan butir-butir penilaian di atas.

Mengetabui, v enrae e cereny
Kepala Madrasah Gurn Mata Pelajaran,

.....................

4. RPP 5 dan 6"

Standar Kempetensi ¢ Mengungkapkan pikiran dan perasaan dengan bermain
peran
Kompetensi Dasar 1 Bermain peran sesuai dengan naskah yang ditentukan.
Iadikator:

1. Siswamampu menulis naskah drama sederhana.

2. Bisws mampu memerankan tokoh sesual karakter vang dimlis dalam
naskah drama mereka sendiri dengan lafal yang jelas dan intonasi yang
tepat,

Alokasi Waktu : 6 x 40 menit (3 pertemuan;
A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat bermain peran sesnai dengan paskah yang ditulis siswa.

B. Materi Pembelajaran
Bermain peran
C. Metode Pembelajaran
1. Pepugasan
2. Dramatisasi/demonstrasi (bermain peran)
3. Diskusi kelompok
D. Lanpkah-Jangkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama
I. Kegiatan Awal {5 menit)
a. Guru membuka PBM.
b. Guru bertanya tentang unsur-posur pementasan drama berkeitan
dengan materi pembelajaran yaog lalu,
2. Kegiatan Inti (70 menit)
a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kali ind.
b, Gurn menyurnh siswa mencermati naskash drama dalam buku
teks.
¢, Guru bertanya kepada siswa tentang fata cara menulis drama

2 RPP 5 dan 6 proses pembelajarannya sama dengan karena mempunyai SK yang ssma dan KD
vang midp. Barena kemiripan XD inilah, RPP 6 tidak dipisabkan dari RPP 5. RPP § mempunyai
KP “bemmin peran dengan cara immprovisasi sesual dengan naskah yang ditulis siswa™, Jadi, jike
RPP 6 berdisi sendid, dapat dilikat Iangkeh-langkah kegiatan pembelajarannys seperti dalam RPP
5 dan hauya ditambah dengan kata: “dengan iraprovicasi” supaya dapat dibedakan dungan BPP 5.
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berdasarkan contoh naskah drama veng terdapat dalam buka
teks.

d. Siswa menjawab pertanyaan gura dengan mengobservast contoh
naskah drama yang terdapat dalam buku teks.

e. Guru mengarabkan siswa untuk menjawab dengan logis dan
menerangkan tata cara menulis naskah drama dengan benar,

3. Kegiatan Akhir {5 menit)

a. (Guru menyimpulkan pembelajaran kali ini.

b, Guru menugaskan siswa membentuk kelompok untuk berlatih
menulis naskah drama, Masing-masing kelompok berjumliahkan
4-5 siswa.

¢. Guru memberikan penghargaan atas partisipasi siswa dalam
PBM kali ini.

Pertemuan kedua
1. Kegiatan Awal (5 menit)

a. Guru membuka PBM.

b. Siswa mengumpulkan tugas. Guru mengecek tugas siswa.
2. Kegiatan Tnti (70 menit)

a. Cure menyerahkan kembali naskab drama kepada setiap
kelompok.,

b. Setiap kelompok maju di depan kelas untuk membacakan naskah
drama mereka.

c. Siswa lain dan gury menanggapi pembacasn naskah drama
penampil.

d. Gum dan siswa menentukan naskah drama terbaik.

3. Kegiatan akhir {5 menit)

a. Guru membern fugas kelompok penulis naskeh ferbatk untuk
berlatih memerankan naskah mereka pada pertemuan selanjutnya
sesuai karalkter tokoh, Siswa lain yang tidak memerankan drama,
ditugasi untuk mencari perangkat pendukung pementasan drama.

b. Gurt memberikan penghargaan kepada kelompok penulis
naskah terbaiic.,

Pertemuan ketiga
1. Kegiatan Awal {5 menit)

a. Gumn membuka PBM dan mengecek kesiapan siswa untuk
memeniaskan nasksh drama yang mereka tulis sendiri.

b. Siswa menylapkan pementasan (bisa di dalam kelas atau di luar
kelas).

2. Kegiatan Inti (70 menit)

a. Siswa memeniaskan npasgkab dramz vang ditulis sendini dan
memerankan tokoh sesuai dengan karakter yang dituntut dengan
lafal jelas dan intonasi tepat.

b. Siswa lain menanggapi dan membeni penilaian terhadap
pementasan  temannya di  lembar  penilaian  yang telah
ditentukan.

c. Setelah selesai pementasan, siswa penanggap diberi kesempatan
untuk menanggapi dan menilal permainan teman.

d. Guom menjadi moderator dan fasilitator bagi jalannya digkusi.
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3. Kegiatan Akhir {5 menit)

a. QGuru menyimpulkan hasyl pembelajaran kali ini.

b. Guru memberikan penghargaan atas partisipasi siswa dalam
PBM kali ini.

E. Sumber Belajar
I. Buku Teks Drama
2. Buku Referensi
3. Naskah drama tulisan siswa
4. Tingkungan kelas
5. Perangkat pendukung pementasan
F. Peniialan
1. Teknik: observasi, tes tulis, penilaian proses, dan unjuk kerja
2. Bantuk instrumen: uraian dan observasi
3. Soalfinstrumen:

a. Apa yang kalian ketabwi fentang tata cara menulis naskah
drama? Jelaskan dengan logis!

b. Bentuk kelompok dengan anpgpota 4-5 orang, susun sebuah
naskah drama sederhena saln babak dengan kemungkinan
pementasan selama 20-30 memt!

¢. Bacakan naskzah drama yang telah kalian susun dengan Iafal
jelas dan intonasi tepat!

d. Pentaskan nasksh drama yang kalian susun sesuzi dengan
karakter tokoh yang kalien perankarn dengan lafal yang jelas dan
intonasi yang tepat!

e, Berl tanggapan dan penilaian terhadap karakter tokoh yang
dibawakan oleh teman kalian!

Pedoman Penilaian

1. Penilaian uniuk bubir a adalah penilaian proses dengan kriteria sebagai

berikut.
No | Nama Siswa Cara Menanggapi (Catatan
Logis Kurang Trdak Guru
logis Logis

i.

2.

3.

dst

Eeterangan:

Siswa yang memberikan tanggapan terhadap pertanyaan goru cukup diben
dengan tanda centang ( V ) sesuai dengan kriteria pada kolom Cara
Menanggapi.

2. Penilaian untk butir b adelah penilaian kinerja, dengan knitena
penilaran sebagat berikut,
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Hal-hal yang Dinilai
Kelom- Judul Maskah i 2 3 4 Catatan
pok Drama YIT(Y|TIY T ¥|T| Guu
dst
Keterangan:

Kolon: Hal-hal yang Dinilai herisi ketentuan sebagal berikut:
1. Bahasa dan alur mudah dipahami.
2. Sesual dengan kaidah penulisan naskah drama yang baik,
3. Mengandung keaslian ide.
4. Naskah dapat dipentaskan.

Jika naskah drama sesual dengan keempat kriteria hal-hal penileian naskah
drama, maka penilaian cukup diberi tanda centang { ¥ } untuk kolom “Y”

jika sesual dan “T™ jika tidak sesugi.

3. Penilaian untuk soal butir ¢ adalah penilaian proses dengan kriteria

penilaian sebagal berikut.
Kelom-~ Nama Cara Membacakan Naskah Drama Catatan
pok Siswa Lafal Jolas Intonasi Tepat Guru
Ya Tidak Ya Tidak
NH, 1. Rina
Dini 2. Alda
3. Amira
4. Bunga
5. Citra
s
2.
3.
4,
5.
dst
Keterangan:

Siswa yang membacaken naskah sesuai afau tidak sesusi dengan cara

pembacaan naskah drama diberd tanda centang ( V).

4, Penilaian untuk scal butir ¢ dan e adalah penilaian proses dan hasil

uryuk kerja dengan kriteria penilaian scbagai berikut.

Kelom-
pok

Nama

Aspek yang Dinilat

Catatan

Siswa 1 1213

4

3

6 1718

Guru

;;;;;;;;

o N

Linlversitas indonesia

Pengajaran Drama..., Siti Zakiah, FIB Ul, 2009



141
(Lanjutan)

el S

dat
Keterangan:

Kriteria pada kolom Aspek yang Dinilat berisi hal-hal sebagai benkut:
Bahasa vang digunakan sesual dengan naskah drama.

Pengucapan lafal sudah tepat.

Lancar bermain drama,

Intonasi jelss.

Menghayati pemeranan

Ekspresi sesuai dengan situasi peran

Kaompak bermuin drama dengan kelornpoknya

Disertal gerakan anggota badan yang wajar

Peml&.lan dapat ditsi dengan memberi tanda huruf “Y” untuk siswa yang
sesuai dengan aspek penilaian dan T vntuk siswa yang tidak sesuai
dengan aspek penilaan.

DO 2 L P 2 N

Mengetahui A T .o
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran,

~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~

B. RPP Drama Kelas IX

Sekolah « MTs PPMI Assalaam Sukcharjo-Surakarta
Mata Pelajarsn : Bahasa Indonesia
Kelas/Semestey VINAZ

1. RPP 7

Standar Kompetensi : Menulis paskah drama
Kompetensi Dasar  : Menulis naskah drama berdasarkan cerpen yang sudah
dibaca
Indikator:
1. Siswa mampu menentukan peristiwa dalam cerpen yang akan ditulis
menjadi naskah dvama.
2. Siswa mampu menulis naskah drama berdasarkan peristiwa dalam
cerpen dengan memperhatikan kaidah penulisan naskah drame.
Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2 pertemuan}
A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menulis naskeh drama berdasarkan  cerpan yang sudah dibaca
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dengan memperhatikan kaidah penulisan naskah drama.
B. Materi Pembelajaran
Teknik penulisan naskah drama berdasarkan cerpen
C. Metode Pembelajaran
1. Ceramah
2. Tanya jawab
3. Penugasan
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama
1. Kegiatan Awal (5 menit)

a. Guru membuka PBM.

b. Guru mengecek pemahaman siswa tentang kaidah penulisan
naskah drama.

2. Kegiatan Inti (70 menit)

a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kali ini.

b. Guru membagikan teks cerpen “Bertengkar Berbisik™ kepada
siswa.

c. Siswa membaca dengan cermat teks cerpen “Bertengkar
Berbisik”

d. Guru menyuruh siswa untuk mendata peristiwa-penstiwa penting
dalam cerpen tersebut.

e. Siswa memaparkan hasil pendataan peristiwa dalam cerpen,
siswa lain mengomentarinya. Guru menjadi fasilitator dalam
kegiatan ini.

f. Guru dan siswa menyepakati peristiwa-peristiwa penting yang
telah didata oleh siswa di papan tulis.

3. Kegiatan Akhir (5 menit)

a. Guru menyimpulkan pembelajaran kali ini.

b. Guru menugaskan siswa untuk menulis kembali peristiwa dalam
cerpen “Bertengkar Berbisik” dan mencari cerpen lain untuk
didata peristiwa-pristiwa penting yang terjadi dalam cerpen
tersebut.

¢. Guru memberikan penghargaan atas partisipasi siswa dalam
PBM kali ini.

Pertemuan kedua
1. Kegiatan Awal (5 menit)

a. (Guru membuka PBM.

b. Siswa mengumpulkan cerpen yang mereka pilih disertai data-data
peristiwa yang terjadi dalam cerpen tersebut.

c. Guru mengecek tugas siswa.

2. Kegiatan Inti {70 menit)

a. Guru menyuruh siswa untuk mengembangkan peristiwa-peristiwa
dalam cerpen “Bertengkar Berbisik” yang sudah dibaca menjadi
sebuah naskah drama dengan memperhatikan kaidah penulisan
naskah drama.

b. Siswa saling menukarkan hasil pekerjaan mereka untuk dikoreksi
dan mengembalikan kepada pemiliknya.

¢. Siswa merevisi hasil pekerjaan mereka kemudian mengumpulkan

Universitas Indonesia

Pengajaran Drama..., Siti Zakiah, FIB Ul, 2009



143
(Lanjutan)

kepada guru,
d. Guru mengecek pekerjaan siswa.
3. Kegiatan akhir (5 menit)

a. Guru menugaskan siswa mengembangkan peristiwa-peristiwa dalam
cerpen yang telah mercka pilih sendiri menjadi sebuah naskah
drama dengan memperhatikan kaidah penulisan naskah drama.

b. Guru memberi penghargaan kepada siswa penulis naskah drama
terbaik,

E. Sumber Belajar
1. Cerpen berjudul “Bertengkar Berbisik” karye M. Kasim dari buku
Sejumich Cerpen Indonesia dari Walkiu ke Waktu yvang disusun oleh
Sapardi Djoko Damono, dkk., {Jakarta, 1993, him. 1-4)
2. Buku Teks
3. Buku Referensi
4, Cerpen
K. Penilaian
1. Telmnik: tes umjuk kerja
2.  Bentuk instrumen: tes identifikasi, upi petik kerja produk
3. Soal/instrumen:

a. Baca cerpen “Bertengkar Berbisik™ dalam hati dengan cermat!

b. Ideniifikasikan peristiwa-peristiwa penting dalam cerpen tersebut!

c. Kembangkan peristiwa-ponisiitwa  dalam  cerpen  “Bertenghkar
Berbisik™ meniadi sebuah naskah drama dengan memperhatikan
kaidah penulisan naskah dramat

d. Cari cerpen lain, identifikasikan peristiwa-penistiwa penfing vang
terdapat dalam cerpen torsebut Ialu kembangkaniah menjadi sebuah
naskah drama dengan memperhatikan kaidah penulisan dramal

Pedoman Penilaian

1. Penilaian unfuk soal butir b dengan Kritenia penilaian berikut.

No Kegiatan Nila

I. | Siswa menentukan 3 peristiwa atau lebih dalam cerpen 15
“Bertengkar Berbisik” yvang bisa dikembangkan menjadi
naskah drama

2 | Siswaz menentokan 2 peristiwa dalam cerpen “Bertengkar 16
Berbisik” vang bisa dikembangkan menjadi naskah
drama

3. | Siswa menentuksn | peristiwa dalam cerpen “Beriengkar b
Berbisik” yang biss dikembangkan menjadi naskah
drama

4, | Siswa fidak menenluksn penstiwa dalam  cerpen it
“Bertengkar Berbisik™ yang bisa dikembangkan menjadi
naskah drama

Jumilah skor maksimal i3
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2. Penilaian untuk soal butir ¢ dan d dengan kriteria penilaian sebagal
benkut.
Rubrik Penilatan Penulisan Naskah Drama
Berdasarkan Cerpen vang Budah Dibaca

Skor
No Aspek Deskriptor Skor | Maksi-
mal
1. | Kaidah Siswa dapat menytsun naskah 20 20
penulisan | drama sesuai dengan kaidah
naskah penulisan naskah drama,
drama Siswa kurang tepat dalam 10
menyusun nagkah drama sesuai
dengan kaidah penulisan naskah
drama

Siswa tidak dapat menyusun 4
naskah drama sesual dengan
kaidah penulisan naskah drama

2. | Kesesuaian | Maskah drama ditulis sesuai 15 i5
151 denpan peristiwa dalam cerpen
Sebaglan kecil naskah tidak 10
sesual dengan peristiwa dalam
cerpen

Sehagian besar nasksh tidak 5
sesual dengan peristiwa dalam
cerpen

Naskah drama yang ditulis tidak ¥
sesuai dengan peristiwa dalam
Cerpen

3. | Penggunaan | Tidak ada kesalahan penggunaan 15 15
&jman dan paan dan tanda baca
tanda baca | Terdapat sedikit kesalahan 10
penggunaan evaan dan tanda baca
Sebagian besar penulisan giaan ot
dan tanda baca salah
Penggunean ¢iaan dan tanda baca 0
salah semua
Jurnlah Skor Maksimal 50
Jumlah Total Skor maksimal penilaian 1 dan 2 65
Keterangan: penghitungan nilai akhir dalam skala 0 — 100 adalah scbagai
berikut.
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Nilai akhir = Perolchan nilai X skor ideal (100}
Skor maksimal (65)
Mengetabs, . y aerrececavaians
Kepala Madrasah Cruru Mata Pelajaran,

...........................................

2RPP B

Standar Kompetfensi : Menulis naskah drama
Kaempetensi Dasar ¢ Menulis naskah drama berdasarkan penstiwa nyata
Indikator:

1. Siswa mampu menentukan perisfiwa nyata yang akan ditulis menjadi
naskah drama.

2. Siswa mampu menulis paskah drama satz babak berdasarkan
peristiwa nyata dengan mernperhatikan kaidah penulisan nasgkah
drama,

Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2 pertemuan)
A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menulis naskah drama sate babak berdasarkan penstiwa ayata
dengan memperhatikan kaidab penulisan naskah drama.
B. Materi Pembelajaran
Teknik penulisan naskah dramz berdasarkan peristiwa nyata
C. Metode Pembelajaran
1. Ceramah
2. Tanyajawab
3. Pepugasan
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama
1. Kegiatan Awal {5 menit)
¢. Curu membuka PBM.
d. Ouru mengecek pemahaman siswa tentang kaidah penulisan
naskah drama.
2. Regiatan Inti {70 menit)
a. Curu menjelaskan tuiuan pembelajaran kali ini.
b, Gum menyuruh siswa mengidentifikasi peristiwa-peristiva
nyata yang mereka alami sendi.
¢. Siswa mendiskusikan peristiwa nyata yang mereka alami dalam
saty kelompok.
d. Sisws menentukan peristiwa nyata yang akan dijadikan
pembabasan dalamn kelompok
3. Kegtatan Akhir {5 menit)
a.  Guru menyimpulkan pembelajaran kali mi.
b. Guru menpugaskan kelompok siswa untuk menyusun scbush
naskalr drama satu babak berdasarkan peristiwa nyata vang
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telah disepakati,
¢, Gury membenkan penghargaan atas partisipasi siswa dalam
PBM kali imi.

Pertemuan kedua
1. Kepgilatan Awal (5 menit)
a. Owu membuka PBM.
b. Siswa mengumpulkan naskah drama yvang mereka buat pada
PBM sebelumnya,
¢ Guru mengecek tugas siswa.
2. Kepgiatan Inti (70 menit)

a.  Quru menyuruh siswa mengidentifikasi peristiwa kocak yang
mereka alami,

b, Guru menywruh siswa untuk menuliskan peristiwa-peristiwa
kovak yang sudah dipilih menjadi sebuah kerangka naskah
drams satu babak.

¢.  Siswa menulis kerangka naskah drama satu babak berdasarkan
peristiwa kocak vang mereka alami untuk dikembangkan
menjadi sebuab naskah drama satu babak.

3. Kegiatan akhbir (& menif)

#. Gun: menugaskan siswa mengembangkan peristiwa-peristiwa kacak
yang telah mercka pilih sendiri menjadi sebuah naskzh drama satu
babak,

b. Gura menyimpulkan pembelajaran dan meminta siswa mengevaluasi
PBM kall int.

b. Gurs membent penghargaan kepads siswa atas partisipasi aktif
mereks pada PBM kali ini,

E. Sumber Belajar
1. Buku Teks
2. Buku Referenst
3. Cerpen
F, Penilaian
1. Teknmk: tesuniuk kerja
2.  Bentuk mstrumen: tes identifikasi; uji petik kerja produk
3. Soalinstrumer
a. Tentuken safu penstiwa kocak yang kamm alami sendin!
b. Tuliskan pokok pikiran kalian berdasarkan peristiwa nyata
tersebut menjadi sebuah kerangka drama satu babak!?
¢. Kembangkan kerangka pikiranmu menjadi sebuah naskah drama
satu babak!
Pedoman Pegilaian

1. Penilaian untuk soal butir b dengan kriteria penilaian berikut,

No Kegiatan Nilai

1. | Siswa menyusun keranpka pikiran drama berdasarkan | 20
peristiwa nyata dengan runtut dan logis.
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Siswa kurang rontut dan logis dalam menyusun kerangka 10
pokok pikiran drama berdasarkan peristiwa nyata,

Siswa tidak menyusun kerangka pokok pikiran drama 0
berdasarkan peristiwa nyata dengan rantat dan logis.

Jumiah skor mazksimal 20

Penilaian untuk soal butir ¢ dan d dengan kriteria penilaian sebagal
berikut.
Rubrik Penilaian Penulisan Naskah Drama
Berdagarkan Peristiwa Nvata

Skor
Aspek Deskriptor Skor | Maksi-
mal

Kaidah Siswa dapat menyusun naskah 20 20
penuligan | drama sestiai dengan kerangka
naskah nokok pikiran drama.

drama Siswa kurang tepat dalam 14
menyusun naskah drama sesuar
dengan kerangka pokok pikiran
drama

Siswa tidak dapat menyusun )
naskah drama sesuai dengan
kerangka pookok pikiran drama

Kesesuaian | Naskah drama ditulis sesuai 15 15
ist dengan peristiwa nyata
Sebagian kecil naskah tidak 10
sesual dengan peristiwa nyata
Sebagian besar naskah tidak =
sesugi dengan perisiiwa nyata
MNaskah drama yang ditulis tidak O
sesuai dengan peristiwa nyata

Penggunaan | Tidak ada kesalahan penggunaan i 18
gjaan dan ejagn dan tanda baca
tanda baca | Terdapat sedikit kesalahan 10
penggunann ¢jaan dan tanda baca
Sehagian besar penuiisan gfaan 5
dan tanda baca salab
Penggunasn ejaan dan tanda baca 0
salah semua
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Jumlah Skor Maksimal 50
Jumlah Total Skor maksimal penilaien 1 dan 2 70
Keterangan: penghitungan nilai akhir dalam skala 0 — 100 adalsh sebagal
berikut.
Nilai akhir= Perolehan nilai X skor ideal {100}
Skor maksimal (70}
Mengetahoi, . ) vnereeinn e
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran,
3, REP 9

Standar Kompetensi : Mengungkapkan tanggapan terhadap pementasan
naskah drama
Kompetensi Dasar : Menilai pementasan drama yang naskahnya ditulis
oleh siswa
Indikator:
1. Siswa mampu meneniukan unsur-unsur yang skan dinilai.
2. Siswa mampu menilai pementasan nasksh drama vang dilulis oleh
siswa melalui kegiatan diskusi.
Alokast Waktu : 4 x 40 memt {2 pertemuan)
A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat mentlal unsur-unsur pementasan drama yang naskaboya ditulis
oleh siswa..
B. Materi Pembelajaran
1. Unsur-unsur pementasan drama
2. Pementasan drama
C. Metode Pembelajaran
1. Tarya jawsab
2. Iushusi
3. Penugasan
. Langkah-langkah Kegiatun Pembelajaran
Periemuan Pertama
1. Kepiatan Awal (5 menit)
a. Guru membuka PBM.
b. Guru mengecek pemabaman siswa tentang unsur-unsur yang dapat
dinilai dalam pementasan drama.
2. Kegiatan Inti {70 menit)
a.  Gure menjelaskan tujuan pembelajaran kali ini.
b. Guru dan siswa menyepakati unsur-unsur vang harus dinilai dalam
pementasan drama dan menaliskannya di papan tulis,
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¢. Guru memberikan teks drama vyang ditulis oleh siswa untuk
didiskusikan bersama.

d. Siswa menentukan tokoh pemeran naskah  drama.  Guru
mengarahikan kegiatan,

e. (Ouru dan siswa menyepakati pementasan naskah drama yang ditalis
oleh siswa pada pertemusn selanjuintya. Siswa yang tidak berperan
bertugas mencari perlengkapan pementasan dan menilal pementasan
termnan-temanmys.

3. Kegiatan akhir {§ menit)
a. Gura menyimpulkan pembelajaran kali im.
b. Guru memberi penghargaan kepada siswa atas partisipasi mereka
pada PBM kali ini,
Pertemuan Kedua
1. Kegiatan Awal (5 menit)
a. Guru mengecek kesiapan siswa yang akan mementaskan naskah
drama yang ditulis oleh siswa sendiri,
b. Siswa yang tidak berperan menyiapkan tata panggung dan
kelengkapan pementasan lainnya.
¢, Guru mengingatkan siswa yang tidak berperan agar menyiapkan
lembar penilaian unsur-unsur pementasan yang telah disepakati
bersama pada perlemuan sebelumnya.
2. Kegiatan Inti (70 menit)
4. Siswa model mementaskan naskah drama vang difulis sendin.
B, Guro dan siswa yang tidak tampil menonton pementasan drama
sambil mentlai pementasan,
¢. Belesai pementasan, guru dan siswa mendiskusikan hasil
pentiaian,
3. Kegigten Akhir {8 memb)
3. Gury menyimpuikan proses pembelaiaran kal .
b. QGuru memberikan penghargaan kepada siswa atas partisipasi
mereka dalam PBM kali ini
E. Sumber Belajar
1. Naskah drama yang ditulis siswa
2. Lingkungan
3. Buku teks
F. Penilaian
1. Tekmik: observasi, tes unjuk kerja
2. Bentuk instrumen: lembar observast
3. Socal/instrumen:
a, Tentukan hal-hal yang harus dinilai dalam sebuash pementasan
drama! Diskusikan dengan kelompek!
b. Pentaskan naskah drama yang ditulis oleh teman kalian!
¢, Berl penilsian dalam lembar penilaian yang telah disepakati
bersama!
d. Diskusikan hasil penilaian tersebut bersama teman kalian!

Pedaman Penilalan
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Penilaian untuk scal butir a adalah penilaian proses dengan kriteria penilaian
berikut.

No Kegiatan Nilai

1. { Siswa menentukan 3 unsur penilaian pementasan naskah 15
dragma ataw lebih

2 | Siswa menentukan 2 unsur penilaian pementasan naskah 10
drama

3. | Siswa menenfukan | unsur penilaian pementasan naskah 3
drame

4. | Siswa tidak mencolikan unsur penilaian pementasan 0
naskah drama
Total Skor maksimal 15

Keterangan: penghitungan nilai akhir dalam skala ¢ - 100 adalah sebagai
berikut,

Nilar akbir = Perolehan pila X skor ideal (100}

Skor maksimal (15}
Rubnk Penilaisn Keaktifan Berdiskusi

Nama Tingkat K ecaktifan Berdiskusi
No | Kelompok dan Sangat | Akiif | Kurang | Tidak | Catatan

Anggotanya Aktf Aktif | Akfif Crary
1. | Kelompok 1

2. Anis

b. Baig

¢, Cinta

d. Dina

e, Fmma
2. | Kelompok 2

a.

dst
dst

Rubrik Penilaian Pemaparan Hasil Diskusi
Penilaian

No | Nama Hasil | Presentast | Argumen Cara Catatan

Kelom- | Ternuan Menanggapi | Curu
Z pok 8] @ 3 4
2
det
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3. Penilaian untuk soal butir ¢ dapat menggunakan rubrik penilaian sebagai
berikut.
Kelorm- Nama Aspek vang Dinilai Catatan
pok Siswa 1123141516 7] 8 Guu
........ i.
2.
3.
4,
5.
1.
2.
3.
4,
5.
dst
Keterangan:

Kriteria pada kolom Aspek yang Dinilat berisi hal-hal sebagai berikui:
Bahass yang digonakan sesuai dengan naskah drama.

Pengucapan lafal sudah tepat.
Lancar beymain drama.

Intonasi iclas.

AR Bl ol ol

Penilaian dapat diisi dengan memberi tanda huruf Y™ uniuk siswa yang
sesual dengan aspek penilaian dan T untuk siswa yang tidak sosual

dengan aspek penilaian.

Mengetahui,
Kepala Madrasah

gggggggggggggggggggggg

Menghayal pemeranan
Eksoresi sesuai dengan situasi peran

Kompak bermain drama dengan kelompokaya
Disertal gerakan anggota badan yang wajar
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- Lap;piran 7: Contoh Format Sil_abus

CONTOH FORMAT SILABUS HORIZONTAL DAN VERTIKAL

1. Format Horizantal

SILABUS
Sekolah CMTs.
Mata Pelajaran @ ..............
Kelas/Semester 1 ............
Standar Kompetensi @ ..o
Kome- Materd Penga. indi- Popilaian Alokast Sumber
peton. Fokok faroan kator 1 Tek Ben- Can- wakt Belajar
£ Pombel Balajar nik tuk toh
Drasar alaran Instru- | inshru-
fen Een
2. Format Vertikal
SILABUS
Nama Sekolabh .........
Mata Pelajaran ...,
Kelas/emester @ ...,
1. Standar Kompetenst ...
2. Kompetensi Dasar ...
3. Matert Pokok/Pembelajaran  ©.....ccc....
4. Kegiatan Pembelajaran @ .l
5 TdiclBedr £ 32~ T e
6. e,
7. AlokasiWakta .
% Sumber Belajar
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DAFTAR NASKAH DRAMA PILIHAN
No Judul Drama Penpgarang Tema Tebal
Halaman

I | Tangs P, Harivanin Persahabatan 2 him

2. | Diam Jean Murriat/Bakdi Scemanto Pemberian contoh teladan lebih efekdf 2him
dibandingkan berbicara 3 him

3. | Kehidupan Galilei Bertolt Brecht/Frans Rabardjo Semangat berkarya ghim

4. | Badat Max Anfin Kejujuran yang semakin langka 5him

5. | Maling Puntung C.M. Pudjadi Permasalahan sostal 5 him

6. | Pelajaran-pelajaran Bakd: Soemanto Keberagaman ity indah 5 him

7. | Sang Pahlawan Adie Sudharmadii Mukhsin Beram bertanggung jawab atas S him
perbuatan yany dilekukan

8. | Malaikat Tersesat dan Termios Ajaib R.J. Mardjuki Setiap makhluk mempunyal 6 hlm
kekurangan dan kelebihan

9. | Tanda Bahaya Bakdi Soemanto Pencarian jati diri anak-anak remaja 6 him

10. | Sebelum Sembahyang Kecuk Ismadi C.R. Selaln ada kesempatan kedua bagi yang 7 him
ingin bertobat

11. | Majalah Dinding Bakdi Soemanto Belajar berorganisasi dengan sportif 6 hlm
dan kreatif

12. | Orang Terasing Ajie Sudharmadji Mukhisin Nilai sebuah kejuinran 9 him

13. | Sepasang Memati Tuz Bakdi Soemanto Perjuangan bidup 10 him

14. | Inspeksi Franstskus Assisi Woddy Belajar berorganisasi dan bertanggung 7 him

Satyvadarma jawab

15. | Pung...Pung... Bakdi Soemanto Pungntan Liar dan suap-menyuap vang 10 hlm
merajalela di tengah magyarakat

16. | Persimpangan P, Hariyanto Instropelksi diri 16him

17. | Sudah Darto Temala Potret keseharian para pelajar 4 16 him
sekolah

18, | Tuyul Anakiku: Droma Musikal Anak- Renidra Keinginan anak uniuk membahagiakan 68 him

Pengajaran Drama..., Siti Zakiah, FIB Ui, 2009
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anak orang tuanya
19. | Aa - Ii — Uu: Sebuah Naskah Sandiwara | Anfin C. Noer Setiap anak yang dilahirkan memiliki 78 him
karakter yang berbeda, orang tua tidak
boleh memaksakan kehendak mereka
20. | Sangkuriang: Libretto dalam Dua Babak, | Utuy Tatang Sontani Kesombongan dan kedurhakaan anak 56 hlm
Seri Sastra Nostalgia kepada orang tuanya
21. | Angsa Emas dan Putri Murung (Golden | Deliana Soerawidjaya/Jose Rizal | Perbuatan kebaikan akan 25 him
Goose) Manua mendatangkan kebaikan juga
22. | Tin — Ton: Sandiwara Anak-anak Noorca Marendra Massardi Cinta kasih seorang ibu 49 hlm
23. | Ayahku Pulang Chuci Kaerw/Kikuchi Keegoisan orang tua membawa petaka 10 hlm
Kwan/Usmar Ismail bagi keluarga
24. | Pengantin Anton Chekov/Suprapto Budi Permasalahan dalam masyarakat yang 13 hlm
Santoso lebih mementingkan kedudukan dan
harta benda
25. | Tanpa Pembantu A. Adjib Hamzah Arti penting pembantu rumah tangga 13 him
26. | Tidak Naik Kelas: Sandiwara Anak-anak | Darto Temala Upaya seorang anak untuk bangkit dari 19 hlm
kegagalan
27. | Pengejaran Emil Sanossa Problem sosial karena perbedaan 40 him
kepentingan
28 | Bunga-bunga Bangsa Emil Sanossa Perjuangan Jendral Sudirman melawan 29 hlm
penjajahan Belanda
29 | Bila Sekolah Usai: Naskah Sandiwara Yoseph L. Petualangan rahasia sekelompok anak 22 hlm
Anak-anak sekolah
30. | Beta Ini Kelinci Bani: Sandiwara Anak- | Soewito Santoso Kecerdikan membawa keuntungan 10 hlm

anak Satu Babak

1 ]
i
i
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Lampiran 9: Daftar 3 Naskah Drama Sumber Data

DAFTAR TIGA NASKAH DRAMA SUMBER DATA

. BENTROKAN DALAM ASRAMA (ACHDIAT K.M. 1995. JAKARTA:

BALAI PUSTAKA)

. "MALING” (PUNTUNG CM. PUDJADI, DALAM A. RUMADI,

2008, KUMPULAN DRAMA REMAJA, JAKARTA: GRASINDO)

. “TANGIS” (P. HARIYADI DALAM A, RUMABDI, 2004, KUMPULAN

DRAMA REMAJL, JAKARTA: GRASINDO)
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. BENTROKAN DALAM ASRAMA™

Panggung merupakan sebuak rasngan besar, fempst anak-anak .

usrama baca-baca stau bercakap-cakap. DI sehelul Kiri dekat din-
ding:depan sebush ‘meja kecll duduk seorang ansk muda, Hasan,
Is meﬁghadap ke tengah ruangan, Agyik menulis, Sebentar-
sebe;ttsr peasnya dicelupkannya ke dalam finta, dan sebentar-
sebentar pala menyspu rambutnys ke belakang, Umornya kira-

. kirg' 15 tohih, Rambitnys panjang, kullt mukanya kuning ber-

bintik-bintik penuh jerawnt, matanya sipit, Badan kurus,

Di tengahelengah ruangan ada lagl sepasang kursi dengan mefa |

satu, D sana duduk dus orsng lagl ansk mude. Mereks sedang
berhadap-hadapsn maln catur, Yang seorung rambuinys keriting.
Badadnya tegup, kuat sei:at. Umurmya hampir 16 tahm:. Hadl
ROmANYa. g

Bearlginan mﬁbadm yang sedang dihadapinya, hmah sekali
mpmpmzh&,mwb&mmm&mu&lm
Kira-kira 14 iabun lebth, Iz berkacamata,

Dalam ruangan lu sebelah kanan selanjutnys kellhatan ada
sebuah temarl buku, Sebuah plnte ke luar df tengah-tengah din.
ding belakang. . Dan dl atas pinte ifa bergantung sehoah jan.
§amma§n menunjukkan setengab dug belas, Bebmpa pigura dan

© sebusk kefender menghiast dinding,

Anas dan Hedl bergiliran memindabkan snek caturnya, ber-
gillran puls merenung, Dan kalau Anas lama berpikir, maka di-
benteklak oleh Hadi, "*Hai, nganink fu! Giliranmu!™

Maka dengan tenang Anes memindahkan angk caturnya.

Sekall, ketlka Anas dibentak begitu, Husan yang sedang asyik
menulls, turut membentak, “Memang si Anas suka pgantuk!®

. Tapl dengan tepang pmla Anas menindahkan anak caturnya.
Hadi merenung lagl, h&atsnyn menancap atas kuda,

* (Sumber; Kartamibiardjs, Achdint K. 1995, Bentrokan dalam

A * %

, Siti Zakiah, FIB Ul, 2009
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g g e Ay SWHERAY B URHIGERE
~ saputangan, dilihatnya sehentar ke atas, lalu dipasangnya lagi.
Saat itu pula dibentak lagl oleh Hadi dengan susranva yang berat,

S Ayo gilivanmul Main kacamata saja!l Ako sudah!”

Setenang tadi pula Anes memindahkan kudanya. Dan dengan

suaranya yang tipis berseru, P'Shak!*.
* Hadi kaget.

EShak?! Betul-betu! Shak?!®

. Ditatapnya papan cator, selaku orang yang mancing menatap
air, Garak-garuk kepala.

»Kau kalah Hadi?1” terdengar suara Ha,sazz yang rebek, iz men-
eelupkan. penanys ke dalam tinta.

-Hadi tidak menjawab. Jark-jarinya menokok-nokok daun meja.
Dan kemudian setelah mempuk-mpni: kepingnya, ia memindahi-
kan raia. '

2 Matl™ teriak Anas dengan gembu'a

Haidi melongo,

»Matl aku?!’ sctengah dalam muiut.

”Kala}z Hadi? "' terdengar iagi suara Hasan ;'.fang rebek.

"’Be:zz!-bmz! aku mati?!’ anya Hadi pada dirinya sendiri, sam-
bil mengerutkan keningnya, Dan tiba-tiba rretet disapunya papan
catur dengan tangannya. Anak-anak catur bergelimpangan, kuda
wrsungkur benteng terbanting ke Zantat, rajs bersujud, semuanys

. ebah, semuanya runtuh.

Kalah lagi, Hadi?!”’ terdengar lagijsuara rebék untuk ketiga

alinya. Hasan bangkit darf kursinya, Dan dengan kakinys yang
kurus prujang, melangkah ke t@ngah‘menshamplﬂ kecdua kawan
yvang sedang bertanding tu. Sambil menyspu rambutnya ke bela-
kang ia bertanya, ""Kau kalah, Hadi?” Kini suaranya yang rebek
ity tegas mengejek. Dan Hadi duepuknya pada punggungaya,
Sedang matanya yang $ipit melirik secepat kilat ke dalem wajoh
Anas, yang sedang membereskan alat-alat catur ke dalamy kotake
nya. Anss berdiri, lalu Ke luar dengan tidak berkdta apa-apa.
Fiasan mengikuti Padan kecil berkacamata ftu dengan pandangan
matanya sampai menghilang di ballk pintu, Kemudisn dengin
menepuk lagl punggung Hadi katanya, "Sebetulnya kau Yalah ity

10
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bukan karena kau kalah pandai, Hadi, tapi kau kurang awas.

Betul tidak? Si Anas itu anak yang licik, tahu? Kalau kita tidak
awas, kita mesti kalah, Ya ia terlalu suka licik, terlalu cerdik,
terlalu pelit, Betul tidak?”

Hadi tidak acuh,

’Dan bukan main catur saja ia suka licik, tahu, tapi dalam
segala hal. Kau tentu tahu juga, Hadi. Betul tidak?”’

Hadi memungut benteng dari lantai. :

"'Tapi tahu apa yang membikin aku sangat benci kepadanya?
lalah karena ia kelewat suka menjelekkan nama orang lain di
belakang punggung. Dan tambahan lagi ja kelewat suka menyom-
bongkan dirinya sendiri sebagai orang yang paling pintar, yang
paling bagus rapornya, yang paling disukai oleh guru. Betul
tidak?"’ '

Hadi-masih tak acuh, Ia merenung saja, seakan-akan lagi asyik
memikiri kembali kesalahan zetnya tadi.

Hasan bertele-tele terus, ’Hadi, kau tahu apa dikatakannya
tentang dirimu di belakang punggungmu?”

Hadi tegak. Menatap wajah Hasan. Hasan tersenyum, ''Kau
tidak tahu apa yang dikatakannya kemarin tentang dirimu? Tidak
tahu? Haha! Dengarlah, Hadi! (menepuk lagi punggung Hadi).
Kau ini kemarin ... haha ... dibikinnya ketawaan orang, tahu?”’

Hadi merenyutkan keningnya. Makin tajam melihat ke dalam
mata Hasan yang sipit, ‘ '

’Tahu apa katanya kepada kawan-kawan? Katanya: si Hadi itu
persis seperti kerbau: badan besar, knat tegap, tapi bodoh.
Haha!” . . .y

Hadi melotot, ’Kurang ajar! Betul dia bilang begitu? Betul
Hasan?!* '

"Haha, untuk apa aku berbohong. Apa untungnya bagiku?
Betul tidak?1”’ _ '

'Maka Hadi pun tunduk kembali. Dan Hasan menyambung,
"Tapi itu belum berapa, Hadi! Kau mesti tahu, betapa kawan-
kawan tertawa ketika mendengar itu. Sungguh sakit perut mereka
mentertawakan kau. Mereka terpingkal-pingkal karena si Anas itu

pintar sekali membadut, membikin orang lain menjadi ketawaan
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SI Anas itu anak yang lelk, tahu?

orang-orang sekeliling. la merangkak-rangkak, meniru-niru ker-
bau yang dungu (Hasan merapatkan kedua belah tangannya
kepada pelipisnya, meniru tanduk). Tapi tahu Hadi, kenapa °
mereka. itu sebetulnya ketawa? Tahu? Bukan karena badutan si
Anas itu, yang merangkak-rangkak, berbunyi o-ee! qee! kaya
kambing tercekik, bukan! melainkan karena mereka itu geli, geli
mengetahui, bahwa seorang pemuda yang lebih besar dan lebih
kuat badannya sampai bisa dibikin ketawaan orang oleh seorang
anak kecil macam si Anas itu.  Haha ... lihat aku pun mesti
ketawa, kalau ingat itu! Haha!’' _ -
Dari Hasan memijat perut sendiri. - :
Hadi tegak lagi. Tajam lagi menatap ke dalam wajah Hasan.’

13
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" Sambung Hasah, ""Dan lebih gila lagi, Hadil (menepuk lagi
" punggung Hadi). Si kecil itu menyombongkan dirinya bihwa s
kerbau jtu — ksu itu.maksudnya, Hadil -— Katanya dalam segala
_hal kalsh oiehﬁ?a Dalam segala hal! Main catur, main pingpczzg,
‘main badminton, apalagi mengenai pe}a]arampeia;arap sukolah.
CGila ndaﬁc?%” ‘

Sambxl berkaza hcgltu, Hasan berpindah tempat, duduk di afas
kursi yang satu lagl. Sambungnya pula, ""Dan yang membikin kita
bengi, iz membual-bual begitu di depan gadis-gadis lagi, Tahu, si
Nani dan si Yelty tertawanya sampai ke luar air mata 'I‘emtama si
Nm T

Hadi makin merezxgzzz Mukanya merah kelabu. {‘sigmya meng-
gigit potiet Mengepalkan tinjunya makin kuat, -

"Dan sekarang? la- tentu sedang heriagaic~§agak lagl depan
,kam-»kawan menyombongkan diritya, bahwa ia menang lag:
main catur dengan kau ... ¢h, tentu dezzgan kerbau iz katakan,
Kemarin aku sebetulnya mau membela kau dengan jalan menem-
peleng dia, tapi kupikir lagi itu tentu tidak baik dan tidak tepat,
karena untuk meénempeleng dia, tentunya kau yang lebil berhak.
-Betul tidak?! Kalau aka yang menempelengnya, tentu orang akan
‘wnengira, bahwa kau sendiri sudah tidak sanggup Jagi meladeni si
Anas, Dan ity bisz menambah gelinya hati kawan-kawan, Karena

begitu, aku diam saja kemarin ity. Kau lebih berhak, Kau lebib

._'hema,;zia Betul tidak?!**
.Dan dengan pertanyaan-pertanyaan ”isemi tidak” yang men-
-33&1 kebiasaan Hasan itu, Hadi agakaya makin pudah lagi dibikin
panas hatinya, Makin bulat-bulat Hadi mengepalkan tinjunya, Za
tidak bisa berkata apa-apa lagl, Marahnya sudah menyncak,
. Pada saat ftu Anas masuk. Ada sesuatu yang may diambilnya
dari lemari buky. Dan iasudah melangkah ke Jemari tersebut,
‘Lekas Hasan pura-pura berbisik ke dalam telinga Hadi, tapi
suaranya setengah keras, Lihatlah betapa megahnya ia, betapa
angkuhnyal Swrang jendral yang menasg perang menengok
musuhnya yang sudah men_;adz bangkal.””
. Mendengar jtu Hadi' seakan-akan sudah tak tahan lagi, Yzmg
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selama itu diam saja, kini tiba-tiba meletus déengan suara yang
mengguntur, "’ Aku bukan bangkai! Aku bukan bangkai! Setan!”
el "ban sekilat itu juga, ia bangkit, membanting kursinya jungkel
balik, lalu bergegas. memburu Anas, dipegangnya Ana} pada
batang lehernya, diseretnya ke tengah, dibantingnya ke samping.
Anas terpelanting. Hampir jatuh. Plak! Anas ditempelengnya satu
kali. Mengaduh sebentar. Pipinya yang kiri ditutupi dengan
tangannya. Kaget. Tapi sebentar kemudian dengan tegak ia
menentang wajah Hadi, dan dengan suara yang tajam mencela,
”_Kenapa kau menampar? Salah apa aku?’’ :
»Ah, jangan banyak omong kau! Mau tempeleng satu kali
lagi?! Pigi lu!”
"’ Aku tidak mau pigi!’ Aku tidak punya dosa apa-apal’’
»Ah pigi lul”’
Hadi mendorong dorong, tapi Anas menahan, tidak mau dl-
dorong, *
» Maa.irtempelcng lag:" LA
»Aku mau, asal aku mengertj apa sebabnya. Apa salahku?
Dosak{.t! Kenapd menempeleng? Kenapa marah? Aku tidak me-
ngertil Sunggih tidak mengerti!”’
?Ah kau banyak omong. Ayo pigi!”’
. ’Aku akan pergi, kalau sudah mengertj.’’ ‘
'’Kau selalu banyak omong! Tak usah pakai mengerti-mengertil
Ini bukan.berhitung!'lni bukan aljabar! Ini bukan sekolah! Ayo
plgl-
" Anas dldorong-dorong lag1 Tapl Anas melawan lagi. Tidak
mau dldorong
"Kau membandel?’* )
" »aku tidak mau pergi sebelum mengerti, sebelum kau bllang
apa salahku, apa dosaku.”
"?Ah omong kosong.”
* Tangan Hadi mau mendorong lagi. Tapi dielakkan oleh Anas.
Mereka hampir bergelut. Tapi tiba-tiba terdengar suara orang
mendehem-dehem di luar, Dan mendengar suara itu Hasan lekas
memisah, *’Ada orang. Ada orang,”” kata Hasan sambii menegak-
kan kursi yang jungkel balik, *jangan gelut di sini, nanti teruskan
di alun-alun saja!”
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hari?”’

Mereka diam sebentar. Kemudian kata Anas dengan tenang,
*'Baik! aku akan pergi, karena kau tidak sanggup memberi alasan, -
karena kau tidak sanggup mempertanggungjawabkan perbuatan
sendiri.”’ e

Dan dengan itu pcrgllah ia.-

Hadi mencari-cari kalimat yang tepat untuk memberi Jawaban
atas ucapan Anas yang tegas itu. Tidak berhasil. Hanya bibirnya
kernyat kernyit:’-*Walaupun begitu, masih sempat ia menyusulkan
kata-kata, "’ Aku tidak‘usah bertanggung jawab kepadamu.”

Dan ketika Anas sudah menghilang di belakang pintu, Hadi
masih menyerukan pula ancamannya, "’Bilanglah sama Pak Yoso,
kalau berani nengadu awas!"”’

Dan setelah Anas pergi, Hadi lantas berpalmg ke arah Hasan.

’Gila dial Kurang ajar dia!”’

Dan beberapa jurus ia merengut saja tunduk ke lantai sambil
bertolak pinggang. Kemudian kata Hasan menghibur, ’Cukup!
Kau sudah kasih lihat kepadanya, bahwa kau tidak kalah dalam
segala hal oleh dia. Betul tidak?"

Ia tertawa lebar, tapi Hadi merengut terus, KemudJan Hasan
menariknya supaya duduk di atas kursi, tapi Hadi tidak duduk di
atas kursi yang dikisarkan oleh Hasan, melainkan di atas meja,
tempat tadi main catur. Kotak catur dikisarkannya ke pinggir.
Kakinya-yang kanan berjuntai, sedang yang kiri berpijak di atas
lantai,

Kata Hasan setelah Hadi duduk, *’Hadi, kenapa kau ini masih

_ saja mau bergaul dengan si Anas? Aku tidak mengerti. Sungguh

tidak mengerti, Malah bukan aku saja yang tidak mengerti itu,
tapi kawan-kawan lain pun tidak mengerti, apalagi Nani. Dia per-
nah bilang padaku: aku tidak mengerti katanya, dihina-hina
begitu, disebut kerbau, dijelek-jelekkan di belakang pung-
gungnya, tapi masih juga mau kenal sama si Anas. Dan ini bukan
bergaul begitu saja, tapi malah sangat rapat. Buktinya masih mau
main catur, mau main bridge, main pingpong dan sebagainya
dengan. dia. Begitulah kata Nani. Dan apa yang sangat tidak
mengerti baginya, ialah katanya, apakah Hadi itu sudah tidak
ingat lagi apa yang telah diperbuat si Anas terhadap dirinya tempo

o v
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N "Apa iizz?” tanya m sambil mmgiagam:zgat, ”aisa lupa.
c lagl? -
 “**Hahaha!l”" Hasan tertawa lebar, "Masakau sadahupa lagi?”’
*Hadi mengingat-ingat terus, Sebentar kemudian katanya, "’ Aku
. -tidak ingat. Yang aku ingat betul jalsh cerita si Mimi tentang
periengkaran kau dengan dia kemarin dulu, Tapi it salahmu sen-
- dirl, Bukan salah si Anas, Kau meniiplak dari dia. Eetahuan oleh
- Pak Bas, Tentu saja Pak Bas marah padamu, dan sekararig kau
‘st menui;s 10 kali peiajaran xlmu bumi itu. izu hukuman yang
sehaz‘nsnya. ‘
_“Hasan leicas membantah,

"Ity tidak benar. Si Anas yang salah. Di sini terimkti lagi betapa .

. .cerdiknya, liciknya, busuknya si Anas, Kau tahu, dia duduk

depanku. Dengan sendirinya, ketika ulangan ilmu bumi itu aku |
sambil berpikir banyak melibat ke depan. Melubu antuk berpikir. .

" Tapi apa kerja si Anas? Ia selalo bergerak-gerak saja, tidak mau

diam, dan dengan kentara sekali badannya menungkupl ker- -

tastulisnya, seolah-ofah takut ako menjiplak, Padahal ia begitu itu
‘melulu untuk menarik perhatian Pak Bas, Dan kau tahu, Pak Bas
itu gurn yang kurang beres, suka pilih kasih, berat sebelah, tidak
adil,

Kepada si Anas, mmalnya, ia sangat sayang, tapi sebaliknya

kepada si Dulah. Si Dulah dibencinya. Apalagi kepadaku, Aku -

" bukan dibencinya lagi, aku dimusuhinya, Kau tahu, bukan? Nah,
karena begitu usaha si Anas untuk menyalahkan kecurigaan Pak
Bds: terhadap dirikn itu tentu saja berbasil. Pak Bas lantas
menuduh aku, bahwa aku sudah mencontoh dari si Anas. Tenty
saja aku tidak mau terima. Sayang aku tidak masuk bari itu. Kau
_ cuma dengar dari si Mimi. Kau tidak menyaksikan sendiri,
!. bagdimana -aku melawan terhadap tuduhan it Tapl daripada
- map bersikap adil, si guru pilik kasih jtu, malah makin marah, fan-
-tas menvurub aku menulis pelajaran itu 10 kali. Apa itu?! Tapi
- yah, Rtulah si Anas, selaly mav menjatuhkan orang fain, supaya

‘dirinya sendiri naik ke atas, dikesihi dan diseyangl oleh guru.

_ Tapi peristiwa itu tidak seberapa kalan dibanding dengan halmu
. sendiri, Hadi. Aku cuma ditudub menjiplak. Tapi kau ...7"
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- Dan dengan itu, Hasan teriawa lagi.
*Haha, masa kau lupa, Hadi?”
Makin lama makin keras Hasan tertawa. Makin lebar. Tapi
terdengar terfawanya itu dzb:km-bzkm Dibikin-bikin untuk mem.
bikin Hadi panas hatinya. Tapi Hadi malah membentak, "Kau
gila, Hasan! Kenapa kau ketawa? Apa yang hatus d:iwawaxan
Aku tidak mengerti.”

Mendengar Hadi membentak, dan melihat mata Hadi melotor,
Hasan berhenti tertawa, Kemudian ujarnyz agak tenang, "Halku
dengan si Anas ity tidak seberapa Hadi, kalau dibandingkan

-

. dengan pertengkaranmu dengan dia tempo harl, Tapi anehnya,

atzu harangkali ncunya, ya lucunya, kan sendiri tidak ingat lagi.
Padahal si Anas itu sudah berkhianat besar kepadamu ketika itu.

‘{menyapu rambutnysa). Ya, ia berkhianat!®

“Berkbianal bagaimana?’’ tanya Hadi tidak sabar. Dan ia
relongat dan atas meja, lalu melangkah ke meja yang satu lagi.

" Duduk di atasnya. Dan kakinya setengah berjuntai lagi. *'Ya, kau
- terlalu sering bertengkar dengan dia, Hadi, sehingga kau tidak
. tahu lagi yang mana yang dilantarankan olch pengkhianaian si

Anas itu. Kau tidak tahu, bagaimana sebetulnya ia berkhianat
terhadapmu. Ketika itu, yaitu kira-kira tiga bulan yang lalu, Kau

‘bertengkar- dengan’ dia. Masih ingat, bahwa percekcokan kamu

kedua itu mengehai sebuah pulpennya yang hilang? Masih ingar -
kau? Ia kan lantas menuduh kau sebagai pencurinya? Betul tidak?
Ingat sekarang?"
Hadi mengangguk ragu-ragu. Katanya, ""Tapi seingatku dia
tidak ‘menuduh, dia cuma menanyakan pulpennya kepadaku."
“Dengarlah dalu,”* jawab Hasan, Dan ia berdirl depan Hadi,

- dan tgngan kirinya tersusuk dalam kantong celananya, sedang
* tangan kanannya bergerak-gerak, menunjuk-nunjuk, menvapu-

nyapu rambutnya yang selalu jatuh ke atas keningnya yang penuh
jerawat,

"Hau tdak tahu bagalmana sebetulnya ia berkhianat trerhadap-
mu. Puipennya it sebetulnya tidak hilang. Dia jual, Tahu?! Tapi
karena ia takut dimarabi oleh ibunya, lalu iz pura-pura ribut

. kecurian, Dan karena dia benei kepadamu dan kebetulan kau yang
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hari ity perpah meminjam pulpennya, lantas tentu saja kau yang
ditudubnya curl’ -

"Fapi aku tehu, dia tidak ada menudub aku. Iha cumma tanya
sajg, Ya, coma tanyz saja. Lain tidak, Xarena begitu, sepunjang
ingatanky, wektu itu tidak ada perténgkaran antara dis dengan
gku, Kalay dia ada menuduh aku, kan tentu sajs kupukul dia
sepesti barnsan.”

. Hasan menvapy lagl rambutnya ke atas, "la memang tidak ‘

menuduh kau terassg-terangan, tapi kau tidak tabg Hadi, apa yang
diadukannya kepada Pak Bas waktu itu, Tahu kau?”

~ Hadi geleng kepala. I

"Nah itulah! Kau tidak tatm. Tapi aku tahu. Dan secara Ke-
i}etuian saja aku tahu. Beginic ketika kita waktu itu mein di
halaman, si Anas masuk kelas menemui Pak Bas, lantas diadukan-
nya kepada Pak Bas, bahwa kaulah yang mencuri pulpennya itu.
Tapi oleh karena 'tidak bisa memberi bukti-bukti yang nyata,
maka Pak Bas tidak lantas m-mghukum kau.”

“*Bagaimana kau bisa tahu semua itu?’’

Secara kebetulan seperti kataku tadi. Begini: karena waktu si
Anas dan Pak Bas sedang berada dalam kelas, aku kebetulan
masuk’ mau mengambll boku ilmu bumi. Kudengar apa yang
scdang dlpercakapkan mereka. Lantas akn pura-pura lama men-
cari buku itu, schingga aku sempat mendengar semua percakapan

antara’ mereka berdua Dari a hingga z. Rupanya si ‘Anas tidak -
mmaruh curiga apa-apa terhadapku. Mulutnya membius terus,

casciscus menjelekkan kau, menuduh kau sebagai pencuri pulpen-
nya, menamakan kau tukang copet, Itulah apa yang terjadi di
belakang punggungmiu. Dan semua itu kau tidak tahu, bukan? Itu
lucunya, tapi ja sebetulnya tidak ucu, karena memang kau tentu
tidak akan mungkin mengetahninya, karena semanya terjadi di

- bclakang punggungmu,'
* ‘Hadi menggigit bibir. Mukanya masam. Tunduk ke lantai. Ber-

plkir«pxim, dan sckah»sekah tinjunya yang , kanan mcmmu-mnjh.

wiapa,k tsugannys yang kirl, Sebentar kemudian’ Hesan meme-

gang Hadi pada lengannya, " Tidakkah perfu kalau kita membalas

dendany Akep*ada si Anas itul”
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-Hadi mengangkat kepalanya, *’Apa maksudmu?™" .
"Begini: Mentang-mentang diz nomor satu dalam kelas, dia
menjadi terialy sombong, Dan karenz dia terlaly sombong, kita

.harus hajar dia! Memang aku benel sama orang yvang sombong,

Kau juza bukan? {mengusap rambutnya ke belakang). Dan untuk

- membalss dendam, kita mesti hajar dig begind. Kan tahu, nsa

akan ada ulangan ilmu alare dan sejarah. Kita cord, sembunyikan
buku-bukunya, supava dia tidak bisa belajar untuk ulangan it
Dan kalau dia mau pinjam jangan kita kasih. Dan kawan-kawan
lain pun tentn tidak akan ada yang mau kasih, karena mereka pun
perlu sendiri, Setuly tidak?"

Hadi tidak mérzjawab Tunduk.

»Kulihat kau ragy Hadi? Betu! tidak?”

*Cara begitu terlalu rendah. Aku tidak mau.’’

"Hahaha," Hasan terfawa, Tertawa lebar, Tertawa dibikin.
bikin lagi. Kau bicara tentang '"terlalu rendah.” Apakah kita
barangkali harus terlalu tinggi menghadapi seorang pengkhianat
yang sombong? Haha .,. terlalu rendahi Haha o terialu rendah!

.. Siapa yang rendah sebetulnya? Haha .. '

Hadl bungkam. Memungut secarik kertas dan lantal Diremas-
reniasnya.

"Tidakkah kau merasa terhina dibilang kerbau? Dibiladg ker~
bau yang-mencuri pulpen? Dibilang tukang copet? Hahe ... Dan
apa kata Nani? Katanya, aku turat sakit hati, kalau ingat bagai~
mana Hadi dihina dan dituduh begitu rendrh oleh si Anas, Ten~
tang peristiwa pulpen itu Nani tahu betul sebab, aku pernah
ceritakan kepadanya,”

Hadi tunduk saja, Masih meremas-remas kertas, Kemudian
melangkah beberapa langkah ke depan. Hasan memandanginya

* sambil bersandar di atas pinggir meja.

YAk, barangkali kau takur, Hadi?’" Dan dengan suara yang
tegas menge;ck dan mencela, disambungnya: Mani pun suka
bilang, kau ini kadang-kadang terlalu penakut.

»Apa?l Takut?! Aku takuat 7! katamu ...2"

"*Kata Nani pula, " el Hasan, -
"Kata kamu scmzza? Aku takut?! Akw iakut?? (mmghampw
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’ Hasan) AKii takut saina si Anas, anak kecil itn? Tidak ada kata

+ takut datam kamuske. Bagaimana mungkin a!m ikut hargerﬂya\ '

' melawan'penjajaki begity lamal®”
”’I’entu saja kau tidak takut, Hadi, masa i:azz Aaknt,” 33'%?3
' Hasan dengzan cerdik, gzm Hadi a:iziepuknga Tertawa ia.
Tertawa cerdik. Dan sambungnya, " Aku pun, dan juga Nani, tu!ak
percaya ken takut, cuma kadang- kadang kau ini membert kesazz
~ seofah-olah takat.”
* "Tidak ada kate taknt dalam kamusku.”

*O-ya, tenty, tenty tidak ada, Itu pérkataan dari kamnus istilah
pm pengecut sematawmata. Dalam kamusmu tentu tidak ada,
Justru karena begitu, sedikit pun janganiah sgmpai memberi kesan

- seperti orang yang takut, Ya, ya, kareha kau tidak takut, baikiah
kita hajar #u si Anas. Kita ourd buku-bukunya. Mupakat tidak?”
. Hadi mengangguk. Masih sedikit ragy, :a;:: katamnyz, ”Stapa
Yyang akan mencurinya?”
PHaha, siapa lagi?t! Kaun tmtzzi ¥au sendm* Xazz satu-satunya
. orang yang paling berani, Dan kau pula yang paling dihina oleh si
- Anas. Betol tidak? Karéna begitu kauldh yang lebiiz berwa)ib
: msmim%as dendam."”
Dan seraya berkata begitu, tajam lagi Hasan melihat ke dalim

waiah Hadi, Hadi agak pelisal. Kertas vang digenggamnya makin
diremas-remas, Kemudian seraya membanting kepalan kertas itu

ke lantai, ""Baiklah! Biar aku vang mencurinya. }azzgan kepalang.

-‘dku dikatakan pencuri.’
. Dan sambil menyepak kepalan kertas tadi, ia bergega& ke laar,
Biar kucori sekarang juga.”
. Hasan tersenyom riang, Dan karena riangnya in Jantas berjalan-
jalan mondar-mandir sambil mengangguk-angguk. Mau duduk.
" Tapi pada saat itu masukiah Araat, scorang pesuruh asrama,
Kuomisnya hitam melintang di ates bibirnya sebesar potlot, Sehelai
~ serbet terselampal di atas bahunya. Ja memakai baju piyama yang
" terlaly landung, rupanya dikasili orang atau dari tukaog loak.
Piyama itu bersih baru disetrika, tapi celananyz koter, dan kaki
celananya yang kanan digulung sampai ke lututs Kepalanya pakai
pici. Pici hitam yang sedikit kecil, rupanya dikasih orang atau dari
 tukang loak puls.
22
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Kata mnaz ”"{"dak ada Den H&dl?”

”Tldak ‘ada. Kenapal”

”Dzmmta datang olek Pak Yoso.”

*Raik, nanti saya bz}ang kepadanya, kalau sudah datang.
Sekarang ia sedang pergi ke lvar.”,

A7 Setelah badan yang berpiyama besar berpici kecil itu mengh1~

Jang di balik pintu, Hasan lantas mélangkah ke meja tulisnya tadi.

Duduk di atas kursi menghadapi pekerjaannya lagi. Dan dengan
. b&rsungumnguz ia mengangkat tangkai penanya, 'Ah, ini gara-

gara si Anas yang terkutuk. Tanganku sudah kaku, karena tiada
hentinya menggutrut terus, Padahal ini hari Minggu hari istirahat,
hari Jibur, hari untuk plesiran, untuk main-main. Tapi karena si
Anas, aky harus kerja. Dan apa gunanya menulis ini semua? Apa?
Cih! (meludah ke lantai), Besok harus selesai lagi. Sedang nanti

~ sore nonton sepak bola. Aiiiih ... sebal aknl Cih!** {meludah lagi).

Ia menulis beberapa jurus. Baru saja beberapa garis, tangannya
sudak diluruskannya. Dibatcknya. Dipijat-pijat lengannya, Di-
tarik-tarik jarinya. Menggeliat. Menguap, lalu katanya mengan-
¢cam, '"T4pi tunggulah saja, Ya, tunggulah szja, tuan! Kau mesti
rasain <deb! Mesti!"'

Mengusap rambutnya ke belakang, laht menulis lagi.

#7 Seiurus kemudian Anas masuk, Hasan pura-pura tidak melihat.

Tunduk saja menulis terus. "i‘apl Anas lantas menghampirinya,
»Di mana Hadi?”

"Tahulah, bukan babunya,”

Ke mana kira-kira?"

" Akn bukan babunya. Tapi tadi dis bilang mau ke iwr ke
Pasar Baru, potong rambut. Entahlah.”

Singkat saja Masan menjawab. Dan iz tidak mengangkat
kepalanya. Rambutnya mensutup keningnya sebelah,

Anas ta_z}gpk ‘sebentar, seakan-akan ada sesuats yang hendak
disampaikannya, tapi ragu-rage. Kemudian dengan perlahan-
lahan melangkah ke meja catur, Alat-glat catur diambilnya.
Sesudah itu mau ke luar lagi dengan mengepit kotak catuy, tapi
tiba-tiba tertegun, kareng dipanggil olh Hasan. "Hai -Anas!
{Anas menaleh} Jangan perg dzziu! Aku mau bicara dule.*
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" Anas kembali. Kotak catur diletakkannya kembali di atas meja,
lantas menghampiri meja Hasan.
?Ada apa?”’

" Hasan meletakkan tangkai penanya. Menarik-narik lagi jari-
jarinya. Menggeliat sedikit. Menyapu rambutnyake belakang, lalu
katanya, ""Tahu Anas, engkau sekarang mesti lebih berhati-hati
" terhadap si Hadi. Kau tahu, si Hadi itu tidak bisa dan tidak suka
menderita- sesuatu kekalahan. Dia selalu mau menang sendiri.
.Dalam segala urusan. Mau menang sendiri, mau bepar sendiri,
mau yang paling unggul sendiri, yang paling jempol s%ndm Betul

ndak? Ia tidak suka kalah. Kalau dalam urusan ini kalah ia mestll

menang dalam urusan lain. Kalah pingpong, mesti menang catur.

Kalah catur, mesti menang tinju, Kau alami sendiri tadi. ‘Betul
tidak? Orang kasar dia, Berbahaya. ‘Betul tidak? Dan ka:ena kau
lebih pintar dari dia, kaulah yang paling dibenci olehnya Dan
" dalam hal ini ia tidak akan diam. Dia dendam kepadamu, tahu?!
Dia ngiri. Dan dia tidak akan diam (ketawa kecil) haha, Jangan
kira dia akan diam, haha. Lihatlah, dia akan, selalu mencari jalan
untuk membalas dendam. Dan kupikir dia tidak akan Jama lagi
mesti akan membalas -dendam terhadap dirimu. Lihat sajal
Karena begitu kau mesti awas-awas dari sekarang, Kalau ada apa-
apa nanti mehimpa dirimu, dialah yang salah, dialah yang punya
buatan. Jangan mengira atau menuduh orang lain, Mengerti. Ini
aku kasih tahu sama kau secara kawan, secara sahabat. Ngerti
Anas?”’

Anas diam saja., Kacamatanya dibenarkan letaknya. Lalu tun-
duk. Tunduk seolah-olah terlalu heran mendengar omongan
Hasan itu.

»Kenapa kau d1am saja?’’ tanya Hasan, mengangkat penanya

kembali.

Anas tidak menjawab dengan segera, tapi sebentar kemudian -

dengan tidak mengangkat kepalanya, ia berkata setengah pada
dirinya sendiri, "Aku tidak mengerti, Apa sebenarnya kesalah.
anku""

"Tidak ada sebetulnya. Hadi cuma tidak merasa senang kalau
ja dikalahkan orang lain. Dan kau Anas, kau mengalahkan dia
_ dalam segala lapangan. Betul tidak?"’
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Anas menelan ludah. Menggaruk sedikit di belakang telinga.

*"Tapi itu kan bukan salahku?"’ -

""Memang bukan. salahmu. Siapa bilang salahmu. Si Hadi
memang anak gila. Dan kasar dia. Sekali lagi, kau mesti hati-hati.
Aku cuma mau kasih tahu secara kawan, secara sahabat, Betul
tidak?’’

Mereka hening beberapa jurus. Anas tunduk.

Hasan menggigit-gigit tangkat pena.

Sejurus kemudian Hadi masuk.

Melihat Hadi masuk, Anas segera mau menyambutnya, seolah-
olah ada sesuatu yang penting yang harus disampaikan kepada-
nya. Akan tetapi apa yang dilihatnya? Muka Hadi merah kelabu
dan masam seperti tadi, ketika marah. Anas tidak jadi menyam-
:Jut. Tertegun. Ia kaget dalam hati, tapi tetap tenang nampak ke
uar. :

Hasan. meletakkan .tangkai penanya: Menyapu rambut lalu

melihat tajam ke arah Hadi.

‘Hadi menjinjing sebuah tas buku dari kulit. Dan dengan marah
tas kulit dilemiparkan ke atas meja catur. Menimpa kotak catur,
schingga jatuh ke lantai, Anak-anak catur berhamburan.

Anas tenang saja melihat semua itu,” Hasan agak tercengang,
bangkit dari kursinya, mau memungut anak-anak catur, tapi tidak
jadi.

Tiba-tiba terdengar suara Hadi mengguntur, '’Pengkhianat!

" Kau pengkhianat! Kau telah mengadu sama Pak Yoso." ¢ i

; (o
Mendengar itu, Anas menjadi sangat kaget. Tercengang-

cengang ia. Dan Hadi membentak-bentak terus, menunjuk-
nunjuk ke da.lam mukanya, sehingga Anas mesti mundur bebe-
rapa langkah, -

""Ya, kamu pengkhianat. Kamu telah mengadu kepada Pak
Yoso. Telah mengadu bahwa aku telah menempeleng kamu tadi.”

Anas makin tercengang. Bibirnya bergetar-getar mau meng-
ucapkan sesuatu, tapi tidak ada ke luar kata-kata.

""Kau kira aku takut diusir dari asrama ini, karena menem-

peleng’ kamu? Kau kira aku ini takut? Begitu? "Aku tidak takut.

Tidak takut sedikit pun!”’

II
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Dan dengan berkata demikian, syiiiit! tangannya sudah me-
layang lagi mau menempeleng Anas lagi. Tapi Anas mengelak,
Tamparannya tidak kena, hanya kacamatanya yang kena. Jatuh
terpelanting ke lantai.

"Pigi! Pigilah lagi mengadu! Aku tidak takut! Tidak takut
diusir dari sini!*

- Demikian Hadi membentak-bentak. Dan Hasan melengos me-
nyembunyikan senyum gembira.

Anas memungut kacamatanya. Kacanya rengat sebelah. Dan
ketika dilihatnya bahwa kacanya rengat sebelah, maka ia menjadi

‘ panas hatinya. Ia lupa. Lupa bahwa Hadi lebih besar dan iebih .
~ kuat dari dia.’ Hadi mau diserangnya, tapi ketika itu didengarnya

suara seorang laki-laki, "’ Ada apa ini ribut-ribut? Ada apa?! Ada
apa?!”

Anas segera menoleh ke belakang, Ternyata Pak Yoso berdiridi’
ambang pintu. Dan di belakangnya kelihatan Amat menjenguk
dengan kepalanya antara pundak Pak Yoso dengan tiang pintu.
Pak Yoso nampaknya setengah tua. Mukanya lonjong. Kulit
mukanya kasar, penuh bisul-bisul kecil. Rambutnya sudah ber-
uban tigaperempat, Bibir tebal, menggigit sebuah cangklong yang

- panjang.

Mata Pak Yoso menyusur dari wdjah Hadi ke wajah Anas.
Kemudian ke wajah Hasan, singgah dulu pada anak-anak catur

‘yang berserakan’di atas lantai dan pada akhirnya menancap tajam

di atas wajah lHadi.'

""Adaapa?!” Pak Yosomengulangilagi pertanyaannya. Danoleh
karena masih tidak ada juga yang menjawab, maka.diulanginya
lagi dengan suara yang lebih keras, ’Ada apa?!” dan kemudian
ditnjukan kepada Hadi, '"Hai Hadi, ada apa ini ribut-ribut?
Kenapa kau membentak-bentak begitu keras barusan? Siapa lagi
yang kau marzhi? Anas lagi? Kenapa dia kau marahi lagi? Ayo

jawab!"®

Hadi belum juga menjawab. Tapi tiba-tiba berbarengan dengan
Pak Yoso yang mengulangi lagi pertanyaannya, ia berkata, "'Dia

- pengkhianat.”

"Pengkhianat bagaimana?’’
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’Dia suka mengadu. Dan saya benti pada .orang: yang suka
mengadu,”’ ] '

"?Kenapa ia mengadu? Kepada siapa ia mengadu? Dan apa yang
diadukannya?”’ .

’Ta telah mengadu kepada bapak sendiri.” :

?Lhoo! (Pak Yoso tercengang). Dia telah mengadu kepadaku?
Kapan? Dan apa yang diadukan? Aku tidak tahu menahu hal jtu.

Bagaimana kau bisa bilang begitu? Bagaimana? Aku heran.

Aku sendiri tidak tahu apa-apa. Coba kasih keterangan.”’

' ’Karena barusan saya dipanggil dan dimarahi oleh bapak. Dan
kata bapak saya telah menempeleng dia. Dari siapa bapak tahu,
kalau orangnya sendiri tidak mengadu?’' .

O begitu ...7"" Pak Yoso tersenyum kecil. Mengangguk-
angguk kecil. Melirik ke arah Amat. Amat membenar-benarkan
letak picinya. Gisik-gisik sebentar, kemudian gagap-gagap
katanya, ’Ebh ... eh ... dari ... dari $aya. Sa ... sssaya mengadu.”’
' Dan, tangan Amat bergerak-gerak, mau banyak berbicara, tapi
sukar, ’Saya ... Amat yang mengadu ... Bukan orang lain .., Saya
tadi lihat dari belakang pintu segala apa yang terjadi.”

Ya, si Amat yang tadi datang melaporkan kejadian itu. Dia
tadi bergegas-gegas datang ke kamarku melaporkan tentang per-
kelahianmu berdua. Itu kewajibannya. Aku telah memberi perin-
- tah kepadanya, supaya datang melaporkan segala apa yang me-
langgar ketertiban di dalam asrama. Ya, itu kewajibannya."

~Begitulah kata Pak Yoso. Dan tajam melihat Hadji, '’ Nah, kau
dengar sendiri, bukan? Siapa yang mengadu? Anaskah itu? Anas
yang kau tempeleng itu? Apa katamu?!’’ .

Hadi tunduk tidak menjawab. Malu, menyesal, ingin minta
maaf, . tapi  masih ragu. Semua  perasaan itu:bergulat dalam
hatinya. Fapi tiba-tiba katanya, '*Saya menyesal, Pak. Saya salah
Rira.”" -

Senyum riang berpancar pada mulut Anas, ketika i2 mendengar
ucapan Hadi itu. Pak Yoso melirik kepadanya, dan Ketika jatuh
pandangannya kepada kacamata yang sedang digenggam oleh

- Anas, bertanyalah ia, "’Kenapa kacamatamu itu pecah, Anas?”’ |

Anas tidak menjawab.
"*Kenapa, Anas?”’
28
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Kemudlan Anas dengan lebih pasti
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Anas bungkam terus: Orang-orang lain pun tidak memberi
- keterangan.
’Kenapa pecah Anas?”’ Pak Yoso mengulangl Dan karena
- Anas masih tetap tak mau memberi keterangan maka berkatalah
" Hadi, Saya tampar lagi dia barusan.”

'Ly Mendengar itu Pak Yoso merengut kembali. Dan'dengan suara
taJam mencela ia menghardik, 'O bagus! Bagus tabiatmu itu,
Hadi! Baru saja kubilang bahwa kau akan kulepas dari asrama ini
dan uang tunjangan . sekolahmu akan kucabut, kalau kau berani -
berlancang tangan menempeleng orang lain lagi dan bikin ribut di
sini Jagi: Tapi ada kauhiraukan permgatanku itu? Bibirku masih
_basah, lidahku belum tidur, tapi ternyata’segala perkataanku itu
kauanggap.sepi belaka, tidak kauacuhkan sama sekali, seakan-
akan aku ini anak kecil, anak ingusan, (menunjuk dengan cang-
klongnya ke dalam wajah Hadi). Kiramu kami ini mentang-
mentang paling besar di antara kawan-kawanmu lantas boleh
“menempeleng orang lain dengan sewenang-wenang saja. Kiramu
kamu ini mentang-mentang yang paling kuat merdeka untuk ber-
buat teror di sini'dan-melanggar segala peraturan di sini menurut
sekehendak hatimu? Begitu pikirmu? Hadi! Lihat aku! (Hadi yang
sedang tunduk tengadah) Kamu sudah terlalu sering melanggar
peraturan tatatertib di sini. Dan itn tidak bisa kubiarkan terus
menerus. Tentu mesti ada batasnya. Dan batasnya itu kini sudah
kaulampaui, Karena begitu hari ini juga terpaksa kamu harus
meninggalkan asrama ini. Dan tunjangan sekolahmu terpaksa
harus dicabut pula. Semua itu hanya tersedia untuk anak-anak
muda bekas pejuang yang baik kelakuannya. Mengerti?”'

ZHadi tunduk. Juga yang lain-lain. Anas nampak gellsah

n ”Aku merasa sayang untuk mengambil keputusan ini, tapi ah,

ba boleh buat, Salah siapa, Berkali-kali sudah kukasih peringatan.

. Malah barusan lagi. Tapi kau sendiri tak acuh, sehingga kau sen-
diri memaksa aku mengambil tindakan ini, (menciprat-cipratkan
ujung cangklongnya) Jadi kau tahu sekarang. apa yang harus
.. kaukerjakan hari ini.”

*.7 Habis berkata begitu, Pak Ydso mau meninggalkan ruangan, |

api sampai ke pintu ia diburu oleh Anas. ""Pak! Pak! Nam.l dulu,
ada sedikit permohonan sayal"’ .
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Pak Yoso balik kembali, sambil menciprat-cipratkan lagi ujung
cangklongnya. -
"Ada apa, Anas?"’
I2¥’Pak, tidakkah — bolehkah ...

: (suara Anas pataﬁ-patah)
bolehkah Hadi tetap saja di sini?’’

i3 Semua orang pada kaget, Tapi mata tertuju ke arah Anas yang

erdiri depan Pak Yoso. Hasan mernyapu rambut. Hadi meman-
dang tajam ke dalam wajah Anas. Dan Amat menggisik-gisik
mata dengan serbet. Sedang Pak Yoso seakan-akan bertambah
lonjong mukanya. Katanya, *’Kenapa begitu, Anas? Aku tidak
mengerti.”’

Dan setelah menciprat-cipratkan lagi vjung cangklongnya un-
tuk kesekian kalinya, ia berkata terus, ’Yang salah kan harus
dihukum. Itu kan sudah semestinya. Itu hukum hidup. (menyala-
kan dulu cangklongnya). Karena begitu Hadi harus dihukum. a
telah bersalah. Berkali-kali bersalah. Melanggar peraturan di sini.
Jadi harus ke luar dari sini, Itulah hukumannya. Hukuman yang
seadil-adilnya, sesuai dengan peraturan asrama di sini.”’

**Tapi, tapi ia tadi sudah menyatakan kesesalan hatinya.’'

"Memang. Tapi ia sudal terlalu sering berkelahi, - walaupun
sudah sering pula diperingatkan tidak boleh. Tapi ja selalu
menganggap sepi saja segala peringatan dan nasihat orang yang
lebih tua macam aku ini. Tidak Anas, dia memang sudah melewati

. batas kesabarankl.‘ sudah keterlaluan.”’

"Tapi ... tapi ..."" (Anas ragu-ragu).

”Ya katakan sdja. Tapi bagaimana?”

"Tapi ... saya minta ...”” {(Anas ragu-ragu lagi).

"Ayo ‘katakanlah saja terus terang. Saya minta bagaimana?
Kulihat ada sesuatu yang kau sembunyikan, Anas.”

Kemudian kata Anas dengan lebih pasti, ’’Saya maksudkan,
kalau dia harus diusir dari asrama ini saya minta supaya jangan
sekarang ia harus pergi. Kasihlah tempo, karena seperti bapak pun
tahu sendiri ia tidak punya sanak saudara di sini. Ia cuma punya .
seorang kakak perempuan, tapi itu pun tinggal dalam satu
asrama."

Tapi tiba-tiba Hadi menyela, ""Tidak! Saya tidak mau! Tak
usah. dipertangguh-tangguh. Saya sudah bersalah. Saya harus
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menerima hukuman. Tak usah ditangguh-tangguh dan tak usah
dia membela saya. Saya tidak butuh dan tidak minta dibela orang
lain. Baiklah.saya ke luar dari sini. Danbiarlah harl ini hari
penghabisan bagiku di sini.” «
* Hadi melangkah mau ke luar, tapi dicegat oleh Anas, _
~ ’Tunggu dulu! (dan sambil memandang ke dalam wajah Pak
Yo0s0). Ada lagi alasan lain, mengapa saya minta kemurahan hati
bapak, supaya ia diperkenankan tetap berdiam dalam asrama
ini.”

»Apa alasan itu?”’ tanya Pak Yoso, mengorek-ngorek cang-
klongnya.

Anas berpikir sebentar. Kemudian dengan tiba-tiba bergegas ke
luar, dan sambil menghilang: di balik pintu ia berseru, **Tunggu
sebentar]’’ -

Sunyi beberapa jurus. Tiap orang menarnti, Menanti dengan '

penuh pertanyaan: Ada apa Anas? Apa yang akan terjadi?

Maka dalam kesunyian menanti-nanti itu, tiba-tiba Anas nam-:

" pak lagi di ambang pintu. Ia masuk. Dan sejenak kemudian,
- seorang gadis mengikuti dari ‘belakang. Gadis itu menangis.
Hidungnya terbenam dalam saputangan.

Gadis itu kira-kira hampir 18 tahun, Badannya tinggi berisi.
Sportif. Memakai rok dan kemeja. Roknya latar hijau berbunga-
bunga kuning dan merah. Kemejanya gading, Dan pada lehernya
berbelit sebuah kalung merah tua. : .

»Kak Tin!” tiba-tiba Hadi berseru. Dan gadis itu diburunya
lekas.

Tini merangkum kedua belah tangan Hadi, Makin keras ia me-

nangts. Tersedu-sedil.
» Ada apa Kak Tin?” :
“Tini mengangkat kepalanya. .Berhenti.sedunya. Maka dengan

roman muka yang lesu dan bibir mata yang tebal serta hidung -

yang -kemerah-merahan basah, diambilnya secarik kertas dari
dalam tasnya. -

»Tilgram,” bisiknya, ''ayah ..., (tidak lanjut, suaranya
tertelah oleb sedu). '

Hadi merebut kertas itu dari tangan Tini, laln dibacanya.

- "Ayah .., ayah ...me ...."”

%

Bergetar suara Hadi. Juga kertas di tangannya. Ia terpukau se-
jenak. Hilang seakan-akan lantai di bawah kaki. Tubuhnya yang
kuat itu menggeleyong. Kemudian tersedulah ia. Orang-orang lain
pada diam, Tunduk. Bungkam. Demikian beberapa jurus.

Maka bertanya Pak Yoso dengan suara lembut, *’ Ayahmu me-
ninggal?”’

_Ti]gram,diambilnya dari tangan Hadi. Dibacanya,

“Sunyi beberapa jurus. Orang-orang pada diam. Hening. Cuma
sekali-sckali terdengar sedu-sedu Tini. Akhirnya’ Anas berkata
kepada Tini, *’Saya rasa masih bisa memburu kereta api jam 2.
{melihat ke jam dinding). Sekarang baru pukul 1.15."”

*Ya, Hadi,” kata Tini lesu, kita harus memburu kereta itu.

»Buru-buru saja,’” kata Pak Yoso. Hadi, pergilah dulu ke
kamarmu-berkemas-kemas.”
~ ”’Ya saya permisi saja dulu,’’ sahut Hadi. Lalu ke luarlah ia
bersama-sama dengan ‘Tini. Kemudian diikuti pula oleh Amat,
Pak Yos-o._ dan Anas. Tapi sebentar kemudian Pak Yoso d2n Anas
masuk fagi. Pak Yoso berdiam diri sebentar, termenung beberapa
jurus, lalu duduk. Anas dan Hasan disuruhnya pula duduk. Mere-
ka duduk dengan tak. berkata-kata. Pak Yoso mengorek-ngorek
cangklongnya dengan batang korek api. Hasan mengorek-ngorek
dempul dalam tangan kursi dengan kukunya, dan Anas mengorek-
ngorek montur kacamata-yang pecah. Masing-masing mengorek-
ngorek, tapi’ masing-masing dengan. pikirannya sendiri-sendirt
mengenai peristiwa barusan, ) _ '

Sebentar-kemudian Pak Joso berkata, " Anas, bapak mengerti

sekarang. Itulah tentunya alasan yang kaukatakan yang satu lagi

itu, bukan?’’ Anas mengangguk.
»Kasian dia,”” kata Hasan. Suararya rata, juga kulit mukanya
rata. ' ™

*Ya,” sahut Pak Yoso, "ia baru saja keh_ilangari ibunya
setengah tahun yang lalu. Sekarang ayahnya.’

- Mereka hening beberapa jurus.

**Saya tahu apa artinya kehilangan mati oleh ayaly. ..ata Anas
tiba-tiba. Suaranya dalam. Air mata mendesak ke atas. Tapi
ditekannya. Menghisak sedikit. Menelan ludah lalu mengorek-
ngorek lagi kagamatanya.
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a;4iga tahun yang lalu beliau meninggal, kenka saya masih

{iz;w ofab rakyat.”
- “Terdiam sebantar, seolah~a2ah terbayang-bayang lagi pemtma
sedih tiga tabun vang laln itu. Kemudzazz s.azzlblmgzzya. "“Papi saya
- masih punya ibu .., Tapi Hadi ..
'Y8-ya, ya-yn.”
*Sakit apa ayah Hadi itu?”’ tanya Hasan. Sna:anya enteag,

Tata, Rata seperti roman mukanya,
. "Entahiah,” jawab Pak Yoso, “kau tahu barangkah Anas'?
" Hadj tidak pemah bilang apa}apa kepadaku.””_

"Setahu saya dari mulut Hadi sendiri tempo hari; ayahnya itu
- sudah lams menderita penyakit dada. Batuk:batuk.™

Yim kau sudah tidak punya ayah lagi, Anas.’

"’Batuk-‘oamk!” kata Hasan (suaranya naik, heran kemudxan |

*merata Iagi} Wah payah itn, Tentu the ita.”
© Anas diam sgja.

Kata Hasan Yelanjutnya, ”Kasm.rt ad1k~adzknya Apalagi kalau
:a sencliri mesti angkat kaki dari sini dan terbang tunjangan
sckolahn‘ya. Wah payah itu, Tapi yah, salah sendiri sifhi. Betul
tidak?” :

. Ta mengangkat bahu Dan sambil menoleh ke dalam wajah Pak

Yosq. sambungnya, "Dia terlalu lancang tangan, Terlalu suka
- berkelahi, Mcntang~menmns bekas gerilya. Mentang-mentang
bckas pejuang. Tapl di sini bukan di hatan, bukan di gunung. Di
~sini daland masyarakat yang teratur, dalam asrama yang teratur.
" ‘Bukan begitu Pak? (Pak Yoso mengangguk), Libat, kasian Anas,

Kax:amatanya sarapai pesah. Kalau kita ingat kepadg kekasaran- -

. nya, ia memang harus dihukum, Dihukum yang.setimpal, Dan
memang - menurat peraturan di sioi ‘orang yang berkelahi, apalagi
yang menempeleng orang lain, harus dihukum. harus diusir dan
sinf, Betul tidak Pak?™

' 'Mendengar itv Anas berhenti mengmehngarek kacamatanya,
. dan déngan masel ia menentang muka Hasan, Bentaknya, "Ah
. kamu terlaly banyak omoeng, Hasan! DigmP™ " .

~Tiba-tiba Hadi. masuk. Ketiga orang menaleh, Hadi permisi
~ mengambil tasnya di atas. meja depan- Pak Y&so Kemudian
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dengan tak tersangka-sangka menycdorkan tangannya-kepada
Anas. Anas berdiri, Agak heran melihat tangan Hadi. “Tapi
seakan-akan tidak ézsadarmya tagi, tahu-tahy ia sudah berjabatan
tangan dengan Hadi.

YTerimma kasih Angs,” kata Hadi. Suaranya terharu,

Hasan dan Pak Yoso keheran-lieranan, Anas pun maszh heran.

“Terima kasih npiuk apa?” tanya Anas.

7D Hadi tidak menjawab. Sejurus ja hanya melihat saja ke. dalam

mata Anas., Perasaan terim# kasihnys seolah-olah mau ditum-
pahkannys seluruhnyz dard dalam hatinya ke dalam hati Anas
melatni mata ke mata. la tidek berkata apa-apa, Tapi kemudian
dengan snara setengah berbisik, “'Untuk kebaikan budimu.”

Sesudah itu diam, seakamn-akan fa ragu untuk meneraskan
bicaranya. Dan dengan tangan gemetar diambilnya beberapa buku
dari dalam tasnya, Dan dengan tangan gemietar pula buku-buku
ity disodorkan kepada Anas, Anas kaget, Tapi bukw.buku dite-
rimanya dengan tidak mengerti. .

"Kau punya,’’ kata Hadi, Dan dengan suara patah-patah Hadi
- meneruskan, ""Maafkanlah niat saya yang jahat tadi.™

/.L/ Anas makin heran, makin tidak mengerti, Ditatapnya buku-

buku yang baru diterimanya itu. Bertanya dalam hati; apa niat
yang jahat itu? Pun Pak Yoso makin heran. Makin lonjong
mukanya., Hasan gelisah. Berkali-kali menyapu rdambutnya,
Sekilat-sekilat ia melirik ke dalam wajah Hadi, Sekilat-sekilat pula
ke dalam wajah Pak,Yoso, Dan kalau berbenturan pandangan-

‘nya, ia lekas kelemas-kelemis tak tentu pandang, tak tentu gerak,

bibirnya kemnyat kernyit antara mau ketawa mau menangis mau
tersenyum.
"Ini buku-buku saya,' kata Anas perlahan-laban. Svara

 seakan-akan percaya iak percayva,
! j‘”Ya, itu buku-bukumu,” jawab Hadi mmgmgguk * Kuambil

tadi-dari kamarmu, ketika kau ke belakang."
Hadi diam lagi sebentar. Kemudian sambungnya puola dengan

agak perlahan-laban, '*Dengan niat yang jahat, Maaflah.”
1<% Anas tetap tidak mengerti. Juga Pak Yoso, Hanya Hasan makin

. gelisah, ‘Tidak tenang lagi. Duduknya berobaherobah bergeser-
EeSCE, . - ' '
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fSYPada akhirnya Pak Yoso bertanya, ''Niat jahat bdgaimana
Hadi?”’

$5 Maka berceritalah Hadi dengan terus terang kepada Anas dan
Pak Yoso,apa yang telah diputuskan oleh Hadi dan Hasan tadi,
»Maaflah, saya tadi terburn nafsu,” katanya. ’'Saya terlalu
mudah percaya, terialu mudah dihasut orang. Lantas mau mem-
balas dendam, dan atas hasutan Hasan saya curi buku-buku Anas
itu, supaya Anas tak dapat belajar untuk ulangan besok lusa ..
ah, benci aku kepada dmku terlalu rendah! Terlalu pengec.ut'
Maaflah Anas, maaflah .

Dan Hadi tidak bisa berkata lanjut. Tunduk.

‘>V Hasan makin gelisah. Tak tentu lagi duduknya, Seakan-akan
dibakar kursinya. Serba gugup, serba kaku gerak-geriknya.
";7Pék Yoso melihat kepadanya dengan muka yang marah.

Hanya Anas yang tenang. Tenang mendengarkan dan tenang
pula menjawab, *’Semua itu sungguh tak terduga-duga olehku,
Sungguh tak mengira kamu berdua akan berbuat begitu rendah
terhadap diriku, Tidak mengira, karena sepanjang perasaanku,
tidak pernah aku berbuat jahat atau berniat busuk terhadap diri
kamu berdua. Tapi, yah, sudahlah.”

Hadi tunduk saja. Kemudian katanya lembut, ’Itulah Anas,
maka untuk kesekian kalinya saya minta maaf.’’

»Baiklah kita lupakan semua itu,”* jawab Anas, (kepada Pak
Yos0) " Apa kata bapak tentang perbuatan Hasan itu?”’

Dan dengan berkata demikian ia mengambil kacamatanya yang
baru diletakkannya di atas meja.

Melihat itu, Hadi lekas membuka jam tangannya, seraya
katanya berbarengan dengan Pak Yoso yang berkata bahwa
Hasan itu harus dihukum, **O ya Anas, terimalah arlojiku ini.
Jualkan, supaya kau bisa membeli kaca baru untuk kacamatamu
itu,”
~ "Ah tidak! Tidak usah!™
" "Jangan menolak, Terimalah.”

»*Tidak usah Hadi. Saya tidak mau!”

Anas tetap menolak, tapi Hadi tetap mendesak, ''Bagaimana
mungkin saya bisa melupakan peristiwa yang menyesalkan hati

36
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saya itu kalau saya akan selalu’ teringat-ingat lagi kepada kaca
yang pecah itu yang tidak pernah saya ganti. Karena begitu Anas
terimalah sebagai penebus dosaku.”

Anas geleng kepala, tidak mau. Tapi Pak Yoso turut mendesak
"Terimalah Anas. Biarlah ia jangan terlalu berat tertekan oleh
sesal."’ :

Pada akhirnya Anas mau juga menerima, ’'Baik, saya terima.
Tapi tentu saja harga arloji ini tidak seimbang dengan harga kaca
sebelah untuk kacamataku ini.”

""Tak mengapa,”’ kata Hadi. ’Dosaku tak tertebus dengan 10
arloji, Dan kebaikan budimu tak terbeli dengan lebih dari itu.”

"Ya-ya,’’ kata Pak Yoso, ’Baiklah peristiwa ini kita lupakan
mulai kini. Kau Hadi sudah memperlihatkan sesal hatimu dan
minta maaf, dan kau Anas, kau sudah sudi memaafkan bahkan
mau melupakan segala kejadian yang sudah-sudah itu. Maka
dengan begitu, segala-galanya sekarang sudah menjadi beres kem-
bali. Bagust*’

Anas tiba-tiba mcnyela "Dan bagaimana perihal putusan
bapak 1adi. Saya minta supaya sekarang dicabut kembali, supaya
Hadi tak usah meninggalkan asrama kita ini, dan tunjangan
sekolahnya jangan dihentikan,”

. Tapi sebelum Pak Yoso sempat menjawab, Hadi sudah menyela
dengan suara yang tegas, ""Terima kasih atas kebaikan budimu,
Anas. Tapi saya rasa tidak baik kalau orang yang nyata bersalah
tidak mendapat hukuman, Saya sudah terima bersalah, maka saya
pun rela menjalani hukuman yang setimpal.’”

Dan sambil melirik ke dalam wajah Hasan, ia mencela dirinya
sendiri, '*Ya, lebih busuk lagi karena saya sudah dapat dihasut un-
tuk mencuri barang orang lain untuk maksud yang rendah. Sung-
guh sepantasnyaiah saya dihukum, Tidak cukup cuma meminta
maaf atau menyesal. Dan memang minta maaf itu pun sekali-kali

bukan dimaksidkan supaya saya dibebaskan dari hukuman.

Tidak, malah sebaliknya itu hanya sekedar pengakuan akan ke-

alaharku.” _ )
Pak Yoso terharu mefidengar ucapan Hadi yang tegas itu. Dan
dengan menepuk Hadi pada bahunya, ia berkata, ""Hadi, kau
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sunsgnh lakidaki, ﬁapak gembzm dan megah akan sikap dari pezz-

- Brianmu yang jaazm Putusankn tadi sken kupertimbangkan

f kemball,”
,f Hadi segera menyela, "Tak perlul Tak.perlu bapak pectim-
%mgkaﬁ kemball, sebab ... (ia terdiam sebentar, menahan pir
‘mata) sekorang saya toh akan mesti pergl dari sind, akan mest Ke
Yuar dari sekolah {menghisak sedikit), Adik-adikku banyak dan
asih kecil-keeil. Saya mesti mencarl pekerjzan,” ‘
fé Pada-saat itu Tini masuk, **Hadi, marilah] Sudah selesai?”’
"0 ya, kami mesti pamit Pak!”

. Dan. sambil berkata begitu Hadi menyodorkan t.azxgannya
kepada Pak Yoso. ‘Kmudzan kepada Anas. Hasan dilewati. Sete-

lah ftu Hadi dan Tini bergegas ke luar.

74 yz'l“a:u samipai di ambang pintu Anas berseru sambil mengikoti

ereka, " Baiklah kuhantarkan kamu ke station.™
Hadi menoleh dengan senyum sedikit, Mereka ke luar,

~ Pak Yoso mengikuti mereka pula,

0 }:)1 atas panggung hanya tinggal Hasan dudulk sendman Duduk
merengut Kursi kosong di depannya.ditendangnya, sehingga ber-
" kisar hampir terbalik, Tinjunya memukul-mukul maja. Mukanya
kucem, Mulatnya moncong ke depan,

171 Tiba-tiba Pak Yoso masuk kembali. Mendekati Hasan yang
sedang merengut itu. Katanya dengan snara keras, *’Hasan! Kan
telah berbuat busuk Mengem? Karena begitu kaun hdrus di-
hukum,”

Hasan bertambah. merengut

J 72" Tulisleh kalimat “'Saya akan merobak kelakuanku 300 Xali,
dan harns selesal.besok. Mengerti?”-

J?},”Saya masib ada yang saya barus tulis untuk Pak Bas. Pela-
3am ilrou bumi, Sepulub kall,”.

[g "Besok selesal, Trengerti! Dan selain jtu, tiga kali hizri Mingge
u Hidak boleh ke luar dari asrama. Ini hukuman untuk pertama

- kali, Untuk kedua kalinya, kudsir kamu dard sini dengan tidak
banyak rewel lagi, Mengerti?!™* t

 Dan dengan berkata begitu, Pak Yoso ke luar.

‘{3 Hasan titsggal sendirian lagi, Merengyt Eagi Setengah menangis.

Pengajaran Drama...

Tapi akhzmya ia bangkit. Dan dengan suara dan gerak gerzk yang
igngkel tak berdaya ia mengeluh, " Al dasar slalt”

Ia menggeliat, menguap, menarik-nparik jard, > tapi tbadtiba
muengomel, Ah hukuman 4pa ini?! Sumsh tulis tak berguna?l
‘guaﬁgubaang waktu sajal Aku tidak mag! Nonsens!"’

Buku tulis dilepparkasn ke lantai, {rangkm penz dibantingnya ke |
dinding. Dan serentak ity juga ia imzamk 7’81 Anas yang jahat!

51 Hadi kerbau! Cih!”

Iz medudah ke lantai. Tapi ketika didengarnya suara Pak Yoso
batuk-batuk di luar, iz burp-burs memungut bukn tulis dan

_ tangkai penanya, lantas lekas-lekas duduk pura-pura menulis.

Rambutnya disapunya ke belakang.

Layar cepat furun
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TANGIS *

P. Hariyanio

. Para Pelaku:
, 1, Eani
: 2. Inu
3. Gina
4. Jau
5. Hana

Pantasr Menppomburkan sebuah toman ainn halomon,
¢1. Fani dan Gine sedung menangis, dengan suarae yong
enuk didengaor, dengan kompozisi yong sedop
. dipandang.
: U2, Hana: (Muncul tertegun. uendekati kedig lemannyn}
Ada apa ini? Fani, Glna, mongups risnangis?
Mengapa? ~Kutakanluh, siapa tahu aku dapat
membaniu. Ayoluli, Fani, apa yong werindi? Ayo.
iah, Gins, henttkan scbhentar wagismu!

43, Pani don Ging tidak mengguéris Haona, Mereke teras
menangie secara rhemilukan.

04, Hana: Yg, Tuhan! Duka machm apikah syang Kaube.
banknn kepada kedug temuanku ini? Dan aps
yang harug kwlakulon bila nloa Gdok taha sama
solnli peesotlonnyn semoeiw ini? Pani, Glna,
weelahlah! Kitn memang wanito sejuti, tanpa ada
seorang pax vang Derand memgukon, dan oleh
acona tbo pula maka kita jagn Lerhak istimewa

. ' . unitde mennngis, Naman aps plan persoalannys,
fidaklah wajsr moembiarkan seorsng sshabat
hebingungan semuviun iGi, sonensiars kKalian bey.
dun menikmali  indahaye " ngisan dengan
enaknya. Ayolah, healikan Gupis kesbian, Ralag
figak, ini skan Rwangmp sebapgl penghinean
wung ek termunfkan, dan selfisus akan meng.
ancam kelangsungan persahabaian kilal

M A ek M e 4

i7
¥
{Sumber: Rumadi, A, 2004. Kumpulan Drama Remaja. Jakarta; Grasindo)
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12,

18.

14,
*16.J

ig,

17,

18,

19

21,

28,

fug €4

: Jadi Pak Carik tidak setuju dengan adanya kegiatan

kesenian yang tiap malam digjarkan di Balsi Kelu-
rahan?

: Welah, ya, setwju banget! Akur sajs, Pak Lurah. Tapi

memang maling itu nekad banget kok, Pak Lurah!

: Malingnye nekad bagaimans? Nyatanya rumah sava

belurn pernah kemslingan kok, Pak Carik,

: Malingnya tidak akan mungkin mencuri di rumah

Pak Lurahk. Kareng rumzh Pak Lurah herdekatan
dengan Balayl Kelurahan yang tiap malam gelalu
rarnal dengan pemuda.pemuda yang sedang belajar
Kesenian, Tapi rumah penduduk yang di pojok-
pojok cess iu?

: Benasr, Pak Lurah, rumab Pak Wongso Kariyo yang

barada di poiok desa sebelah selatan ini.. wah..
hampir setinp malam rmicgok ada maling masuk, Pak
Lurah sudeh mendapat laporan vang lebih jelas
bukan? -

1 Laporan tentanyg kemalingan di rumah Pak Wongso

Karive memang tiap harl saya dengar, Dik Carik,
Tetapi secara terperinci belurn saya ketahul, Mak-
tum, Dik. Carik, ssya terlalu sibuk, Joba ceritakan
bagaimana. '

: Kemalingannya menﬁazzg sepertl kemalingan yang

terjad: di beberapa namah yang lain, Pak Laursh.
Tapi ini vang saya Kkatekan masling pekad, ya inl
Maling #u memang meniadi langganan maling di

. mmah Pak Wongse Kariyo hkarefia sefiap malam

L:

Mingygu dia seeara rudin datang dua kali dan sampsai-
sampai Pek Wongso Kariyo itu bafal benar dengan
maling itu. Pak Wongso Kariyo selalu menyediakan
pasi serts lauk pauknya kalau maling itv datang.

: Kenapa Pak Wongso Karlyo tidak melapor padaFak

Jagabaya?
Dia sudah melapor pada Palk Jagabeyal

: Kenapa Pak Jagabaye dlam saja?
+ BEdan! Dam saja atau telinga Pak Lurah yang sudah

budeg! Tiap havi saya datang keérnari. Tiap hari saya
ribut dengan Pak Lurah. Tiap hari saya teriak olot-
ototan dengan Pak Larsh tapi Pak Lurah cuma diam
sajs, Cuma plongo-piongo.

Lho, menangkap maling toh iidak perlu dengan

o~

AR — ————

24,

25,

27
28.

29,

38!
31,

32
33,

34,
35.

36
31,

£

i

pemuda desa. Sebagal seorang Jagabaya, Pak Jags~
bave mesti bisa menangkap maling itu sendirt.

: Bdan! Apakak Pak Lurah tidak pernah dengar kabar

bshws maling ite badansiya’tinggl besar? -

: Lho, hiarpun malingnya tinggl besar apa Pak Jaga-

baya tidak biss menangkap sendiri? Pak Jagabaya
kan pernsh belajar pencak di Kehirahan? Pak
Jagabaya permah jadi jagoan pencak di desa ini

: Tapi.. anu., Pak Lurah kabarnya maling itu bisa

main karate dan kungfu.

. Apa kaukira pencak aken kelah, kalau bertanding

dengan karate dan kungfu?

- Baya tidak mau membuktikan apakah pencak akan

kalah dengan karate atsu kungfu. Tepi kalau Pak
Lurah man membuitikan, kami persilakon Pak
turah sekalikali bertanding dengan maling i

: {Terdengar terickannya, kemudian muncul berldri

tergesa-gesa; bingung tetapi  gembira) Pak
Lairasagah, Pak Lursasaeah, saya telah membunuh
praaaaang! Pak Lurab, saya telah membunuh erang!
Hebat Pak Lurah orangz #u bisa saya bunub.

L4TIC: Apa? Kau telah membunuh orang?!

W

g5 om5e guo

Edan saya telah membunuh orangt Edanl Orang itu
bisa saya bunub sendiri, tanpa baniusn.sizpa pun
juga,

: Tenang! Tenang! Coba ceritakan dengan jelas.
: Edan! Orang itu berbhasil soya bunuh sendiri, Orang

itu bisa, saya bunub sendirvi, edan!

: Sabar! Sabar! Sabar, Kangl Ada apa?
¢ Any, Pak Lurah, saya telah berhasil membunuh

orang Bh.. apu.. saya telah membunub maling itu.

: Maling ita kanbunuh?
: Maling itu telah saya bunuhi Seperti biasanya

maling itu datang ke rumah says sore ini, tapi saya
bukan orang yang bodoh lagl Sudah sejak siang aloy
persiapkan perangkap untuk menanghap maling
ifu, Biang tad! ake sudab membell racun tikug. Dan
sore ind waktn maling itu datang seperti hissanya
langsung makan malam di rumeh says. Dia tidak
tal bahwa makanan Hu telah says campur dengan
racun tikos tadl. Ya, sayur lodeh untuk lauk maling
itu telah saya campwri dengan racun fikus. Eeee,
saya cuma mengharapkan maling tu kienger. Tapi,

Pengajaran Drama..., Siti Zakiah, FIB Ul, 2009



05, Fant dan (ine wertegun sofenak wmend

Gr kata.kaie
Hang, Mercka menghentiean tengis, saiing ber
tatapon, laly Ging memberikan selemibar kertns
kc;mda Hana., Keduwonyo mensruskon tangis.

aAnRYD,

06, Monu membhara tribsen pada kertas itu. Jo wwrmangu

07,

08.

09.

14,

1.
12,

J S

14.

i

Inu

Hana;

Inu

Jati

fnu
Jult

1ot
Jali

beberapa saal, geleng-aeleng kepaln, kemudien
iknl menangis pula.

o (Mrunonl levgopohegopoh) Ada apa? Ada aps ind?

Meroka muenggangeu lagt? Gilal Mereka memang
terlplut Sudahlah, aku yang akan  mengha.
dapinyal {(Mencari batu unink sewjoln) Tenang.
lah kalian, Kita mengakui bahwa Rita memang
raakhiuk  lemab (mulai  menongis), miskin,
bodoh, dan tak punya daya Tetapi itu tidak
berarti bahivs kita dapat mereka hina secara
semena-mena. (Sambil menongis) Berapa kali
meareka melakukannya? Huh, Cacing pun meng-
geliat jika dilnjak, apa lagi kita, manusial Mung-
kin kini mereka akan gentar pada tekad perla-
wanan kita, Tetapi jangan puas, mereka harus
diberi pelajaran, agar tahu benar-benar bahwa
kita bukanlah barang mainan. (Mengngis) Baik-
lah, akan kucari mereka dengan batu.batu di
tanganku! (Beranjak pergi}

(Menahan [nu seraya memberikon selembar
kegrtas)

T (Mendrime kertas itw, membacanya, bengonpg

sesaat, kemudian geleng-geleny kepala don ter
tawastawa sendirt.

Diogmuati.amalingy  lemanemannys  satw par
saln sombil fersenyum-senpum)

D {Munend, hervon melihol situosi i, kemudion

marah kepade faud Inu! Kauapakan mereka?

Tenang, Jabl, Tidak ado apgeapal
o Erak sadi! Seaang, ya, dapat membuat orang lain

monangis?

» Hel, buicann oky penyebeboya, Jolid (Tertowea)
C Kinnw manpu lerlawa sementars keligos saha.

butmy menangis daka. DU omana perasaanmy,
hw?

cubndd annkoh setig Gapds i dulg?

it

o o e

16, Jaii

" 1%, Inu

18, Jatl

J3:8 I,-,;u
50 Jati

: Tetapi mereke jelas numpsk menderital
: (Tertewn) Tampak menderita tidek sama dengan

nyats manderital

! Glla! Tidak kussngke! Aku Kini fshu mutu

pribadimu yang sesungguhnya, Inul

: Ampun, Jatl! Sabar, Jati! MNih, baca. (Memberikan

selembar kertas)

! {Dengon zegan menerima, kemudian lertegun

katiko membaconya) "Maaf, kami sedang latihan
akting menangis, jangan ganggy, yal? Trim'si”
Gilal Sudah! Selesalt Hentikan latihan gila-gilaan
ini!

21 Semua tertowe terbohak-bahak, semeniore Joii salah
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MALING*
Puntung C.M. Pudjadi

Para Pelaku:
1. L (Lurah)

2."] (Jagabaya)
3. C (Carlk)
4, W (Wongsokarlyo)

Pentas menggambarkan sebuak pendupa kelurchan, Malam
hari ite Lurah sedang berbicang-bincang dengan Jagebaya
dan Carik.

01. L : Saya mest] tetap memikirkannya, Pak Jagabaya.
Sebagal seorang lurah, sayatidak akan berdiam diri
menghadapi persoalan ini.

02. J : Tapimaaf, Pak Lurah, saya rasa tindakan Pak Lurah
dalam menghadapi persoalan ini Jrurang tegas. Maaf|
Palt Lurah kurang cale-cek, kurang cepat.

03. L : Memang, saya sadarl saya kurang tegas dalam hal
ini, inl saya sadari betul, Pak Jagabaya, Tapi tin-
dakan saya yang kurang cepat ini sebetulnya bukurn
berart! apa-apa. Terus terang dalam menghadapi
persoalan ini saya tidak mau grusa-grusu.

04. J : Memang tidak perlu grusa-grusu, Pak Lurah, Tapi
tidalkk grusa-grusu bukan pula berarti diam saja
hanya plompang-plompong menunggu berita, Pak
Lurah - -kan tingal memberilian perintah atsu izin
kepada saya untuk mengerahkan pemuda desa kita
untult mengadakan ronda kampung tiap malam.

05. L : Iya, saya tahu, Dik, eh, Pak Jagebaya. Tapi dalam
saat-saat terakhir ini pemuda desa kita sedang saya
gembleng dalam mendalami kesenian. Pak Jaga-
baya tahu, dalam tempo satu bulan lagi Bapak
Bupati akan meninjau desa kita. Saya sedang mem-
persiapkan pemuda.pemuda desa kita untuk me-
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adalsh seorang pencinta kesenian dan ja akan
hangga sekall jika tahu rombongan kesenian yang
menyambutnya adalah pemuda dari desa kita. Kita
akan mendapat pujlan yang tinggi dan Pak Bupati
akan selalu memperhatikan desa kita.

Tapl apa artinya kita dapat pujian Psk Bupati, jika
kenyataannya desa kita sendii malahan tdak
aman? Walaupun Pak Bupati tidak tahu, tapi yang
merasakan terganggunyh keamanan adalah pendu-
duk desa kita, rakyat kita gendiri, Pak Lurah.
Berapa banyak penduduk yang menderita kerugian
akibat gangguan maling itu? Dan bandingkan
dengan pujian yang bakal kita terima. Bayangkan,
Pak Jagabaya, seluruh penduduk desa kita ekan
{krut bangga dipuji oleh Bapak Bupatl karena maju
dalam dunia kesenian.

Kalau Pak Lurah punya cita-cita semmaecam itu, ya,
sudah, Akan lebih baik lagi kalau semua rakyat di
desa ini baik tua-muds, anak lakl.laki dan perem-
puan dilatlh saja karawitan, dilatih ketoprak. Se-
muanya dilatih kesenian! Jangan cuma pemuda-
pemudanya tok, tapi semuanya, semuanya! Nggak
usah mengurusi sawah dan ladang atau ternak-
ternak mereka... Jadikan saja desa ini desa kese-
nian!

Muau pergt saking marchnya, tapi dicegah oleh Pak
Lurah dan Pak Carik.

Lho... lho... kok terus begitu, Pak Jagabaya? Sabar
toh, sabar, kalau memang Pak Jagabaya tidak setuju
ya mari kita rembug secara baik-baik. Sekarang
duduk dulu, Pak Jagabaya, mari duduk dulu. Nah,
sekarang maunya Pak Jagabaya bagaimana? Coba
katalkan dengan sabar. Dik Carik, mbok coba Dik
Carik memberikan pendapatnyal Katakan, Dik
Carik, bagalmana?

: (Gugup) Wah, anu, eh, saya kira usul dari Mas-

Jagabaya untuk mengadakan ronda kampung me-
mang perlu juga sebab... eh.. si maling yang tiap
malam mengacau itu memang perly dirondail Eh,
kita perlu meronda untuk mengatasi nekadnya si
maling yang kurang ajar ifu.
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: Jadi Pak Carik tidak seluju dengan adanya kegiafan

kesenian yang tiap malam digjarkan di Balai Kelu-
rahan?

: Welgh, ya, setuju banget! Akur sajs, Pak Lursh, Tapi

memang maling itu nekad banget kok, Pak Lurah!

: Malingnya nekad bagaimana? Nyatanya rumah saya

belum pernah keralingan kok, Pak Carlk.

1 Malingnya tidak skan mungkln mencurl di rumsah

Pak Lurah, Karena rumah Pait Lurah berdekalan
dengen Balal Kelurghan yang Hap malam selalu
ramal dengan pemuda-pemuda yang sedang belajar
kesenian. Tapi rumah penduduk vang di pojois
pojok desa itn?

: Benar, Pak Lurah, rumah Pak Wongso Karlyo yang

berada di pojok desa sebelah selatan ini.. wah..
hampir setinp malsm miosck ada maling masuk, Pak
Lurah sudah mendapat laporan yang -lebih jelas
bukan? :

: Laporan tentang kemalingan 4i ramah Pak Wongso

Kariyo memang tlap hari saya dengar, Dik Carlk,
Tetapi secara terperinel belum saya ketzhui. Mak.
s, Dik Carlk, saya terlalu sibuk, Coba cerltakan
bagaimana. -

: Kemalingannya meniang seperti kemalingan yang

terjadi @i beberapa rumah yang lain, Pak Lurah.
Tapt ini yang saya katekan maling nekad, ya ini
Maling ity memang menjadi langganan muling di

- rumah Pak Wongso Kariyo karena selizp malam

Minggu dia secara rulin datang dua kali dan sampai-
sampat Pak Wongse Kariye itu hafal benar dengan
maling itd, Pak Wongso Kariyo selalu menyediakan
nagi serta lauk pauknys kalan msling ifu datang.

. Kenapa Pak Wongso Kariyo tidak melapor pada Pak

Jagabaya?

: Dia sudah melapor pada Pak Jagabayel
: Kenapa Pak Jagabayws ddam saja?
: Edani Diam saja atay telinga Pak Lursh yang sudakh

budeg! Tiap hari saya datang keémari, Tiap har saya
ribut dengan Pak Lurah, Tiap harl saya terizk otot
ototan dengan Pak Laurah tapi Pak Lurah cuma diam
saia. Cuma plonga-plongo.

: Lho, mensngkap maling toh tidak perlu dengan
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pemuda desa, Sebagal seorang Jagabaya, Pak Jaga-
bays mesti bisa menangkap maling itu sendiri,

: Bdani Apakah Prk Lurah tidak pernah dengar kabar

hahwe maling ite badannya tinggi besar? -

. Lho, biarpun malingnys tinggl besar apa Pak Jaga-

baya tidak bisa menangkap sendiri? Pak Jagabaya
kan pernsh belajar pencak di Kelurahan? Pak
Jagabaya pernah jadi jagoan pencak di desa ini.

: Tapi. anu., Pak Lursh kabarnya maling itu bisa

main karate dan kungfu.

. Apa kaukira pencak akan kalah, kalsu bertanding

dengan karate dan kungiu?

. Saya tidak mau membuktikan apakah pencak akan

kalah dengan karate atau kungfu. Tapl kalau Pak
Lurah man membukiikan, kami persilakan Pak
Lurah sekali-kall bertanding dengsn maling itu

: {Terdengar terigkannyq, kemudion muncul berlari

tergesa-gesa;  binpung  tetapi  gembirey  Pak
Luraragah, Pak Lurazasash, saya telah membumib
sraasaang! Pak Lurah, saya telah membunuh orang!
Hebut Pak Lutah orang itu bisa saya buoub.

LAJIC: Apa? Kau telah membunuh orang?!

W

g 20 8O

%
A

Fdan saya telah membunuh orang! Edan! Orang itu
bisa saya bunub sendiri, tanpa bantuan stapa pun

huga.

: Tenang! Tenang! Coba ceritakan dengan jelas.
: Edan! Orang itu berhasil saya bunuh sendird. Orang

itu bisa, saya bupub gendiri, edan!

: Babar! Sabart Sabar, Kang! Ada apa?
;. Anu, Pak Lurah, saya lelah berhasil membunul

orang. Bl.. ant.. saya telah membunuh maling i,

: Maling it ksubunizth?
: Maling ifw telah saya bunuh! Seperti biasanya

maling itu datang ke rumah saya sore ind, tapi says
bukan orang yang bodoh lagi. Sudah sejak sistig aku
persiapken perangkap untuk mepangkap maling
itu. Siang tadi aku sudab membeli racun tikus. Dan
sore ini waktu maling ity datang seperti biasanya
langsung makan malam di rumah sgya. Dia tidak
talu baliwa makanan ity telah saya campur dengan
racun dicus tadl. Ya, savur lodeh untuk lauk maling
itu telah saya campuzi dengan racun tikus. Eese,
saya cuma mengharapkan maling ifu klenger. Tapi,

i
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Polisi, tidak apa.-apa, Sebah sekarsng saya telah
menjadi orang vang hebat, bisa menang}mp maling
hingga maii,

38. L : Jadi maling itu mati?

30. W Mati, Pak Lureht Mati

40, L Kemm maling ity tidak kaubawsa kemari?

41, W: Saya nggak kuot membawanya sendirian Pak
Lurah. Dan untuk meminta bantuan dari tetangza
saya tidak mau, sebsb saya tidak berani lancang
sebelum Pak Lurah melihat sendiri siapa maling jtu.

42. I, ; Bawa kemari maling itu, lekas!

43. W Tapi Pak Lurah apas nanti tidak malu?

44, L : Kenapa mesti malu?

45. W: Karena maling itu ternyata sdalah.., Zemyate adalah
adik lelaki Pak Lurah sendiri.

38
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